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BAB 1

Evolusi Promosi Kesehatan
di Era Digital

*Fahmi Baiquni, S.Psi.,, M.P.H *

A. Pendahuluan

Transformasi digital telah membawa perubahan
mendasar dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk
dalam bidang kesehatan. Dalam beberapa dekade terakhir,
teknologi digital seperti kecerdasan buatan (AI), komputasi
awan, dan aplikasi kesehatan berbasis seluler telah menjadi
bagian integral dari strategi promosi kesehatan. Teknologi ini
memungkinkan  pengumpulan data secara real-time,
penyebaran informasi kesehatan yang lebih cepat, dan
aksesibilitas layanan kesehatan yang lebih luas. Sebagai contoh,
aplikasi kesehatan dan media sosial telah digunakan untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pencegahan
penyakit, gaya hidup sehat, dan manajemen penyakit kronis
(Abernethy dkk., 2022). Namun, meskipun menawarkan banyak
manfaat, adopsi teknologi digital juga menghadirkan tantangan
baru seperti kesenjangan akses akibat literasi digital yang rendah
dan keterbatasan infrastruktur di beberapa wilayah (Pudyastuti
dkk., 2024).

Promosi kesehatan pada awalnya berfokus pada
pendekatan tradisional seperti kampanye tatap muka dan
distribusi materi cetak. Namun, dengan kemajuan teknologi
komunikasi, pendekatan ini mulai beralih ke platform digital.
Media sosial, aplikasi seluler, dan situs web kesehatan telah
menjadi alat utama dalam menyampaikan pesan-pesan
kesehatan kepada audiens yang lebih luas. Misalnya, selama
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pandemi COVID-19, aplikasi pelacakan kontak berbasis digital
digunakan secara luas untuk memberikan peringatan dini
tentang potensi paparan virus (Abernethy dkk., 2022; Lisnawati
dkk., 2024). Selain itu, platform digital memungkinkan
personalisasi pesan kesehatan berdasarkan data demografis dan
perilaku individu, sehingga meningkatkan efektivitas kampanye
promosi kesehatan(Krawiec dkk., 2021).

Era digital juga membawa perubahan signifikan dalam
cara masyarakat mengakses informasi kesehatan. Sebelumnya,
informasi kesehatan sering kali sulit dijangkau oleh masyarakat
di daerah terpencil atau dengan sumber daya terbatas. Namun,
teknologi digital seperti SMS blast dan aplikasi seluler kini
memungkinkan penyebaran informasi kesehatan secara cepat
dan merata hingga ke wilayah-wilayah terpencil (Pudyastuti
dkk., 2024). Inisiatif ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan
masyarakat tentang isu-isu kesehatan tetapi juga mendorong
perubahan perilaku yang lebih sehat. Sebagai contoh, kampanye
berbasis media sosial sering kali melibatkan elemen interaktif
seperti kuis atau tantangan bulanan yang membuat audiens
lebih terlibat secara aktif (Smith, 2025).

Namun demikian, penggunaan teknologi digital dalam
promosi kesehatan tidak lepas dari tantangan etis dan teknis.
Salah satu isu wutama adalah privasi data pengguna.
Pengumpulan data melalui aplikasi seluler atau perangkat
wearable sering kali menimbulkan kekhawatiran tentang
bagaimana data tersebut disimpan dan digunakan. Selain itu,
ketergantungan pada  teknologi dapat memperbesar
kesenjangan sosial-ekonomi karena tidak semua individu
memiliki akses ke perangkat digital atau internet yang memadai
(Pudyastuti dkk., 2024). Oleh karena itu, penting untuk
mengembangkan kebijakan yang memastikan inklusivitas
teknologi ini serta melibatkan berbagai pemangku kepentingan
dalam proses perencanaan dan implementasi (Pudyastuti dkk.,
2024).

Dengan segala peluang dan tantangannya, revolusi digital
menawarkan potensi besar untuk merevolusi promosi kesehatan



di masa depan. Teknologi ini tidak hanya memungkinkan
penyampaian pesan yang lebih efektif tetapi juga membuka
peluang untuk pengembangan strategi berbasis data yang dapat
disesuaikan dengan kebutuhan spesifik populasi tertentu.
Dalam konteks ini, kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta,
dan organisasi non-pemerintah menjadi kunci untuk
memastikan bahwa manfaat teknologi digital dapat dirasakan
oleh semua lapisan masyarakat secara merata(Abernethy dkk.,
2022; Krawiec dkk., 2021). Bab ini akan mengeksplorasi evolusi
promosi kesehatan di era digital dengan fokus pada bagaimana
teknologi dapat digunakan secara strategis untuk mencapai
tujuan kesehatan masyarakat yang lebih baik.

Evolusi promosi kesehatan di era digital telah membuka
peluang baru sekaligus tantangan dalam upaya meningkatkan
kesehatan masyarakat. Dengan memanfaatkan teknologi secara
bijak dan mempertimbangkan aspek etis, promosi kesehatan
digital berpotensi untuk secara signifikan meningkatkan
kesehatan dan kesejahteraan populasi global.

. Evolusi Promosi Kesehatan di Era Digital

Perkembangan teknologi digital telah mengubah lanskap
promosi kesehatan secara signifikan dalam beberapa dekade
terakhir. Era digital telah membawa perubahan besar dalam cara
informasi kesehatan disebarluaskan, diakses, dan dimanfaatkan
oleh masyarakat. Berikut ini adalah gambaran komprehensif
tentang evolusi promosi kesehatan di era digital:

1. Transformasi penyampaian informasi

Promosi kesehatan yang sebelumnya dilakukan melalui
metode konvensional kini telah bertransformasi dengan
memanfaatkan teknologi digital. Hal ini memungkinkan
penyebaran informasi yang lebih cepat dan efektif
(Lisnawati dkk., 2024). Teknologi digital memungkinkan
rumah sakit dan institusi kesehatan untuk menyediakan
informasi kesehatan secara tepat waktu, meningkatkan
interaksi dengan pasien, dan menyebarluaskan pesan-
pesan kesehatan kepada audiens yang lebih luas (Lisnawati
dkk., 2024).

(68)



Pemanfaatan media sosial

Media sosial telah menjadi platform yang sangat potensial
untuk promosi kesehatan. Situs-situs populer seperti
YouTube, Facebook, Twitter, dan platform lainnya terbukti
efektif dalam menyebarkan informasi kesehatan dan
mendukung upaya promosi kesehatan (Fadhilah, 2024).
Penelitian menunjukkan bahwa media sosial berkontribusi
positif dalam pencapaian tujuan promosi kesehatan,
memungkinkan orang untuk berbagi pengalaman terkait
perubahan perilaku sehat, perubahan fisik, efek samping
penyakit, dan dampak positif gaya hidup terhadap
kesehatan (Fadhilah, 2024).

Personalisasi dan aksesibilitas

Teknologi digital memungkinkan personalisasi informasi
kesehatan dan meningkatkan aksesibilitas. Aplikasi
kesehatan mobile dan media sosial dapat menyediakan
edukasi yang lebih personal dan mudah diakses (Lisnawati
dkk., 2024). Hal ini memungkinkan individu untuk
mengakses informasi kesehatan kapan saja dan di mana
saja, meningkatkan keterlibatan mereka dalam manajemen
kesehatan pribadi.

Integrasi teknologi dalam setting kesehatan

Digitalisasi telah mengintegrasikan teknologi ke dalam
berbagai setting kesehatan, termasuk sekolah, klub
olahraga, dan fasilitas kesehatan (Stark dkk., 2022).
Implementasi promosi kesehatan digital dalam setting ini
membuka peluang untuk menjangkau kelompok target
tertentu, menurunkan biaya implementasi, dan
meningkatkan kesehatan populasi (Stark dkk., 2022).
Perkembangan eHealth dan mHealth

Penggunaan aplikasi eHealth dan mHealth yang semakin
meningkat telah mengubah cara orang mengakses layanan
kesehatan dan informasi (Stark dkk., 2022). Aplikasi ini
menawarkan berbagai fitur seperti pemantauan kesehatan
pribadi, reminder pengobatan, dan akses ke sumber daya
kesehatan



Artificial intelligence dan big data

Kecerdasan buatan, pembelajaran mesin, dan analitik big
data telah mengubah cara diagnosis, kustomisasi
pengobatan, dan perawatan kesehatan prediktif dilakukan
(Dinc, 2024). Teknologi ini memungkinkan analisis data
kesehatan dalam skala besar untuk mengidentifikasi tren
dan memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang
kesehatan populasi.

Telemedicine dan pemantauan jarak jauh

Perkembangan telemedicine dan teknologi pemantauan
jarak jauh telah memperluas jangkauan layanan kesehatan
ke populasi yang sebelumnya kurang terlayani (Dinc, 2024).
Hal ini memungkinkan konsultasi kesehatan dan
pemantauan kondisi pasien tanpa batasan geografis.
Tantangan dan pertimbangan etis

Meskipun teknologi digital menawarkan banyak manfaat,
terdapat tantangan yang perlu diperhatikan. Masalah
privasi data, kurangnya akses teknologi di beberapa daerah,
dan rendahnya literasi digital masih menjadi hambatan
yang perlu dipertimbangkan (Lisnawati dkk., 2024). Selain
itu, penggunaan berlebihan gadget elektronik dapat
berdampak negatif pada kesehatan mata, gaya hidup
sedentari, dan kesehatan mental .

Masa depan promosi kesehatan digital

Promosi kesehatan digital diharapkan akan semakin
terintegrasi dengan sistem kesehatan yang lebih luas. Visi
tentang sistem kesehatan yang terus belajar (learning health
system) yang menghubungkan dan menganalisis dataset
menggunakan kecerdasan buatan dan pembelajaran mesin
masih dalam tahap awal, namun menjanjikan potensi besar
untuk masa depan (Abernethy dkk., 2022).
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BAB 2 Media Sosial Sebagai Alat

Promosi Kesehatan

*Endang Tri Sulistyowati, SST., MPH*

A. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasiu
mengubah cara manusia berinteraksi dan mengakses informasi.
Perubahan terbesar adalah munculnya media sosial sebagai
sarana utama untuk berbagi, berkomunikasi dan mendapatkan
informasi. Penggunaan media sosial memiliki peluang baru
untuk menjangkau audiens yang lebih luas secara cepat dan
efisien.

Media sosial menjadi salah satu sarana utama dalam
kehidupan sehari-hari. Media sosial sangat mempengaruhi
dalam cara orang beinteraksi, berbagi informasi, dan
membangun hubungan sosial, selain itu juga dapat
dimanfaatkan dalam berbagai bidang, termasuk dalam promosi
Kesehatan. Penggunaan media sosial sebagai alat promosi
Kesehatan semakin relevan di era digital, banyak individu
mengakses informasi melalui platform seperti facebook,
Instagram, Twitter dan TikTok.

Meskipun media sosial memiliki potensi besar dalam
mempromosikan kesehatan, namun terdapat juga tantangan
yang muncul seiring dengan meningkatnya penyebaran
informasi yang tidak selalu akurat dan sahih. Dampak negatif
bagi Masyarakat dari penyebaran informasi media sosial yang
tidak akurat sehingga dapat menyesatkan Masyarakat dan
membahayakan Kesehatan.



B. Media Sosial sebagai alat Promosi Kesehatan
Pengertian Media Sosial

1.

Media Sosial adalah platform digital yang memungkinkan

pengguna untuk membuat, berbagi dan berinteraksi

dengan konten serta berkomunikasi dengan orang lain

melalui jaringan online.

Ciri - ciri Media Sosial

Ciri-ciri dari media sosial sebagai berikut :

a.

Interaktivitas : pengguna dapat berinteraksi langsung
melalui komentar, like, share, atau pesan pribadi.
Konten yang dapat dibuat oleh pengguna : Semua
orang bisa membuat dan berbagi konten, bukan hanya
pihak yang mengelola platform.

Jaringan sosial : Platform ini memungkinkan orang
untuk membangun jaringan sosial dengan berteman
atau mengikuti orang lain.

Aksesbilitas ; Media sosial dapat diakses dari perangkat
yang terhubung dengan internet.

Kongten beragam : Media sosial mendukung berbagai
jenis konten, mulai dari teks, gambar, video, hingga
siaran langsung.

Jenis-jenis Media Sosial

Jenis-jenis media sosial antara lain :

a.

Jejaring sosial : Platform yang memungkinkan
penggunanya untuk terhubung dan membangun relasi
sosial, Seperti facebook, linkedin, dan google.
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Gambar 1. Jejaring sosial




b. Microblogging : Platform yang memungkinkan
pengguna untuk berbagi pesan singkat atau update
dalam bentuk teks, Seperti Twitter.

Gambar 2. Microblogging

c. Berbagi gambar dan video :platform berbagi gambar
dan video Platform yang berfokus pada berbagi visual,
seperti Instagram, TikTok dan youtube.

Gambear 3. Platform berbagi gambar dan video

d. Forum dan diskusi : Platform yang menyediakan
ruang bagi pengguna untuk berdiskusi dan bertukar
informasi.




4. Manfaat Media Sosial
Manfaat Media Sosial sebagai berikut :

a.

Membangun koneksi

Media Sosial mempermudah orang untuk tetap
terhubung, baik dengan keluarga, teman atau
professional.

Meningkatkan Bisnis

Banyak Perusahaan yang menggunakan media sosial
untuk promosi dan membangun hubungan dengan
pelanggan.

Sumber informasi (Aksesibilitas dan inklusi)

Media sosial sering menjadi tempat untuk
mendapatkan berita terkiniatau informasi kesehatan,
baik dari media resmi maupun sumber independen
untuk semua kalangan Masyarakat.

Menyalurkan kreativitas

Platform seperti you tube dan Instagram
memungkinkan pengguna untuk mengekpresikan diri
dan berbagi kreativitas mereka dengan dunia.
Mendorong perubahan perilaku Kesehatan
Menginspirasi Masyarakat untuk mengubah kebiasaan
buruk menjadi kebiasaan sehat, seperti pola makan
sehat, berolahraga, atau berhenti merokok.

5. Tantangan Media Sosial

Tantangan Media sosial antara lain :

a.

Penyebaran hoaks dan misinformasi karena
mudahnya berbagi informasi, seringkali informasi
yang salah atau menyesatkan tersebut luas.

Masalah privasi Pengguna harus berhati-hati dengan
data pribadi yang dibagikan di platform media sosial.
Cyberbulliying dan Trolling Pengguna terkadang
menjadi sasaran pelecehan atau komentar negative.
Ketergantungan berlebihan dalam menggunakan
media sosial dapat menyebabkan ketergantungan dan
mengganggu kehidupan sosial nyata.
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6. Strategi Promosi Kesehatan di Media Sosial
Merancang strategi promosi Kesehatan di media sosial yang
efektif penting untuk mempertimbangkan audiens yang
akan di jangkau, Pesan yang akan disampaikan, serta
platform yang akan digunakan. Berikut adalah Langkah-
langkah yang bisa dilakukan dalam membangun strategi
promosi Kesehatan di media sosial sebagai berikut :
a. Tentukan tujuan kampanye
Menentukan tujuan yang jelas akan membantu dalam
mengarahkan seluruh kampanye. Beberapa tujuan
yang bbisa di tetapkan antara lain :
1) Meningkatkan kesadaran tentang gaya hidup
sehat
2) Mempromosikan pemeriksaan Kesehatan rutin
3) Edukasi mengenai pola makan yang sehat
4) Penyuluhan mengenai pentingnya olah raga dan
Kesehatan mental.
b. Kenali Audiens
Pahami siapa audiens yang akan dijangkau (misal :
usia, Lokasi, jenis kelamin, minat) dan buatlah konten
yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi mereka.
c.  Pilih platform yang tepat
Masing-masing platform memiliki karakteristik
audiens yang berbeda. Pilih platform yang sesuai
dengan audiens target anda :
1) Instagram dan tiktok untuk konten visual dan
video pendek yang menarik.
2) Facebook untuk audiens yang lebih tua dan
komunitas yang lebih besar.
3) Twitter untuk diskusi dan berbagi informasi
terkini.
4) You tube untuk konten video Panjang yang lebih
mendalam, seperti tutorial atau sesi edukasi.
d. Kembangkan konten yang menarik dan informatif
Konten adalah kunci untuk membangun keterlibatan
dan menyampaikan pesan Kesehatan dengan efektif.



Beberapa jenis konten yang dapat digunakan antara
lain :
1) Infografis
Menyajikan data atau informasi Kesehatan dalam
bentuk visual yang mudah dipahami.
2) Video Edukasi
Contoh video edukasi : cara menjaga pola makan
sehat, pentingnya olah raga, atau tips menjaga
Kesehatan mental.
3) Cerita atau testimoni
Menggunaka pengalaman orang lain yang berhasil
menerapkan gaya hidup sehat.
4) Tantangan dan kampanye
Membuat tantangan kebugaran atau kampanye
berbsais hashtag yang mendorong partisipasi
audiens.
Gunakan Hashtag yang relevan
Hashtag sangat efektif dalam meningkatkan
jangkauan di media sosial. Gunakan hashtag yang
relevan dan popular terkait Kesehatan, misalnya :
Hidup sehat, gaya hidup sehat, sehat itu penting, olah
raga setiap hari
Libatkan influencer atau ahli Kesehatan
Menggandeng influencer atau ahli Kesehatan dapat
meningkatkan  kredibilitas kampanye. Pilihlah
influencer yang memiliki audiens yang sesuai target
pasar dan yang memiliki pengaruh positif terkait
Kesehatan.
Jadwalkan posting secara konsisten
Mengatur jadwal postingan yang konsisten membantu
menjaga audiens tetap terlibat dan mengingat pesan
yang anda sampaikan. Tentukan waktu terbaik untuk
postingan berdasarkan analisis audiens di masing-
masing platform.
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Interaksi dengan pengikut

Terlibatlah aktif dengan pengikut dengan komentar,
mengadakan sesi tanya jawab, atau mengajak mereka
untuk berbagi pengalaman mereka mengenai topik
Kesehatan tertentu.

Monitor dan evalusi hasil

Setelah kampanye dijalankan, penting memantau
hasilnya. Gunakan alat analitik dari platform media
sosial untuk melihat seberapa aktif kampanye dalam
mencapai tujuan yang ditetapkan.

Lakukan kampanye berkelanjutan

Kampanye Kesehatan yang sukses harus berkelanjutan
dan terus memberikan informasi yang berguna kepada

audiens.

7. Peran Media sosial dalam promosi Kesehatan

Peran media sosial sangat penting dalam promosi

Kesehatan dalam meningkatkan kesadaran Masyarakat

serta mempengaruhi perubahan perilaku Kesehatan.

Berikut ini adalah beberapa aspek utama dari peran media

sosial dalam promosi Kesehatan :

a.

Meningkatkan kesadaran Kesehatan

Penyebaran informasi Kesehatan melalui media sosial
yang dapat dijangkau oleh banyak orang mulai dari
individu, komunitas hingga kelompok tertentu di
berbagai belahan dunia melalui platform seperti
Facebook, Instagram, Twitter dan You Tube.

Edukasi Kesehatan yang mudah di akses

Kekuatan terbesar dari media sosial adalah
kemampuan untuk menyediakan informasi yang
mudah di akses oleh semua orang, kapan saja dan
Dimana saja.

Interaksi langsung dengan Audiens

Media sosial memungkinkan komunikasi dua arah
antara penyedia informasi dan Masyarakat. Fitur
komentar, pesan langsung, atau poliing dapat
digunakan wuntuk Dberinteraksi dengan audiens,



menjawab pertanyaan, dan memberikan klarifikasi
tentang topik-topik Kesehatan tertentu. Dengan
interaksi ini Masyarakat dapat lebih mudah
mengakses dukungan atau bantuan yang mereka
butuhkan.

Mendorong perubahan perilaku sehat

Media sosial dapat memotivasi perubahan perilaku
yang positif melalui kampanye berbasis pada pada
penguatan perilaku sehat. Konten yang berbasis
motivasi dan dukungan keberhasilan dapat
memberikan dorongan bagi orang lain untuk memulai
kebiasaan sehat.

Penyebaran Informasi Kesehatan yang cepat dan real-
time

Informasi ~ Kesehatan = melalui media  sosial
memungkinkan akan tersebar lebih cepat, terutama
dalam situasi darurat. Informasi yang disebarkan akan
lebih mudah di ubah atau diperbaharui sesuai dengan
perkembangan terbaru.

Mengatasi isu stigma dan menigkatkan kesadaran
mental

Media sosial memainkan peran penting dalam
mengurangi stigma terhadap masalah Kesehatan
mental serta dapat mengubah pandangan Masyarakat
tentang masalah psikologis dan mendorong orang
untuk mencari bantuan bila diperlukan.

Promosi Kesehatan melalui Influencer dan kolaborasi
Pengaruh influencer di media sosial dapat di gunakan
untuk menyebarkan pesan Kesehatan kepada audiens
yang lebih besar dan lebih efektif. Kolaborasi dengan
ahlu Kesehatan, dokter, atau Lembaga Kesehatan
dalam konten promosi dapat meningkatkan
kredibilitas informasi yang disampaikan.
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Akses ke dukungan komunitas

Media sosial memungkinkan bergabung dengan
kelompok atau komunitas online yang memiliki minat
atau masalah Kesehatan yang sama.
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BAB 3 Teori Perubahan Perilaku
dalam Promosi
Kesehatan Digital

*Notesya A. Amanupunnyo, S.Kep.,Ns., M.Kes*

A. Pendahuluan

Perubahan perilaku individu merupakan salah satu aspek
krusial dalam upaya promosi kesehatan. Dalam konteks ini,
pemahaman mengenai teori perubahan perilaku sangat penting
untuk merancang intervensi yang efektif. Seiring dengan
perkembangan teknologi digital, promosi kesehatan kini dapat
dilakukan melalui berbagai platform digital yang menjangkau
audiens yang lebih luas. Menurut laporan dari World Health
Organization (WHO, 2020), penggunaan teknologi digital dalam
promosi kesehatan telah meningkat secara signifikan, dengan
lebih dari 70% populasi dunia memiliki akses ke internet. Hal ini
menciptakan peluang baru untuk mempengaruhi perilaku
kesehatan masyarakat melalui kampanye digital yang terencana
dengan baik.

Di Indonesia, penggunaan media sosial sebagai alat untuk
promosi kesehatan semakin meningkat. Data dari Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII, 2021)
menunjukkan bahwa 77% pengguna internet di Indonesia aktif
di media sosial. Ini menunjukkan potensi besar untuk
memanfaatkan platform ini dalam mempromosikan perilaku
hidup sehat. Namun, meskipun ada peluang yang signifikan,
tantangan tetap ada, termasuk disinformasi dan kurangnya
pemahaman tentang bagaimana mengubah perilaku kesehatan
secara efektif. Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi
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teori-teori perubahan perilaku yang dapat diterapkan dalam
konteks promosi kesehatan digital.

B. Teori Perubahan Perilaku Dalam Promosi Kesehatan Digital
1. Pengertian

Teori Perubahan Perilaku

Teori perubahan perilaku adalah sekumpulan
konsep yang digunakan untuk memahami bagaimana
dan mengapa individu mengubah perilaku mereka.
Menurut Glanz et al. (2015), teori-teori ini menyediakan
kerangka kerja untuk merancang, menerapkan, dan
mengevaluasi intervensi yang bertujuan untuk
meningkatkan kesehatan individu dan komunitas. Teori-
teori ini tidak hanya menjelaskan proses perubahan
perilaku, tetapi juga faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan seseorang untuk mengadopsi perilaku baru.

Salah satu aspek penting dari teori perubahan
perilaku adalah pemahaman bahwa perubahan tidak
terjadi secara instan. Proses ini sering kali melibatkan
beberapa tahap, mulai dari kesadaran akan masalah
kesehatan, pembelajaran tentang perilaku sehat, hingga
pengambilan keputusan untuk mengubah perilaku.
Proses tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk pengetahuan, sikap, norma sosial, dan
lingkungan. Penelitian menunjukkan bahwa intervensi
yang didasarkan pada teori perubahan perilaku
cenderung lebih sukses dalam mencapai hasil yang
diinginkan (Rogers & Mewborn, 2018).

Dalam konteks promosi kesehatan digital, teori
perubahan perilaku memberikan panduan bagi
pengembang konten digital untuk menciptakan pesan
yang dapat memotivasi individu untuk berpartisipasi
dalam perilaku sehat. Misalnya, kampanye yang
menggunakan narasi pribadi atau testimoni dapat
meningkatkan keterlibatan dan memotivasi individu
untuk mengubah perilaku mereka. Hal ini menunjukkan
bahwa pemahaman yang mendalam mengenai teori



perubahan perilaku sangat penting bagi praktisi
kesehatan dalam merancang strategi promosi kesehatan
yang efektif.

Selain itu, penting untuk dicatat bahwa teori
perubahan perilaku tidak hanya berlaku untuk individu,
tetapi juga dapat diterapkan pada tingkat komunitas dan
populasi. Dengan memahami dinamika kelompok dan
norma sosial, intervensi dapat dirancang untuk
menciptakan perubahan yang lebih luas dalam perilaku
kesehatan masyarakat. Oleh karena itu, teori perubahan
perilaku merupakan alat yang penting dalam upaya
meningkatkan kesehatan masyarakat melalui promosi
kesehatan digital.

Promosi Kesehatan Digital

Promosi kesehatan digital dapat didefinisikan
sebagai  penggunaan  teknologi  digital untuk
meningkatkan kesadaran, pengetahuan, dan perilaku
individu terkait kesehatan. Dalam konteks ini, promosi
kesehatan tidak hanya terbatas pada penyebaran
informasi, tetapi juga mencakup pengembangan interaksi
yang lebih mendalam antara penyedia layanan kesehatan
dan masyarakat. Menurut World Health Organization
(WHO), promosi kesehatan adalah proses yang
memungkinkan orang untuk meningkatkan kontrol atas
kesehatan mereka dan meningkatkan kualitas hidup
mereka (WHO, 2020). Dengan kemajuan teknologi,
promosi kesehatan digital telah menjadi alat penting
dalam mencapai tujuan tersebut.

Data menunjukkan bahwa penggunaan internet di
Indonesia telah meningkat pesat, dengan lebih dari 200
juta pengguna aktif pada tahun 2021 (Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2021). Hal ini
menciptakan peluang besar bagi promosi kesehatan
digital untuk menjangkau lebih banyak orang. Misalnya,
kampanye kesehatan yang dilakukan melalui platform
media sosial seperti Instagram dan Facebook dapat



menjangkau audiens yang lebih luas dibandingkan
dengan metode tradisional. Dengan demikian, definisi
promosi kesehatan digital mencakup berbagai bentuk
interaksi, mulai dari penyebaran informasi hingga
keterlibatan aktif masyarakat dalam program kesehatan.

Lebih lanjut, promosi kesehatan digital juga
mencakup penggunaan aplikasi kesehatan yang
memberikan informasi dan dukungan kepada pengguna
dalam mengelola kesehatan mereka. Aplikasi seperti
MyFitnessPal dan Headspace adalah contoh konkret
bagaimana teknologi dapat dimanfaatkan untuk
mempromosikan gaya hidup sehat. Dalam konteks ini,
promosi kesehatan digital tidak hanya berfokus pada
penyebaran informasi, tetapi juga pada pemberdayaan
individu untuk mengambil tindakan yang positif
terhadap kesehatan mereka (Wang et al., 2020).

Dalam era digital ini, penting untuk memahami
bahwa promosi kesehatan digital harus disesuaikan
dengan kebutuhan dan karakteristik audiens yang
berbeda. Misalnya, generasi milenial mungkin lebih
tertarik pada konten visual yang menarik, sementara
generasi yang lebih tua mungkin lebih suka informasi
yang disajikan secara langsung dan mudah dipahami.
Oleh karena itu, pendekatan yang beragam dalam
promosi kesehatan digital sangat diperlukan untuk
mencapai efektivitas yang maksimal.

2. Jenis-jenis Teori Perubahan Perilaku

Teori perubahan perilaku terdiri dari berbagai
pendekatan yang masing-masing memberikan perspektif
unik tentang bagaimana perilaku dapat diubah. Beberapa
teori yang paling terkenal di antaranya adalah Teori
Pembelajaran  Sosial, Teori Kognitif, Teori Model
Transaksional, dan Teori Perubahan Perilaku Berbasis
Komunitas. Setiap teori ini memiliki karakteristik dan
aplikasi yang berbeda dalam konteks promosi kesehatan.



a.

b.

C.

Teori Pembelajaran Sosial

Teori ini, yang dikembangkan oleh Albert Bandura,
menekankan pentingnya pengamatan dan imitasi dalam
proses belajar. Menurut Bandura (1977), individu dapat
belajar perilaku baru dengan mengamati orang lain dan
meniru tindakan mereka. Dalam konteks promosi
kesehatan, penggunaan influencer atau tokoh masyarakat
yang menunjukkan perilaku sehat dapat memotivasi
pengikut mereka untuk melakukan hal yang sama.
Sebagai contoh, kampanye kesehatan yang melibatkan
selebriti yang berbagi pengalaman hidup sehat dapat
meningkatkan kesadaran dan memotivasi perubahan
perilaku.
Teori Kognitif

Teori ini berfokus pada proses mental yang terlibat
dalam pengambilan keputusan. Teori Kognitif
menganggap bahwa individu membuat keputusan
berdasarkan informasi yang mereka terima dan
pemahaman mereka tentang konsekuensi dari tindakan
mereka. Dalam promosi kesehatan, penyampaian
informasi yang jelas dan akurat sangat penting untuk
membantu individu membuat keputusan yang lebih baik
mengenai kesehatan mereka. Penelitian menunjukkan
bahwa edukasi yang efektif dapat meningkatkan
pengetahuan dan, pada gilirannya, mengubah perilaku
(Ajzen, 1991).
Teori Model Transaksional

Teori ini menekankan interaksi antara individu dan
lingkungan mereka. Model ini menyatakan bahwa
perubahan perilaku dipengaruhi oleh faktor-faktor
eksternal, seperti dukungan sosial dan akses terhadap
sumber daya. Dalam konteks promosi kesehatan digital,
penting untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung perubahan perilaku, seperti menyediakan

N
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akses mudah ke aplikasi kesehatan atau platform online
yang menawarkan dukungan komunitas.
d. Teori Perubahan Perilaku Berbasis Komunitas
Teori ini berfokus pada peran komunitas dalam
memfasilitasi perubahan perilaku. Pendekatan ini
menekankan pentingnya keterlibatan masyarakat dalam
merancang dan melaksanakan intervensi kesehatan.
Dengan melibatkan anggota komunitas dalam proses,
intervensi dapat lebih relevan dan efektif. Sebagai contoh,
program kesehatan yang melibatkan partisipasi aktif dari
masyarakat lokal dalam perencanaan dan pelaksanaan
dapat meningkatkan keberhasilan program tersebut
(Wallerstein & Duran, 2010).
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perubahan Perilaku
Perubahan perilaku tidak hanya dipengaruhi oleh
teori-teori yang mendasarinya, tetapi juga oleh berbagai
faktor eksternal dan internal. Beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi perubahan perilaku antara lain pengetahuan,
sikap, norma sosial, dan lingkungan. Memahami faktor-
faktor ini sangat penting untuk merancang intervensi yang
efektif dalam promosi kesehatan.
a. Pengetahuan®
Pengetahuan merupakan faktor kunci dalam
perubahan perilaku. Penelitian menunjukkan bahwa
individu yang memiliki pengetahuan yang lebih baik
tentang kesehatan cenderung membuat keputusan yang
lebih baik terkait perilaku sehat. Sebuah studi oleh
McGuire (1985) menunjukkan bahwa peningkatan
pengetahuan tentang risiko kesehatan dapat mendorong
individu untuk mengubah perilaku berisiko. Oleh karena
itu, edukasi kesehatan yang efektif menjadi landasan
penting dalam promosi kesehatan digital.
b. Sikap
Sikao individu terhadap kesehatan juga berperan
penting dalam menentukan perilaku mereka. Sikap
positif terhadap perilaku sehat dapat meningkatkan



kemungkinan individu untuk mengadopsi perilaku
tersebut. Menurut Fishbein dan Ajzen (1975), sikap
dipengaruhi oleh keyakinan individu tentang
konsekuensi dari suatu perilaku. Oleh karena itu,
kampanye promosi kesehatan yang menekankan manfaat
dari perilaku sehat dapat membantu membentuk sikap
positif di kalangan masyarakat.
c. Norma Sosial
Norma sosial juga merupakan faktor yang signifikan
dalam perubahan perilaku. Norma sosial mencakup
harapan dan tekanan dari lingkungan sosial yang dapat
mempengaruhi  keputusan  individu.  Penelitian
menunjukkan bahwa individu cenderung mengikuti
perilaku kelompok mereka, sehingga menciptakan
pengaruh yang kuat dalam adopsi perilaku sehat
(Cialdini & Goldstein, 2004). Dalam konteks digital,
penggunaan media sosial untuk menyebarkan norma-
norma sehat dapat menjadi strategi yang efektif dalam
mempromosikan perilaku sehat.
d. Lingkungan
Lingkungan fisik dan sosial juga mempengaruhi
perubahan perilaku. Akses terhadap sumber daya, seperti
fasilitas kesehatan dan informasi, dapat mempengaruhi
kemampuan individu untuk mengubah perilaku mereka.
Sebuah studi oleh Sallis et al. (2006) menunjukkan bahwa
lingkungan yang mendukung aktivitas fisik, seperti taman
dan jalur pejalan kaki, dapat meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam aktivitas fisik. Oleh karena itu, dalam
promosi kesehatan digital, penting untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung perubahan perilaku.
4. Perkembangan Teknologi Digital Dalam Kesehatan
Perkembangan teknologi digital dalam bidang kesehatan
telah mengalami kemajuan yang signifikan dalam beberapa
tahun terakhir. Teknologi seperti telemedicine, aplikasi
kesehatan, dan wearable devices telah mengubah cara
masyarakat mengakses dan mengelola informasi kesehatan
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mereka. Telemedicine, misalnya, memungkinkan pasien untuk
berkonsultasi dengan dokter melalui video call, yang sangat
membantu terutama di masa pandemi COVID-19 (Kumar et al.,
2021). Menurut laporan dari McKinsey, penggunaan
telemedicine meningkat hingga 38 kali lipat selama pandemi,
menunjukkan bahwa masyarakat semakin terbiasa dengan
layanan kesehatan digital (McKinsey & Company, 2020).

5. Srategi Promosi Kesehatan Digital

a. Media Sosial

Media sosial telah menjadi salah satu platform utama
dalam promosi kesehatan digital, mengingat penetrasi
pengguna internet yang terus meningkat. Menurut
laporan We Are Social dan Hootsuite pada tahun 2023,
terdapat lebih dari 4,9 miliar pengguna media sosial di
seluruh dunia, yang setara dengan 59% populasi global
(We Are Social & Hootsuite, 2023). Dengan angka ini,
media sosial menawarkan peluang besar untuk
menyebarluaskan informasi kesehatan yang akurat dan
relevan. Berbagai kampanye kesehatan, seperti
#StopCovid19 dan #Healthy AtHome, telah
memanfaatkan media sosial untuk menjangkau audiens
yang lebih luas, meningkatkan kesadaran tentang
pentingnya menjaga kesehatan.

Strategi promosi kesehatan melalui media sosial
tidak hanya bergantung pada penyebaran informasi,
tetapi juga pada interaksi dan keterlibatan pengguna.
Penelitian menunjukkan bahwa konten yang bersifat
interaktif, seperti kuis dan polling, dapat meningkatkan
partisipasi pengguna dalam kampanye kesehatan.
Misalnya, sebuah studi oleh Driedger et al. (2021)
menemukan bahwa kampanye yang melibatkan
pengguna melalui konten interaktif di Instagram berhasil
meningkatkan pengetahuan dan perubahan perilaku
terkait kesehatan di kalangan remaja. Hal ini
menunjukkan bahwa media sosial bukan hanya sebagai



alat penyebaran informasi, tetapi juga sebagai platform
untuk menciptakan keterlibatan yang lebih mendalam.

Namun, tantangan dalam menggunakan media
sosial untuk promosi kesehatan juga perlu diperhatikan.
Misinformasi dan hoaks sering kali menyebar lebih cepat
daripada informasi yang akurat. Menurut sebuah studi
oleh Roozenbeek et al. (2020), informasi yang salah
tentang kesehatan dapat menyebabkan perilaku berisiko,
seperti penolakan vaksinasi. Oleh karena itu, penting bagi
praktisi kesehatan untuk memanfaatkan media sosial
dengan bijak, memastikan bahwa informasi yang
disampaikan adalah akurat dan berdasarkan bukti
ilmiah. Pendekatan kolaboratif antara ahli kesehatan dan
influencer media sosial juga dapat membantu dalam
menyebarkan pesan kesehatan yang benar.

Aplikasi Kesehatan

Aplikasi kesehatan telah menjadi alat yang semakin
populer untuk mendukung perubahan perilaku
kesehatan. Dengan lebih dari 300.000 aplikasi kesehatan
yang tersedia di berbagai platform, pengguna memiliki
akses mudah untuk memantau kesehatan mereka, mulai
dari pelacakan kebiasaan makan hingga program
kebugaran (Statista, 2023). Aplikasi seperti MyFitnessPal
dan Headspace tidak hanya membantu pengguna dalam
mencapai tujuan kesehatan, tetapi juga memanfaatkan
teori perubahan perilaku untuk mendorong perubahan
yang berkelanjutan.

Salah satu pendekatan yang digunakan dalam
aplikasi kesehatan adalah penggunaan pengingat dan
notifikasi yang dirancang untuk meningkatkan
kepatuhan pengguna terhadap program kesehatan.
Penelitian oleh Fogg (2009) menunjukkan bahwa
pengingat yang tepat waktu dapat meningkatkan
kemungkinan seseorang untuk melakukan perilaku yang
diinginkan, seperti berolahraga atau mengonsumsi
makanan sehat. Misalnya, aplikasi pelacak kebugaran
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sering kali mengirimkan notifikasi untuk mengingatkan
pengguna agar tetap aktif, yang dapat mendorong
mereka untuk mencapai target harian mereka.

Di sisi lain, aplikasi kesehatan juga menghadapi
tantangan dalam hal privasi dan keamanan data.
Pengguna sering kali ragu untuk membagikan informasi
kesehatan mereka secara daring karena kekhawatiran
tentang penyalahgunaan data. Menurut survei oleh Pew
Research Center (2022), sekitar 60% pengguna internet
merasa Kkhawatir tentang cara aplikasi kesehatan
menggunakan data pribadi mereka. Oleh karena itu,
penting bagi pengembang aplikasi untuk menjamin
keamanan data dan transparansi dalam penggunaan
informasi pengguna, sehingga dapat membangun
kepercayaan dan meningkatkan adopsi aplikasi
kesehatan.

Website Kesehatan

Website kesehatan merupakan sumber informasi
yang penting dalam promosi kesehatan digital. Dengan
banyaknya informasi yang tersedia secara daring, website
kesehatan yang kredibel dapat menjadi panduan bagi
individu untuk memahami isu kesehatan yang relevan.
Menurut laporan dari Health on the Net Foundation
(2023), lebih dari 70% orang dewasa mencari informasi
kesehatan secara online sebelum membuat keputusan
terkait kesehatan mereka. Oleh karena itu, website
kesehatan yang menyediakan informasi yang akurat dan
berbasis bukti sangat penting.

Website kesehatan juga dapat berfungsi sebagai
platform untuk kampanye kesehatan yang lebih luas.
Misalnya, website seperti CDC dan WHO menyediakan
berbagai sumber daya, termasuk panduan, artikel, dan
video edukasi yang dapat diakses oleh masyarakat
umum. Penelitian menunjukkan bahwa website yang
dirancang dengan baik dapat meningkatkan pemahaman
pengguna tentang isu kesehatan. Sebuah studi oleh



McMullan (2006) menunjukkan bahwa pengguna yang
mengakses informasi kesehatan melalui website yang
informatif cenderung lebih proaktif dalam mengambil
tindakan untuk meningkatkan kesehatan mereka.
Meskipun demikian, tantangan dalam penggunaan
website kesehatan juga perlu diperhatikan. Banyaknya
informasi  yang tersedia dapat menyebabkan
kebingungan dan kesulitan dalam menemukan sumber
yang akurat.

Menurut penelitian oleh Eysenbach (2008),
pengguna sering kali kesulitan untuk menilai kredibilitas
informasi kesehatan yang mereka temukan secara online.
Oleh karena itu, penting bagi praktisi kesehatan untuk
mempromosikan ~ website yang terpercaya dan
memberikan panduan tentang cara mengevaluasi
informasi kesehatan yang ditemukan secara daring

6. Hubungan Antara Teori Perubahan Perilaku Dan Promosi

Kesehatan Digital

Penerapan teori ini dalam promosi kesehatan digital
dapat dilakukan melalui berbagai strategi, seperti
penggunaan konten yang menarik dan berbasis bukti.
misalnya, kampanye yang menyoroti manfaat kesehatan
dari berhenti merokok dapat menggunakan data statistik
untuk menunjukkan dampak positifnya terhadap kesehatan
jangka panjang. Penelitian oleh west et al. (2018)
menunjukkan bahwa individu yang terpapar pada informasi
yang jelas dan berbasis bukti lebih cenderung untuk
mengubah perilaku mereka. Dengan menggunakan teori
perubahan perilaku sebagai panduan, kampanye kesehatan
digital dapat lebih efektif dalam memotivasi individu untuk
mengambil langkah-langkah menuju kesehatan yang lebih
baik.

Selain itu, penting untuk mempertimbangkan konteks
sosial dan budaya audiens saat menerapkan teori perubahan
perilaku. Penelitian oleh bandura (2004) menunjukkan
bahwa pengaruh sosial dapat memainkan peran penting
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dalam membentuk perilaku individu. Oleh karena itu,
kampanye kesehatan digital harus mempertimbangkan
norma dan nilai yang ada dalam masyarakat untuk
meningkatkan relevansi dan efektivitas pesan yang
disampaikan. Dengan demikian, penerapan teori perubahan
perilaku dalam promosi kesehatan digital tidak hanya
meningkatkan pemahaman tetapi juga menciptakan
lingkungan yang mendukung perubahan perilaku yang
diinginkan.

Salah satu contoh sukses implementasi teori perubahan
perilaku dalam kampanye kesehatan digital adalah
kampanye "Tobacco Free Generation" yang diluncurkan oleh
CDC. Kampanye ini bertujuan untuk mengurangi angka
perokok di kalangan remaja dengan menggunakan
pendekatan berbasis bukti yang menggabungkan elemen
dari TPB. Melalui iklan yang menarik dan konten interaktif
di media sosial, kampanye ini berhasil meningkatkan
kesadaran tentang bahaya merokok dan mendorong remaja
untuk menjauh dari produk tembakau (CDC, 2021).

Kampanye ini juga melibatkan kolaborasi dengan
influencer dan tokoh publik yang memiliki pengaruh besar
di kalangan remaja. Penelitian menunjukkan bahwa pesan
yang disampaikan oleh individu yang dianggap sebagai
panutan dapat meningkatkan efektivitas kampanye
(Harrison et al., 2017). Dengan memanfaatkan pengaruh
sosial, kampanye ini berhasil mencapai audiens yang lebih
luas dan menciptakan perubahan perilaku yang signifikan.

Selain itu, analisis data dari kampanye ini
menunjukkan bahwa terdapat penurunan signifikan dalam
angka perokok baru di kalangan remaja setelah kampanye
diluncurkan. Menurut laporan CDC, terdapat penurunan
10% dalam angka perokok baru di kalangan remaja dalam
dua tahun pertama kampanye tersebut (CDC, 2021). Ini
menunjukkan bahwa penerapan teori perubahan perilaku
yang tepat dapat menghasilkan hasil yang positif dalam
promosi kesehatan digital.



Efektivitas Promosi Kesehatan Digital berdasarkan Teori
Perubahan Perilaku

Efektivitas promosi kesehatan digital dapat diukur
melalui  berbagai indikator, termasuk perubahan
pengetahuan, sikap, dan perilaku kesehatan. Penelitian oleh
Noar et al. (2018) menunjukkan bahwa intervensi kesehatan
yang berbasis digital yang menggunakan teori perubahan
perilaku memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan
pengetahuan dan perubahan perilaku di antara peserta.
Misalnya, kampanye  yang  dirancang dengan
mempertimbangkan faktor-faktor seperti sikap dan norma
sosial cenderung lebih berhasil dalam memotivasi individu
untuk mengadopsi perilaku sehat.

Studi lain oleh Kelders et al. (2012) menunjukkan
bahwa aplikasi kesehatan yang dirancang dengan
menggunakan prinsip-prinsip teori perubahan perilaku
dapat meningkatkan tingkat keterlibatan pengguna dan
kepatuhan terhadap program kesehatan. Dalam penelitian
tersebut, aplikasi yang memberikan umpan balik positif dan
pengingat secara teratur berhasil meningkatkan partisipasi
pengguna dalam program kebugaran. Hal ini menunjukkan
bahwa penerapan teori perubahan perilaku dapat
meningkatkan efektivitas promosi kesehatan digital melalui
peningkatan keterlibatan pengguna.

Namun, penting untuk dicatat bahwa tidak semua
kampanye kesehatan digital berhasil. Beberapa faktor,
seperti kurangnya dukungan sosial dan keterbatasan akses
teknologi, dapat mempengaruhi hasil. Menurut penelitian
oleh Ratzan et al. (2020), kurangnya akses ke teknologi
informasi dapat menjadi penghalang bagi individu untuk
terlibat dalam promosi kesehatan digital. Oleh karena itu,
penting bagi praktisi kesehatan untuk mempertimbangkan
konteks sosial dan ekonomi audiens mereka saat merancang
kampanye kesehatan digital.
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BAB 4 | Peran Media Digital dalam
Edukasi dan Intervensi
Kesehatan

*Rahmi Inayati, SKM., M.Kes*

A. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah
mengubah paradigma dalam penyampaian informasi
Kesehatan. Pendidikan kesehatan yang sebelumnya lebih
terfokus pada metode konvensional seperti seminar, brosur, dan
ceramah, kini semakin beralih ke ranah digital dengan adanya
aplikasi kesehatan, platform e-learning, dan media sosial sebagai
sarana untuk menyebarkan informasi tentang kesehatan.
Transformasi ini membuka peluang baru dalam menyediakan
informasi kesehatan yang lebih mudah diakses, terjangkau, dan
sesuai dengan kebutuhan individu (Muhammad Hasyim, 2024)

Pendidikan atau edukasi dalam kegiatan  intervensi
promosi kesehatan merupakan salah satu pendekatan yang
sering digunakan dengan tujuan untuk memberikan
pengetahuan, informasi dan untuk  mengembangkan
keterampilan yang diperlukan agar individu/kelompok dapat
membuat pilihan berdasarkan informasi tentang perilaku
kesehatan tertentu (Sembada et al., 2023). Dengan memfasilitasi
lebih banyak akses publik ke informasi kesehatan dan
mempromosikan perubahan perilaku sehat, media sosial
dapat berkolaborasi dan mendukung metode promosi
kesehatan tradisional (Wahyuni et al., 2022).
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B. Konsep Media Digital

1.

Media Sosial sebagai Platform Promosi Kesehatan

Platform media sosial dapat digunakan untuk
mempromosikan kesehatan masyarakat dan
meningkatkan literasi kesehatan fungsional (Maritska et
al., 2023) Situs web media sosial yang populer telah
terbukti efektif dan ampuh dalam menyebarluaskan
informasi kesehatan. Platform seperti Facebook, Twitter,
Instagram, dan YouTube menyediakan ruang bagi
individu dan organisasi kesehatan untuk berbagi konten
edukatif, kampanye  kesehatan, dan pengalaman
pribadi terkait kesehatan. Informasi yang dibagikan
melalui media sosial tidak hanya cepat tersebar, tetapi
juga dapat menjangkau audiens yang lebih luas dalam
waktu singkat (Rabindra Aldyan Bintang Mustofa &
Mutiara Sari, 2024).

Promosi kesehatan memiliki potensi yang kuat
untuk memberikan pengaruh  pada tingkat
pengetahuan dimasyarakat. Media sosial saat ini
menjadi alat penting untuk menyebarkan
pengetahuan, meningkatkan  kesadaran, dan
meningkatkan kebiasaan kesehatan. Media social
dapat membantu pendidik dan pelajar kesehatan
untuk mengedukasi masyarakat secara tepat guna
(Jadha Casmira et al., 2022). Media sosial mempunyai
beberapa keuggulan dibandingkan media lainnya saat
dimanfaatkan = sebagai = penyebaran  informasi
kesehatan. Keunggulan pertama media sosial dianggap
sebagai saluran tercepat diantara saluran yang ersedia
untuk berbagi peringatan dan pembaruan mengenai
wabah penyakit, kedua media sosial memungkinkan
pemanfaatan berbagai bentuk media untuk melibatkan
public, seperti mengintegrasikan hyperlink, postingan
media sosial dapat mengarahkan masyarakat ke sumber
daya online lainnya untuk memperoleh informasi
kesehatan tambahan (Putri Nadila Sari, 2024).



Pemanfaatan Media Sosial dalam Promosi kesehatan

Media sosial melalui internet memiliki potensi
besar untuk melakukan promosi kesehatan dan
intervensi kesehatan lainnya dan lebih mudah untuk
menyentuh sasaran pada setiap levelnya (Leonita &
Jalinus, 2018). Media sosial merupakan sesuatu yang
sangat interaktif dimana penggunanya dapat
membagikan suatu informasi dengan orang lain.
Media sosial memainkan peranan yang sangat penting
untuk memberdayakan masyarakat, aktivitas komunitas
suatu organisasi, tindakan sosial dan bahkan untuk
mengkoordinasi situasi yang darurat (Yulia, 2018).
Menggunakan media sosial membuka pintu bagi
masyarakat untuk lebih mudah mengakses informasi
kesehatan  (Rabindra Aldyan Bintang Mustofa &
Mutiara Sari, 2024).

Teknologi  dalam  bentuk  media  sosial
memudahkan masyarakat untuk mempelajari lebih
lanjut tentang penyakit dan cara pencegahannya,
menggunakan layanan yang lebih  baik  untuk
kesehatannya, tetap berpegang pada pengobatan, dan
berpartisipasi dalam keputusan kesehatan. Hal ini juga
memudahkan masyarakat untuk berbagipengalaman
positif tentang perubahan perilaku menjadi lebih sehat
dengan orang lain, sehingga masyarakat dapat
mandiri (Wahyuni et al., 2022). Promosi kesehatan
dengan melibatkan media sosial akan menumbuhkan
masyarakat dengan kesadaran masalah kesehatan
yang lebih luas. Promosi kesehatan yang
menggunakan media sosial tidak hanya mencakup
informasi dan masalah kesehatan namun juga dukungan
untuk pasien penyakit tertentu, efektivitasnya dalam
penyampaian informasi, ataupun diskusi tentang
suatu topik tertentu (Mima Amalin et al., 2023).
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3. Etika dan Privasi dalam Media Digital Kesehatan

Sebagai ilustrasi, program e-health adalah jenis
pelayanan kesehatan yang menggunakan teknologi
digital. Meskipun program ini memberikan kemudahan
bagi pengguna, ada risiko pelanggaran privasi data
pribadi karena informasi pasien dapat diakses dan
disebarluaskan oleh bisnis seperti industri obat,
penyedia jasa, asuransi, dan industri lainnya yang
terkait(Hukum et al., 2024)

Perlindungan privasi data pribadi dalam layanan
kesehatan digital adalah hal yang penting, dan regulasi
yang mengatur hal ini di Indonesia masih berkembang.
Data pribadi mencakup informasi identitas dan data
yang  dapat  mengidentifikasi pemiliknya, dan
perlindungan privasi data ini menjadi semakin
penting dalam era digital yang berisiko terhadap
pelanggaran hak privasi. Pentingnya peraturan yang
komprehensif untuk melindungi data pribadi dalam
layanan kesehatan digital menjadi semakin jelas,
terutama dalam konteks pelayanan kesehatan berbasis
teknologi seperti program e-health (SUMITRA et al,
2023)

Dalam memberikan pelayanan kesehatan, praktisi
kesehatan harus menghubungkan kebaikan dengan
semua pihak, dan hal ini memerlukan pertimbangan
yang cermat terhadap masalah etika. Agar pasien
percaya bahwa layanan yang mereka terima sudah
memadai dan dapat diandalkan, layanan tersebut
harus tetap dapat diakses, masuk akal, dan
berkelanjutan (Putri Nadila Sari, 2024)

Tantangan dan Etika dalam Penggunaan Media Digital
untuk Kesehatan

Menjamurnya  platform  e-health  semakin
berkontribusi ~ terhadap  ambiguitas hukum dan
kekosongan dalam hal ini. Implikasinya terhadap
bentuk perlindungan hukum yang tersedia bagi



penerima dan penyedia layanan kesehatan di bidang
Telemedis, tanpa adanya regulasi yang jelas, belum
dapat  diinterpretasikan  secara pasti sehingga
menimbulkan tantangan dalam membangun landasan
bagi proses layanan Telemedis (Lukitawati & Novianto,
2023)

Salah satu tantangan utama adalah kurangnya
regulasi yang jelas terkait kualifikasi dan lisensi para
profesional kesehatan yang memberikan konsultasi
melalui media sosial. Selain itu, isu keabsahan dan
keandalan informasi yang diberikan juga menjadi
perhatian utama, karena informasi medis yang tidak
terverifikasi atau tidak akurat dapat membahayakan
pasien. Untuk mengatasi tantangan ini, dapat dilakukan
pengembangan kebijakan yang responsif terhadap
dinamika kesehatan digital, termasuk klarifikasi hukum
mengenai tanggung jawab dokter, keamanan data yang
ketat, kerjasama antarlembaga dan profesi terkait, serta
keterlibatan aktif dari berbagai pemangku kepentingan
(Saputri et al., 2024)

Teknologi memudahkan pertukaran informasi
antara dokter dan masyarakat; namun, dokter dan
tenaga kesehatan dan masyarakat pengakses
internet melalui platform telemedisin perlu memahami
dan mengaplikasikan aturan yang berlaku. Internet
mengurangi jarak antara dokter dan pasien serta
menjadi wadah pembelajaran komprehensif. Dengan
kemudahan itu, dokter dan masyarakat harus tetap
kritis dan berhati-hati dalam membagikan informasi ke
platform publik(Pulungan, 2023)

Teknologi telemedicine secara teori sangat
bermanfaat untuk pemerataan pelayanan kesehatan di
seluruh wilayah di Indonesia. Namun dibutuhkan
infrastruktur yang bagus untuk memeratakan
pelayanan kesehatan dengan konsep telemedicine. Dua
aspek utama yang perlu diperhatikan: pertama adalah
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konektivitas jaringan telekomunikasi yang baik dan
merata, kedua adalah ketersediaan perangkat untuk
mengakses telemedicine yang merata di seluruh
Indonesia. Jika salah satu/kedua aspek tersebut belum
terpenuhi akan = menghambat  perkembangan
telemedicine (Saputro et al., 2021)

Telemedicine: Inovasi dalam Layanan Kesehatan Jarak
Jauh

Teknologi mutakhir dengan jaringan berkualitas
tinggi memungkinkan individu meningkatkan akses
terhadap layanan kesehatan dan menjadikannya lebih
dapat dijangkau oleh lebih banyak orang. Telemedicine
adalah inovasi yang sangat berharga, memungkinkan
kemudahan akses masyarakat terhadap pengobatan
pencegahan dan mendukung kesehatan jangka panjang.
Hal ini bermanfaat bagi mereka yang mengalami
kendala finansial atau geografis dalam mengakses
perawatan kesehatan yang bermutu, sehingga
berpotensi untuk meningkatkan efektivitas, organisasi,
dan ketersediaan layanan kesehatan secara keseluruhan
(Simatupang et al., 2023)

Telemedicine merupakan penyediaan layanan
kesehatan jarak jauh dengan memanfaatkan
teknologi telekomunikasi. Layanan ini melibatkan
berbagai metode, termasuk konferensi video,
pemantauan kesehatan jarak jauh, dan penggunaan
aplikasi kesehatan pada perangkat seluler (Maharani et
al., 2024) Telemedis telah meningkatkan akses terhadap
fasilitas kesehatan yang berkualitas tinggi. Pasien akan
mendapatkan layanan klinis yang lebih disesuaikan.
Konsultasi dapat dilakukan dari jarak jauh, dan dokter
memiliki alat yang lebih sesuai untuk membangun
jaringan, penyimpanan data, dan pengelolaan laporan
(Pascaningrum Sunaryo, 2023)

Implementasi  teknologi telemedicine dapat
diposisikan secara strategis untuk memfasilitasi



penyebaran informasi dalam skala luas. dengan adanya
terobosan aplikasi dalam telemedicine, dokter dapat
lebih banyak melayani pasien serta memungkinkan
pasien dapat mengakses layanan yang lebih memadai
tanpa terkendala jarak dan lokasi fasilitas. Beberapa
manfaat telemedicine telah dijelaskan oleh informan
pada  wawancara, seperti peningkatan  akses
perawatan, unit biaya konsultasi yang lebih murah dan
tingkat kepuasan pasien yang tinggi (Budiman et al.,
2023).

Peran Telemedicine dalam Layanan Kesehatan Digital

Teknologi telemedicine memiliki peran penting
dalam meningkatkan akses dan kualitas pelayanan
kesehatan, terutama bagi masyarakat yang tinggal di
wilayah kepulauan dan sulit diakses. Telemedicine
tidak hanya mampu mengatasi keterbatasan geografis,
tetapi juga meningkatkan efisiensi dan efektivitas
dalam memberikan pelayanan kesehatan(Lisnarini et
al, 2023). Melalui telemedicine, pasien dapat
menerima konsultasi online, diagnosis awal, dan
bahkan penelitian pengobatan (Adinda et al., 2024).

Telemedicine memungkinkan pasien  untuk
melakukan konsultasi dengan dokter secara daring
melalui aplikasi atau platform tertentu, sehingga
mereka dapat menerima layanan medis tanpa perlu
pergi ke rumah sakit secara langsung. Teknologi ini
sangat membantu pasien yang tinggal di daerah
terpencil atau yang memiliki pelayanan kesehatan
yang tidak merata atau sulit dijangkau oleh layanan
kesehatan (Haleem et al., 2021).

Penggunaan telemedicine memiliki banyak
implikasi, baik positif maupun potensial tantangan atau
risiko, yang dapat memengaruhi pasien, penyedia
layanan kesehatan, sistem kesehatan, dan masyarakat
secara keseluruhan. Implikasi positif yaitu adanya akses
Kesehatan yang Ditingkatkan, Efisiensi Pelayanan

41



Kesehatan, Pemantauan Kesehatan yang Lebih Baik,
Kemudahan Akses Kesehatan Mental, Konsultasi
Spesialis yang Mudah, Pengurangan Risiko Infeksi
(Wildan & Rr.Tutik Sri Hariyati, 2024).

Penggunaan Big Data dan Analitik dalam Edukasi
Kesehatan

Sistem kesehatan dirancang secara
menyeluruh  untuk mencegah, mendiagnosis, dan
mengobati masalah kesehatan pada manusia,
Kehadiran Big Data dalam sistem kesehatan memegang
peranan penting, karena dapat mengubah cara
pengelolaan, evaluasi, dan penyampaian layanan
kesehatan (Encep et al., 2024)

Di sektor kesehatan, big data telah menjadi kunci
dalam meningkatkan kualitas layanan dan efisiensi
operasional. Salah satu aplikasi utamanya adalah
dalam rekam medis elektronik (Electronic Health
Records/EHR), yang menyimpan informasi pasien
secara digital dan memudahkan dokter dan
profesional medis untuk mengakses informasi penting
secara real-time. Selain itu, analisis big data digunakan
untuk prediksi penyakit, seperti penggunaan data
genomik untuk memprediksi kemungkinan penyakit
tertentu, serta untuk pemantauan kesehatan berbasis
sensor (wearables), yang memungkinkan
pengumpulan  data vital secara terus-menerus
(Pendidikan, 2025).

Era big data telah membawa perubahan
signifikan  dalam  berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam bidang kesehatan. Pengumpulan,
pengolahan, dan analisis data kesehatan dalam skala
besar ~memiliki potensi untuk  menghasilkan
pengetahuan baru dan inovasi dalam pelayanan
kesehatan (Meher et al., 2023).



Intervensi Kesehatan Berbasis Game dan Gamifikasi

Peningkatan yang pesat terjadi terhadap teknologi
komputerisasi untuk perubahan perilaku dan
peningkatan kesehatan. Salah satu sektor penting
yang berkembang adalah metode gamification untuk
promosi kesehatan yaitu metode memasukkan unsur
permainan pada aplikasi yang memuat edukasi
kesehatan yang dapat berdampak pada perubahan
perilaku Kesehatan (Vesdiana & Rahman, 2020).

Gamifikasi adalah kerangka kerja konseptual yang
menerapkan penggunaan elemen dan teknik game
dalam konteks non-game untuk meningkatkan interaksi
antara manusia dan komputer dan sebagai pemecah
masalah secara efektif. Gamifikasi menawarkan
pendekatan motivasi untuk memotivasi pemain
memenuhi tugas-tugas tantangan dengan mekanisme
permainan, dinamika permainan, dan komponen.
Penggunaan gamifikasi untuk menghasilkan perubahan
perilaku yang berkelanjutan cukup menjanjikan dan
beberapa peneliti kesehatan juga berpendapat
pemanfaatan gamifikasi dapat merubah perilaku
kesehatan kearah positif (Nurrizki et al., 2023)

Strategi gamifikasi ternyata dapat meningkatkan
motivasi  intrinsik dengan memenuhi kebutuhan
psikologis/emosional individu melalui penggunaan
komponen yang mirip permainan. Motivasi intrinsik
mengacu pada kinerja suatu kegiatan semata-mata
demi  kesenangankegembiraan, dan ketertarikan.
Komponen penting dari strategi gamifikasi mirip
dengan teknik perubahan perilaku kesehatan yang
sudah ada (Febiarthy & Martha, 2023)

Intervensi Kesehatan Berbasis Teknologi Virtual

Sistem rehabilitasi berbasis teknologi baru
dikembangkan dan diaplikasikan penggunaannya di
berbagai negara. Contoh dari rehabilitasi berbasis
teknologi adalah dengan Virtual Reality (VR). Virtual
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Reality adalah pendekatan antara penggunaan dan
antarmuka komputer yang melibatkan simulasi real-
time dari lingkungan, skenario atau aktivitas yang
menawarkan interaksi penggunaan melalui beberapa
saluran sensorik (Ranukusuma & Herawati, 2023)

Bidang medis, teknologi VR berusaha membuat
replika lingkungan  yang  merupakan simulasi
kondisi kritis pasien agar dapat segera dilakukan
tindakan. Teknologi VR dapat diterapkan pada
rehabilitasi fisik, manajemen nyeri, pelatihan bedah,
edukasi anatomi dan pengobatan penyakit psikiatrik
(Susilo & Febrianto, 2022)

VR membantu pasien yang mengalami kesulitan
dalam berimajinasi atau bervisualisasi karena dengan
VR, pasien dapat memasuki simulasi dengan situasi sulit
dan dilatih untuk menanggapi situasi tersebut
berdasarkan pemahaman teori dari gangguan yang
diderita. Simulasi tersebut juga dapat dinilai dan
diulang kembali sampai mencapai tujuan dari
pembelajaran yang diinginkan(Deviantony et al., 2021)
Wearable Technology dan Pemantauan Kesehatan
Real-Time

Pengembangan perangkat wearable dengan
menggunakan sensor - sensor yang dapat membaca
beragam parameter kesehatan pada tubuh, untuk
memantau informasi medis atau memonitor kondisi
pasien secara real-tim (Rahayu et al., 2022) Teknologi
wearable, seperti smartwatch, fitness tracker, dan sensor
kesehatan lainnya, memberikan kemampuan untuk
memantau kondisi kesehatan secara real-time dan
memberikan informasi yang lebih akurat dan terperinci
tentang kesehatan individu. Salah satu peluang yang
terbuka adalah penggunaan teknologi wearable dalam
pemantauan gaya hidup seha t(Muhammad Hasyim,
2024). salah satu inovasi penting dalam penerapan
teknologi komputasi yang dapat dikenakan dalam



sistem  pemantauan kesehatan. Teknologi ini
memungkinkan pengguna untuk memantau parameter
kesehatan mereka secara real-time melalui perangkat
yang bisa dipakai sehari-hari, seperti gelang pintar, jam
tangan pintar, atau pakaian cerdas(Putri, 2023)

Dalam beberapa tahun terakhir, teknologi wearable
berbentuk smartwatch telah menjadi tren global,
termasuk di kalangan lansia. Perangkat ini tidak hanya
berfungsi sebagai penunjuk waktu tetapi juga sebagai
alat kesehatan yang canggih. Smartwatchkini mampu
memantau detak jantung, tekanan darah, kadar
oksigen dalam darah (SpO2), bahkan memberikan
notifikasi jika terjadi irama jantung yang tidak normal.
Fitur-fitur ini menarik bagi lansia, khususnya mereka
yang memiliki risiko tinggi terhadap penyakit
kardiovaskular (Dewi et al., 2025)

Desain dari wearable terpusat terhadap parameter
kesehatan yang akan dimonitor untuk mendapatkan
informasi kondisi kesehatan yang akan ditangkap,
Wearable terdiri dari banyak lapisan dimana setiap
lapisan memiliki fungsionalitas yang berbeda.
Arsitektur adalah letak dari setiap lapisan tersebut di
dalam sebuah desain sistem. Arsitektur dari wearable
meliputi biosensor, mikroprosesor, jaringan
komunikasi/ IoT service,basis data, analisis data dan
antarmuka pengguna (Salamah & Basari, 2022)

Pemantauan real-time yaitu proses pengawasan
atau observasi yang dilakukan secara langsung dan
berkelanjutan terhadap suatu sistem, proses, atau
lingkungan, dengan pengumpulan dan penyajian data
yang dilakukan secara aktual atau mendekati waktu
nyata (Nasoba & Adrian, 2022) Dengan terus
berkembangnya teknologi dan integrasinya dengan
sistem kesehatan, penerapan teknologi wearable
computing memiliki potensi besar untuk menjadi bagian
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penting dalam meningkatkan perawatan kesehatan
pribadi secara holistic (Putra, 2023)
Edukasi Kesehatan melalui Platform E-Learning

E-Learning  adalah  penggunaan teknologi
telekomunikasi yang menyampaikan informasi untuk
pendidikan dan pelatihan. E-learning merupakan
sistem pembelajaran menggunakan elektronik yang
merangkum beberapa jenis media yang dapat
memberikan serta menampilkan teks, audio, gambar,
animasi, dan video streaming, dan termasuk aplikasi
teknologi dan proses seperti audio atau video tape, TV
satelit, CD-ROM, dan pembelajaran berbasis komputer,
baik menggunakan intranet, extranet atau berbasis
website (Aryo Kusuma Yaniaja et al., 2021).

Peran teknologi informasi dan komunikasi di
layanan kesehatan modern berkembang pesat,dimana e-
Health telah menjadi bagian integral dari praktik
kesehatan Aplikasi e-Health education muncul sebagai
solusi inovatif yang dapat memberikan informasi,
panduan, dan dukungan secara digital kepada pasien
dan keluarganya. Melalui aksesibilitas yang luas dan
kemudahan penggunaan, aplikasi ini memiliki potensi
untuk menjadi alat efektif dalam meningkatkan
pemahaman tentang penyakit kronis, membantu pasien
dalam merawat diri, dan meningkatkan kesiapan
keluarga dalam memberikan dukungan yang
diperlukan (Rahmawati et al., 2024).



Gambear 2. Intervensi
Kesehatan Digital Futuristik

Gambear 1. Konsep Edukasi
Kesehatan Digital Modern
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BAB 5

Etika dan Privasi dalam
Promosi Kesehatan Digital

*Slamet Riyadi, SKM., MPd*

A. Pendahuluan

Promosi  kesehatan  merupakan upaya  untuk
meningkatkan kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan
individu atau kelompok agar masyarakat dapat menjaga dan
meningkatkan kesehatan. Hal ini melibatkan pemberian
informasi, edukasi, dan dukungan untuk mendorong perubahan
perilaku yang lebih sehat, serta menciptakan lingkungan yang
mendukung kesehatan. Dapat dikatakan bahwa tujuan utama
dari promosi kesehatan adalah untuk mencegah penyakit,
memperpanjang harapan hidup, dan meningkatkan kualitas
hidup masyarakat melalui tindakan proaktif dalam bidang
kesehatan.

Promosi kesehatan merupakan proses yang bertujuan
untuk  meningkatkan  pengetahuan, kesadaran, dan
keterampilan individu serta masyarakat dalam menjaga dan
meningkatkan kesehatan mereka (Green & Kreuter, 2005).
Dalam konteks kesehatan masyarakat, promosi kesehatan
berfokus pada pengembangan kebiasaan dan perilaku sehat
yang dapat mencegah penyakit dan meningkatkan kualitas
hidup (Rosenstock, 1974). Keluarga sebagai unit terkecil dalam
masyarakat memiliki pengaruh signifikan terhadap kesehatan
individu, sehingga promosi kesehatan dalam konteks keluarga
menjadi sangat penting (Krebs et al., 2014).

Perkembangan teknologi di era digital saat ini telah
membawa dampak signifikan terhadap berbagai aspek
kehidupan, termasuk kesehatan. Inovasi teknologi telah



mengubah cara kita memahami, mengakses, dan mengelola
kesehatan, khususnya kesehatan keluarga. Melalui buku ini,
kami berharap dapat memberikan wawasan mendalam
mengenai bagaimana teknologi digital dapat dimanfaatkan
untuk meningkatkan promosi kesehatan dan kesejahteraan
keluarga.

Promosi kesehatan menekankan pendekatan
komprehensif yang mencakup tiga aspek utama yaitu: (1)
Pendidikan kesehatan; (2) Kebijakan publik yang sehat; (3)
Pemberdayaan masyarakat. Perlu diketahui bahwa pendidikan
kesehatan bertujuan meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
individu mengenai faktor risiko kesehatan dan pentingnya pola
hidup sehat. Sementara kebijakan publik yang sehat, seperti
peraturan anti-merokok atau program vaksinasi nasional,
dirancang untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi
perilaku sehat. Terakhir, pemberdayaan masyarakat melibatkan
partisipasi aktif masyarakat dalam proses pengambilan
keputusan dan pelaksanaan program yang berkaitan dengan
kesehatan masyarakat. Selanjutnya, promosi kesehatan
bertumpu pada beberapa prinsip dasar, seperti kesetaraan,
partisipasi, dan keberlanjutan. Kesetaraan mengacu pada upaya
untuk mengurangi disparitas kesehatan di antara kelompok
kelompok masyarakat yang berbeda, dengan fokus pada
kelompok rentan dan kurang beruntung. Partisipasi
menekankan pentingnya melibatkan masyarakat secara aktif.

. Etika dan Privasi Promosi Kesehatan di Era Digital

Etik menjadi pertimbangan penting pada komunikasi
dan promosi kesehatan. Promosi kesehatan bertujuan
memengaruhi pandangan, kepercayaan, preferensi masyarakat,
norma sosial dan gaya hidup. Dengan demikian, promosi
kesehatan, termasuk penyampaian informasi kesehatan
umumnya bersifat persuasif yang dapat memunculkan isu etik
dan dilema. Komunikasi dan promosi kesehatan sering memiliki
target pada aspek personal masyarakat, termasuk nilai sosial dan
budaya.
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Etika dan keamanan berita kesehatan digital menjadi
topik yang semakin penting dalam era digitalisasi informasi saat
ini. Dengan begitu banyak informasi kesehatan yang tersebar di
internet, penting bagi kita untuk memastikan bahwa informasi
yang kita terima adalah benar dan aman. Namun, tidak hanya
tentang kebenaran informasi yang perlu diperhatikan,
keamanan dalam menyebarkan informasi kesehatan juga
menjadi hal yang krusial. Menurut Dian, seorang ahli keamanan
digital, “Dalam era digital ini, informasi kesehatan juga rentan
terhadap penyebaran informasi palsu atau hoaks yang dapat
merugikan masyarakat. Oleh karena itu, kita harus selalu
waspada dan hati-hati dalam menyebarkan informasi kesehatan
di dunia maya.

Dengan demikian, etika dan keamanan berita kesehatan
digital menjadi hal yang tidak bisa diabaikan dalam era digital
ini. Kita sebagai konsumen informasi kesehatan harus bijak dan
cerdas dalam menyaring informasi yang benar dan aman untuk
kepentingan kesehatan kita sendiri. Semoga dengan
pemahaman yang lebih baik tentang etika dan keamanan berita
kesehatan digital, kita dapat menjaga kesehatan kita dengan
lebih baik di masa depan.

1. Pengertian Etika

Media Menurut KBBI, etika adalah ilmu tentang apa
yang baik dan apa yang buruk dan tentang hak dan
kewajiban moral (akhlak). Selain itu, etika dalam konteks
digitalisasi teknologi menurut Siberkreasi & Deloitte
(2020)  berarti  kemampuan  dalam  menyadari,
mencontohkan, menyesuaikan diri, merasionalkan,
mempertimbangkan, dan mengembangkan tata kelola etika
digital (netiquette) dalam kehidupan sehari-hari.

Siberkreasi & Deloitte (2020) mendefinisikan etika
digital sebagai kemampuan individu untuk menyadari,
mencontohkan, menyesuaikan diri, merasionalkan,
mempertimbangkan, dan mengembangkan tata kelola etika
digital (netiquette) dalam kehidupan sehari-hari.


https://kbbi.web.id/etika
https://literasidigital.id/books/roadmap-literasi-digital-2020-2024-full-deck
https://literasidigital.id/books/roadmap-literasi-digital-2020-2024-full-deck

Astuti (2021) menjelaskan bahwa komunikasi dan
interaksi di dunia digital dituntut untuk mampu
menyeleksi dan menganalisis informasi apa saja yang
dapat/boleh disampaikan dengan lawan bicara di dunia
digital. Kita harus cermat menyeleksi kaidah menggunakan
bahasa yang tepat, misalnya berkomunikasi dengan orang
yang lebih tua, sepantaran usia, atau yang lebih muda baik
melalui email atau media sosial, sebaiknya bahasa yang
digunakan kita sesuaikan dengan konteks masing-masing.
Pada kompetensi ini kita dapat memakainya untuk memilih
dan memilah perilaku yang sesuai dengan netiket maupun
perilaku yang tidak sesuai dengan netiket.

. Poin-poin penting dari definisi etika digital menurut

Siberkreasi & Deloitte dalam Kusumatuti (2020):

a. Kesadaran: Individu harus menyadari pentingnya etika
digital dalam interaksi online.

b. Contoh: Individu harus menjadi contoh dalam
menerapkan etika digital.

c. Adaptasi: Individu harus mampu beradaptasi dengan
berbagai situasi dan konteks digital.

d. Rasionalisasi: Individu harus dapat merasionalkan
perilaku mereka dalam dunia digital.

e. Pertimbangan: Individu harus mempertimbangkan
dampak dari tindakan mereka di dunia digital.

f. Pengembangan: Individu harus terus mengembangkan
pemahaman dan praktik etika digital mereka.

g. Netiquette: Etika digital juga mencakup pemahaman
dan penerapan aturan perilaku online (netiquette).

. Strategi dan Model Implementasi Pendidikan Etika

Digital

Memasukkan prinsip-prinsip pendidikan etika
digital dengan konten pendidikan dan perilaku di
lingkungan pendidikan adalah upaya yang sangat penting
dalam era digital ini. Integrasi konsep pendidikan etika
digital ke dalam berbagai aspek kurikulum dan norma-
norma etika bertujuan untuk membantu siswa memperoleh



nilai-nilai inti yang mendasar, menumbuhkan pemahaman
yang mendalam tentang moralitas dan etika, serta memberi
mereka alat untuk menerapkan ide-ide ini dalam
kehidupan sehari-hari. Proses ini tidak hanya mendidik
siswa tentang teknologi, tetapi juga tentang bagaimana
menggunakan teknologi dengan cara yang bertanggung
jawab dan beretika.(Saputra, 2022)

Kebijakan Pemerintah Pusat (Kemdikbudristek)
mencakup beberapa aspek penting. Pertama, mereka harus
mengembangkan dan menetapkan kurikulum nasional
yang mengintegrasikan prinsip-prinsip pendidikan etika
digital dan moral. Ini memerlukan penelitian yang
mendalam dan konsultasi dengan para ahli di bidang
pendidikan, etika, dan teknologi. Selain itu, pemerintah
pusat harus menyediakan pelatihan dan sumber daya bagi
guru di seluruh negeri untuk mendukung pelaksanaan
kurikulum ini. Pelatihan ini harus berfokus pada
bagaimana mengajar etika digital dan moral dengan cara
yang menarik dan relevan bagi siswa. Kebijakan ini juga
harus mencakup implementasi yang mendukung
penggunaan teknologi secara etis dan bertanggung jawab
dalam pendidikan. Ini termasuk menetapkan pedoman
untuk penggunaan perangkat digital di kelas dan
bagaimana menangani masalah seperti cyberbullying dan
privasi data. (Satrianawati, 2021)

. Pentingnya Menjaga Privasi Dalam Era Digital

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam
mengimplementasikan ~ metode  pengajaran  yang
mengintegrasikan nilai-nilai moral dalam setiap mata
pelajaran. Mereka harus menjadi teladan dalam
penggunaan teknologi secara etis dan bertanggung jawab.
Guru perlu melibatkan siswa dalam diskusi dan kegiatan
yang memperkuat pemahaman mereka tentang etika digital
dan moralitas. Misalnya, dalam pelajaran teknologi
informasi, guru bisa mengajarkan tentang pentingnya
menjaga privasi online dan bagaimana mengenali dan



menghindari informasi yang salah. Selain itu, guru harus
memberikan contoh nyata tentang bagaimana prinsip-
prinsip moral diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,
baik di dalam maupun di luar kelas.(Budi Ismanto, et all,
2022).

Orang tua juga memiliki peran yang sangat penting
dalam mendukung dan memantau perkembangan moral
dan digital anak di rumah. Mereka harus bekerjasama
dengan sekolah untuk memastikan anak-anak menerapkan
nilai-nilai moral dan etika dalam kehidupan seharihari.
Peran keluarga tidak hanya terbatas pada pengawasan,
tetapi juga melibatkan proses pembentukan kepribadian
serta perilaku anak (Widiastuti, 2022). Orang tua bisa
membantu dengan memberikan bimbingan tentang
penggunaan teknologi yang Dbertanggung jawab,
mengawasi aktivitas online anak-anak mereka, dan
mendiskusikan masalah-masalah etis yang mungkin
muncul. Selain itu, orang tua juga harus mempromosikan
penggunaan teknologi yang bertanggung jawab dan
memberikan contoh yang baik dalam perilaku digital. Ini
termasuk menggunakan media sosial dengan cara yang etis,
menjaga privasi online, dan menunjukkan sikap yang
hormat dan empatik dalam interaksi digital
. Etika Berkomunikasi Di Ruang Digital

Mutiah dkk (2019) menjelaskan bahwa etika
komunikasi berhubungan erat dengan bahasa. Simbol,
bahasa, atau pesan verbal adalah semua jenis simbol yang
menggunakan satu kata atau lebih. Bahasa dapat juga
dianggap sebagai sistem kode verbal, sedangkan
komunikasi nonverbal adalah komunikasi yang
menggunakan pesan-pesan nonverbal. Istilah nonverbal
biasanya digunakan untuk melukiskan semua peristiwa
komunikasi diluar kata-kata terucap dan tertulis. Secara
teoritis, komunikasi nonverbal dan komunikasi verbal
dapat dipisahkan. Namun dalam kenyataannya, kedua
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jenis komunikasi ini saling jalin menjalin, saling melengkapi
dalam komunikasi yang kita lakukan sehari-hari.

Etika berkomunikasi, tidak hanya berkaitan
dengan tutur kata yang baik, tetapi juga harus berangkat
dari niat tulus yang diekspresikan dari ketenangan,
kesabaran dan empati kita dalam berkomunikasi. Bentuk
komunikasi yang demikian akan menghasilkan komunikasi
dua arah yang bercirikan penghargaan, perhatian dan
dukungan secara timbal balik dari pihak-pihak yang
erkomunikasi. Komunikasi yang beretika, kini menjadi
persoalan penting dalam penyampaian aspirasi. Dalam
keseharian eksistensi penyampaian aspirasi masih sering
dijumpai sejumlah hal yang mencemaskan dari perilaku
komunikasi yang kurang santun. Etika komunikasi sering
terpinggirkan, karena etika Berkomunikasi belum
membudaya sebagai urat nadi kehidupan bermasyarakat
dan bernegara. Adapun Etika komunikasi yang baik dalam
media sosial adalah jangan menggunakan kata kasar,
provokatif, porno ataupun SARA; jangan memposting
artikel atau status yang bohong; jangan mencopy paste
artikel atau gambar yang mempunyai hak cipta, serta
memberikan komentar yang relevan.

Contoh etika komunikasi meliputi:

a. Menghindari penggunaan Kkata-kata kasar atau
menyinggung.

b. Menghargai pendapat orang lain, meskipun berbeda
dengan pendapat kita.

c. Menjaga privasi orang lain dan tidak menyebarkan
informasi pribadi tanpa izin.

d. Menggunakan bahasa yang jelas dan mudah dipahami.

e. Memperhatikan waktu dan tempat saat
berkomunikasi.

f. Menggunakan bahasa yang baik dan benar.

g. Menyampaikan keperluan dengan singkat, padat, dan
jelas.
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B AB 6 Transformasi Digital dalam Promosi
Kesehatan : Inovasi, Strategi, dan
Dampak di Era Teknologi

*Ns. Dhiya Urrahman, S.Kep.,M.P.H.*

A. Pendahuluan

Dalam era digital yang terus berkembang, transformasi
digital telah menjadi salah satu prioritas utama untuk
mendorong inovasi dan pertumbuhan. Transformasi digital
melibatkan penerapan strategi yang efektif oleh organisasi untuk
mengoptimalkan penggunaan teknologi digital, modernisasi
proses bisnis dan operasional, serta meningkatkan kualitas.
Transformasi digital dapat digunakan sebagai proses yang
bertujuan  dalam  meningkatkan organisasi tertentu,
menghasilkan perubahan signifikan dalam karakteristiknya
dengan kombinasi dari teknologi informasi, komputasi,
komunikasi, dan konektivitas (Oktaviani et al., 2023).

Seiring dengan kemajuan teknologi yang semakin pesat
terutama dalam bentuk digital, promosi kesehatan dapat
dilakukan dengan cara yang lebih efektif dan efisien. Inovasi
teknologi ini memberikan berbagai alat dan sumber daya yang
dapat membantu masyarakat dalam mengakses informasi
kesehatan, mengelola kondisi kesehatan, dan berinteraksi
dengan penyedia layanan kesehatan seperti, aplikasi kesehatan
yang memungkinkan masyarakat untuk melacak pola makan
dan aktivitas fisik telah terbukti dalam meningkatkan kesadaran
kesehatan (Atmojo et al., 2024).

Kesehatan digital mencakup program kesehatan digital
dan merupakan konvergensi teknologi digital dan kesehatan,
layanan kesehatan, dan kehidupan wuntuk membantu
masyarakat meningkatkan efisiensi layanan kesehatan dan



menjadikan perawatan medis lebih personal dan akurat.
Kesehatan digital mengacu pada penggunaan teknologi
informasi dan komunikasi dalam bidang kedokteran dan profesi
kesehatan lainnya untuk mengelola risiko penyakit dan
kesehatan serta meningkatkan kesejahteraan.

. Inovasi, Strategi dan Dampak Teknologi dalam Promosi
Kesehatan

1. Inovasi Teknologi dalam Promosi Kesehatan

Inovasi bukan lagi sesuatu yang baru di sektor publik,
padahal inovasi pada sektor publik sangat dipengaruhi oleh
kegiatan inovasi yang dilakukan oleh sektor swasta. Inovasi
di sektor publik dinilai sangat penting untuk berkontribusi
terhadap peningkatan kualitas pelayanan publik di
masyarakat.

Di era digital, pemanfaatan teknologi telah menjadi
kebutuhan mendesak untuk mendukung berbagai sektor.
Transformasi ini membawa dampak signifikan dalam
berbagai aspek, terutama dibidang promosi dan edukasi
kesehatan masyarakat. Memanfaatkan media digital untuk
menyebarluaskan  informasi kesehatan tidak hanya
meningkatkan aksesibilitas, tetapi juga memungkinkan
penyampaian pesan yang interaktif dan lebih menarik.
Dengan berbagai format seperti video, infografis, dan artikel
blog, informasi kesehatan dapat disampaikan dengan cara
lebih mudah dipahami dan lebih menarik bagi masyarakat
(Sarwoyo et al., 2024).

Inovasi teknologi telah merubah cara informasi
kesehatan yang disampaikan dan diakses oleh masyarakat.
Berbagai alat dan platform digital telah dikembangkan
untuk membantu individu dan masyarakat dalam
memperoleh informasi kesehatan, memantau kondisi
kesehatan, dan berinteraksi dengan penyedia layanan
kesehatan. Penggunaan teknologi dalam promosi kesehatan
memungkinkan penyampaian informasi yang lebih cepat
dan efisien, serta meningkatkan keterlibatan masyarakat
dalam menjaga kesehatan mereka dikarenakan niat individu
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untuk berperilaku sehat dapat dipengaruhi oleh berbagai

faktor, termasuk didalamnya kemudahan akses informasi

(Atmojo et al., 2024)

a. Jenis Inovasi Teknologi

1) Aplikasi Kesehatan
Salah satu materi penting dalam perubahan
teknologi dalam bidang komunikasi ialah digital,
dimana semua data yang berbentuk angka yang
kemudian dikonversikan ke dalam teks, grafik foto,
dan lain-lain. Digitalisasi yang terjadi dalam bidang
kesehatan disebut dengan Digital Health. Digital
health adalah penggunaan teknologi digital, seluler,
dan nirkabel untuk mendukung pencapaian tujuan
kesehatan.
Salah satu bentuk dari Digital Health adalah aplikasi
kesehatan  berbasis  digital yang mampu
menyediakan ruang interaksi melalui media yang
telah tersedia dalam berbagai perangkat yang
mampu terkoneksi dengan internet seperti
komputer, laptop, dan telepon seluler. Terdapat
banyak aplikasi kesehatan berbasis digital yang
sudah didukung oleh pemerintah karena
dampaknya yang besar dalam membantu
masyarakat terkait masalah kesehatan. Seperti
misalnya Kementrian Kesehatan Republik Indonesia
juga sudah membentuk suatu aplikasi kesehatan
berbasis digital yang bernama Sehatpedia. Aplikasi
ini menyediakan berbagai fitur dalam memberikan
informasi kesehatan seperti adanya konsultasi
interaktif (Live Chat), artikel kesehatan, fasilitas
Yankes atau pelayanan kesehatan, tautan
pendaftaran rawat jalan dirumah sakit dan E-Policy
(Marpaung & Irwansyah, 2021).
2) Telemedicine

Telemedicine adalah praktek kesehatan dengan
memakai komunikasi audio, visual dan data,



termasuk perawatan, diagnosis, konsultasi dan
pengobatan serta pertukaran data medis dan diskusi
ilmiah jarak jauh. Berdasarkan pengertian diatas,
dapat disimpulkan bahwa cakupan telemedicine
cukup luas, meliputi penyediaan pelayanan
kesehatan jarak jauh (termasuk klinis, pendidikan
dan pelayanan administrasi), melalui transfer
informasi (audio-video interaktif dua arah,
komputer, dan telemetri) dengan melibatkan dokter,
pasien, dan pihak-pihak lain. Secara sederhana,
telemedicine seseungguhnya telah diaplikasikan
ketika terjadi diskusi antara dua dokter
membicarakan masalah pasien melalui telepon (Sari
& Wirman, 2021).

Di Indonesia sendiri, penggunaan dan kualitas
telemedicine mulai ditingkatkan oleh Kementrian
Kesehatan pada tahun 2012 dengan melakukan
kolaborasi bersama pihak ketiga. Aplikasi ini
dinamakan Telemedisine Indonesia (TEMENIN),
tetapi pada tahun 2017 dalam pemanfaatannya
terjadi gangguan karena kurangnya pemahaman
terhadap teknologi dan pemahaman mengenai
pentingnya penggunaan telemedicine tersebut.
Pemanfaatan telemedicine di Indonesia mulai
meningkat seiring meningkatnya kasus positif
Covid-19 yang mana pertama kali terverifikasi
masuk ke Indonesia pada 2 Maret 2020. Salah satu
cara menghindari komunikasi langsung dengan
dokter maupun tenaga ahli dimasa Covid-19 ini
adalah dengan memanfaatkan telemedicine.
Halodoc merupakan salah satu contoh diantara
banyaknya media untuk konsultasi kesehatan secara
online yang sudah hadir dan cukup dikenal di
Indonesia. Konsultasi kesehatan secara online ini
ditunjang dengan menghadirkan dan mengikut
sertakan dokter-dokter yang sudah memliki
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pengalaman dan kompeten sehingga dapat
melakukan diagnosa serta menganalisis tingkat
kesehatan para pasiennya (Agustina et al., 2023).

3) Promosi Kesehatan dengan Media Sosial

Promosi kesehatan memiliki potensi ynag kuat
untuk memberikan pengruh pada tingkat
pengetahuan di masyarakat, media sosial saat ini
menjadi alat penting untuk menyebarkan
pengetahuan, meningkatkan kesadaran, dan
meningkatkan kebiasaan kesehatan. Media sosial
dapat membantu pendidik dan pelajar kesehatan
untuk mengedukasi mayarakat secara tepat guna.
Media sosial merupakan alat yang efektif dalam
upaya promosi kesehatan , mengetahui jumlah
pengguna aktif platform media sosial tertentu
menjadi penting bagi promotor kesehatan agar
penyebaran informasi dan konten promosi
kesehatan lebih luas diakses masyarakat. Selain itu ,
beragam strategi promosi kesehatan yang menarik
dan unik dapat meningkatkan tingkat keterlibatan
masyarakat terhadap informasi dan konten promosi
kesehatan.

Cara penyajian dan penyampaian informasi bisa
melalui berbagai media seperti pada umumnya
promotor  kesehatan = memberikan  promosi
kesehatan terkait pentingnya kesehatan bagi
masyarakat dengan melakukan penyuluhan
langsung, membagikan informasi kesehatan melalui
media cetak seperti poster dan lain-lain, atau melalui
kunjungan dari rumah ke rumah, akan tetapi untuk
menentukan mana yang lebih efektif ialah
menyentuh atau berhubungan langsung dengan
masyarakat contohnya yaitu media sosial instagram.
Media sosial instagram memperlihatkan bahwa
komunikasi dalam bentuk foto yang disajikan secara
kreatif menjadikan instagram memiliki salah satu



faktor penting dalam menarik perhatian masyarakat
pengguna media sosial. Aplikasi media sosial
seperti instagram menonjolkan foto atau gambar
yang bisa dibagikan dan mempunyai korelasi yang
kuat dalam memberikan pengaruh terutama dalam
minat masyarakat (Jadha Casmira et al., 2022)
b. Manfaat Inovasi Teknologi
Dalam era digital saat ini, teknologi memegang peranan
penting dalam promosi kesehatan. Masyarakat dapat
memanfaatkan berbagai alat digital untuk memperoleh
informasi kesehatan yang akurat dan terpercaya, seperti
aplikasi kesehatan, platform media sosial, dan website
kesehatan resmi. Sebagai contoh banyak aplikasi
kesehatan yang menyediakan informasi tentang nutrisi
dan gaya hidup sehat, memungkinkan pengguna untuk
mengatur pola makan dan aktivitas fisik mereka dengan
lebih baik.
Selain itu teknologi juga memungkinkan interaksi
langsung dengan tenaga medis melalui telemedicine,
yang memudahkan akses ke layanan kesehatan tanpa
bepergian jauh. Tele-health dapat mencakup konsultasi
jarak jauh , pengawasan kesehatan, dan pengelolaan
penyakit kronis, sehingga masyarakat dapat lebih
terlibat dalam perawatan kesehatan mereka sendiri.
Pentingnya teknologi dalam promosi kesehatan juga
tercermin dalam peningkatan kesadaran masyarakat
tentang kesehatan. Dengan memanfaatkan teknologi,
informasi tentang praktik hidup sehat, pencegahan
penyakit, dan pengelolaan kondisi kesehatan dapat
disampaikan dengan cara yang lebih menarik dan
mudah dipahami. Hal ini membantu masyarakat untuk
lebih terlibat dalam menjaga kesehatan mereka (Atmojo
et al., 2024).
2. Strategi Promosi Kesehatan dengan Teknologi Digital
Dalam penyampaian pesan melalui media digital
diperlukan perencanaan yang memerlukan skill khusus
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dalam berkomunikasi , hampir sama dengan komunikasi
secara langsung bahwa kata yang dipilih ataupun diksi yang
dipakai nantinya akan memberi kesan persuasif agar tercipta
brand awareness dari si pemberi pesan kepada target sasaran.
Oleh sebab itu diperlukan skill berupa strategi komunikasi
agar proses promosi dan komunikasi digital bisa berjalan
lancar dan pesan bisa tersampaikan dengan baik tanpa
adanya miskomunikasi.

Hal pertama yang perlu dan wajib dijalankan sebelum
mengomunikasikan pesan adalah dengan memahami serta
menetapkan sasaran terkait siapa saja yang akan dituju atau
subjek yang sekiranya dapat dilihat dari segi umur ataupun
gender. Faktor ini merupakan faktor yang wajib
dipertimbangkan serta disesuaikan berdasarkan kondisi
yang berlangsung.

Strategi yang kedua yaitu menetapkan media apa
yang akan digunakan. Tentunya saat ini sudah banyak
media yang dapat dijadikan sebagai wadah untuk
menyalurkan dan menyampaikan informasi terhadap
masyarakat. Tinggal pemilik pesan menyesuaikan media
apa yang kiranya paling banyak diakses oleh sasarannya.

Strategi yang ketiga yaitu menganalisa tujuan dan
nilai dari pesan. Pemilik pesan wajib mempertimbangkan
dengan matang terkait konten pesan yang akan diutarakan .
pada strategi komunikasi sendiri pesan yang ditulis
memiliki dua pola, yaitu isi serta inti pesan dan simbol
maupun lambang pesan. Lambang disini maknanya ialah
berbagai macam pola dan bentuk baik dari sisi tampilan,
warna, gambar serta bahasa yang digunakan. Lebih tepatnya
lambang ialah citra dari suatu lembaga atau perusahaan si
pemilik pesan. Implementasi strategi komunikasi dasarnya
merupakan sistem yang saling berhubungan dan tersusun
secara sistematis sehingga wajib dipertimbangkan secara
berurutan oleh pemilik pesan (Azzahra et al., 2024).



Dampak Transformasi Digital dalam Promosi Kesehatan
Teknologi digital yang terhubung dengan internet dan
banyak digunakan sebagai alat komunikasi dan pencarian
informasi mempunyai sisi baik dan buruk. Dampak positif
teknologi  digital mempermudah berbagai aspek.
Sebagaimana telah disebutkan , perkembangan teknologi
memudahkan akses informasi yang cepat , mendorong
perubahan di berbagai bidang, memudahkan pekerjaan dan
kegiatan, menyediakan banyak sumber belajar seperti
perpustakaan online dan memfasilitasi diskusi berbasis
teknologi untuk meningkatkan pendidikan. Sementara itu,
dampak negatif penggunaan teknologi digital antara lain,
anak-anak dan remaja yang memiliki akses terhadap
teknologi digital dan koneksi internet berisiko melakukan
kontak dengan orang-orang yang dapat merugikan mereka
dan menjadi sasaran kekerasan dan kebencian, serta konten
seksual eksplisit yang melanggar norma-norma sosial,
orang-orang yang melanggar kerahasiaan, dan orang-orang
yang berinteraksi dengan orang asing (Dwi et al., 2024).
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BAB 7 Aplikasi Mobile untuk

Kesehatan

*Syafrisar Meri Agritubella, Ners., M.Kep.*

A. Pendahuluan

Di era digital saat ini, teknologi melekat dalam aktivitas
sehari-hari dan menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
kehidupan manusia. Teknologi senantiasa berkembang dan
semakin merambah dalam berbagai aspek termasuk bidang
pelayanan kesehatan.

Sistem pelayanan kesehatan saat ini bersifat dinamis yaitu
berubah mengikuti perkembangan dan kemajuan teknologi.
Perubahan ini mendukung program Kementerian Kesehatan RI
dalam transformasi khususnya transformasi digital bidang
kesehatan. Salah satu model transformasi digital layanan
kesehatan adalah pemanfaatan aplikasi mobile menggunakan
smartphone dan tablet yang dapat diakses kapanpun dan
dimanapun berada.

Kemudahan akses layanan digital ini memungkinkan
pengguna dapat menerima pelayanan secara efektif dan efisien
juga dapat berdampak buruk terhadap penyalahgunaan
informasi atau data pribadi yang diberikan. Dampak negative
lainnya akibat penggunaan mobile yaitu menimbulkan
kecemasan dan gangguan pada mata akibat menatap layar
dalam waktu yang lama.

Dampak positifnya, penggunaan aplikasi mobile untuk
kesehatan membantu memenuhi kebutuhan masyarakat dalam
mengakses pelayanan dan menyediakan informasi kesehatan
bagi pengguna layanan. Kemudahan akses yang diberikan dapat
meningkatkan kepuasan bahkan dapat meningkatkan kualitas
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layanan apabila pelayanan yang diterima melebihi ekspektasi
masyarakat.

Tidak hanya informasi yang ditawarkan, beberapa negara
maju telah melakukan pemeriksaan ringan dari jarak jauh
menggunakan aplikasi mobile. Kemudahan penggunaan
aplikasi mobile ini sebagai upaya pemangkasan waktu
pelayanan walaupun seseorang berada pada jarak jauh. Hasil
penelitian Setiyawati, dkk (2024), masih terdapat pelayanan di
poliklinik dengan waktu tunggu lebih dari 60 menit hal ini
disebabkan lamanya dalam penyediaan berkas rekam medis dan
antrian dalam pendaftaran pasien sehingga pasien menumpuk
(Setiawati, Kurnianto, & Putriyanti, 2024). Sedangkan di RSUD
Kota Makasar, waktu tunggu pasien yang memanjang salah
satunya disebabkan karena jumlah petugas di loket pendaftaran
yang tidak memadai (Fajrin, Haeruddin, & Ahri, 2021).

Waktu tunggu adalah waktu yang digunakan pasien
untuk mendapatkan pelayanan kesehatan mulai dari tempat
pendaftaran sampai masuk ke ruang dokter. Beberapa aplikasi
mobile dapat membantu memangkas lamanya waktu tunggu
dan melihat antrian pasien secara real time sehingga pasien
hanya akan datang sesuai dengan nomor antrian.

Aplikasi mobile ini dapat memberikan dampak positif
berdasarkan fungsi dan manfaat aplikasi yaitu kemudahan akses
dan informasi, penentuan diagnosis awal, pendaftaran ke
dokter dan info rumah sakit, dan fitur support pasien sebagai
asisten virtual pasien sebagai reminder minum obat hingga
penjadwalan check-up (Azhar, 2025). Hasil penelitian Suhadi,
dkk (2022) tentang dampat penggunaan Aplikasi Mobil JKN
terhadap Pelayanan BPJS yaitu kemudahan akses pelayanan,
mengurangi biaya pengeluaran transportasi, menghemat waktu
pelayanan, mengurangi antrian pelayanan, mengurangi jarak
pelayanan dan mempercepat waktu pelayanan JKN (Suhadi,
Jumakil, Kamrin, & Irma, 2022). Disamping itu Pasien dapat
menggunakan aplikasi mobile untuk membayar biaya layanan
medis tanpa mengantri di loket pembayaran setelah
menyelesaikan tes medis dan prosedur diagnostik mereka.



Aplikasi mobile untuk kesehatan bisa menjadi sumber
terpercaya memberikan informasi tentang kesehatan. Hal ini
memungkinkan tingkat pemahaman masyarakat terhadap
kesehatan juga bisa meningkat. Namun dampak negatif akan
muncul jika masyarakat tidak selektif dalam memilih aplikasi
mobile yang digunakan.

Salah satu fitur yang paling popular dalam aplikasi
mobile saat ini yaitu mempopulerkan pola hidup sehat. Aplikasi
mobile ini menghadirkan terobosan canggih yang bisa
merevolusi industri kesehatan saat ini namun Masyarakat harus
bisa selektif dalam memanfaatkan aplikasi mobile sebagai
rujukan informasi kesehatan yang justru memungkinkan
penggunaan data pribadi yang sensitive dan bersifat rahasia
sebaiknya tidak diberikan. Beberapa Aplikasi mobile yang
menyediakan informasi kesehatan adalah SATUSEHAT Mobile,
Mobile Health Applications (mHealth), Mobile JKN, Sehat
Indonesiaku, Halodoc, BMI Calculator,

Beberapa penelitian ditemukan bahwa penggunaan
Mobile Health Application meningkatkan kepuasan pasien secara
keseluruhan. Penggunakaan Aplikasi mobil untuk kesehatan
dapat menghemat waktu kunjungan pasien. Penelitian Dinarth
and Mearns (2019) yang dilakukan pada pasien DM memilik
mHealth sebagai aplikasi pilihan untuk mengelola penyakit
mereka dengan alasan relevan dalam membantu mengelola
penyakit DM secara efektif, memberi umpan balik seperti diet
dan olah raga, memberikan motivasi untuk menggunakan
apliasi dan mengizinkan berbagi data dengan keluarga maupun
tenaga kesehatan melalui email. Sedangkan penelitian Jongerius
et al (2019) menunjukkan penggunaan aplikasi mHealth dalam
intervensi perawatan kanker payudara dengan memberikan
promosi penurunan berat badan, meningkatkan kualitas

B. Aplikasi Mobile Untuk Kesehatan

1. Konsep Aplikasi Mobile untuk Kesehatan
Aplikasi mobile berasal dari kata application dan mobile.
Application yang artinya penerapan, lamaran, penggunaan.
Secara istilah aplikasi adalah program siap pakai yang
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direka untuk melaksanakan suatu fungsi bagi pengguna
atau aplikasi yang lain dan dapat digunakan oleh sasaran
yang dituju sedangkan mobile dapat diartikan sebagai
perpindahan dari suatu tempat ke tempat yang lain. Maka
aplikasi mobile dapat diartikan sebagai program aplikasi
yang dijalanankan. / digunakan walaupun pengguna
berpindah-pindang dari satu tempat ke tempat yang lain
serta memiliki ukuran yang kecil (Lukman & Surasa, 2017).
Aplikasi Mobile adalah perangkat lunak yang dirancang
khusus untuk digunakan pada perangkat mobile seperti
smartphone atau tablet. Aplikasi ini memiliki berbagai
fungsi, mulai dari memantau kesehatan secara real time,
manajemen penyakit kronis, hingga memberikan edukasi
kesehatan kepada pengguna. Penggunaan aplikasi
kesehatan mobile dapat menjadi salah satu Solusi
pemenuhan kebutuhan akan akses kesehatan yang mudah
dan cepat. Aplikasi mobile telah menjadi bagian integral
dari era digital saat ini. Dengan aplikasi mobile, pengguna
dapat dengan mudah mengakses informasi kesehatan,
memantau kondisi kesehatan mereka sendiri dan bahkan
berkonsultasi dengan professional medis secara online
(Maulana, 2024).
Fungsi Aplikasi Mobile untuk Kesehatan
Aplikasi mobile ini dapat memberikan dampak
berdasarkan fungsi dan manfaat aplikasi yaitu:
a. Kemudahan akses dan informasi
Kebutuhan akan akses kesehatan yang mudah dan
cepat saat ini merupakan kebutuhan mendesak.
Aplikasi Mobile dapat digunakan dengan mudah
memantau kondisi kesehatan mereka sendiri,
berkonsultasi dengan dokter secara online, atau
bahkan memesan obat-obatan secara langsung dari
aplikasi tersebut.
b. Penentuan diagnosis awal
Beberapa aplikasi dapat memberikan informasi
kesehatan pasien dan adanya komunikasi dokter dan



pasien. Informasi mengenai masalah kesehatan pasien
mereka dan mendapat jawabab secara spesifik dari Al
berkaitan penyakit tertentu serta konsultasi dengan
dokter. Dengan adanya aplikasi yang berbasasis Al
juga dapat membantu rumah sakit dan tenaga medis
dalam meberikan diagnosis lebih awal dan
memungkinkan dilakukannya perawatan medis yang
sesuai.

c. Pendaftaran ke dokter dan info rumah sakit,

Saat ini pendaftaran pasien rawat jalan dilakukan
melalui aplikasi Mobile JKN yang diselenggarakan
oleh BPJS Kesehatan secara cepat dan mudah. Contoh
lain, Aplikasi Mobile JakSehat menyediakan
pendaftaran online keseluruh Puskesmas Kecamatan
dan Rumah Sakit Umum Daerah yang ada di DKI
Jakarta. Aplikasi antrean online berbasis smartphone
(Aviat Mobile App) dapat digunakan oleh pasien
rumah sakit untuk melakukan pendaftaran layanan
kesehatan.

d. Fitur support pasien sebagai asisten virtual pasien
sebagai reminder minum obat hingga penjadwalan
check-up (Azhar, 2025).

Peran penting dalam Transformasi Kesehatan

Beberapa tantangan dalam sistem kesehatan konvensional
seperti antrian panjang dipusat pelayanan kesehatan,
kesulitan mengakses dokter spesialis atau kurangnya
edukasi kesehatan Masyarakat menuntut pemberi
pelayanan untuk dapat berinovasi membantu mengatasi
permasalahan dan meningkatkan kesadaran akan
pentingnya kesehatan dan kesejahteraan serta memotivasi
pengguna untuk lebih sehat dan aktif dalam kehidupan
sehari-hari. Transformasi teknologi kesehatan yang
merupakan pilar keenam, sekaligus pilar terakhir dalam
transformasi kesehatan Indonesia, memiliki peran untuk
melakukan pemanfaatan teknologi informasi dan bio-
teknologi yang berada disekit kesehatan. Hal ini bertujuan
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untuk membuat dunia kesehatan di Indonesia dapat lebih

beradaptasi dan  memanfaatkan = dengan  baik

perkembangan teknologi digital, agar proses digitalisasi di

sekitar kesehatan dapat menjadi lebih bertumbuh

(Kemenkes RI, 2024),

Jenis dan Model Aplikasi Mobile untuk Kesehatan

Aplikasi mobile memiliki beberapa jenis yaitu aplikasi

native, web dan hybrid. Masing-masing jenis memiliki

karakteristik, kelebihan dan kekurangannya sendiri.

a. Aplikasi Native
Aplikasi ini dikembangkan khusus untuk platform
tertentu  seperti IOS atau android. Native
application merupakan jenis mobile apps dimana aplikasi ini
dibuat dan dikembangkan hanya untuk jenis perangkat
tertentu seperti iOS dan Android menggunakan bahasa
pemrograman khusus. Aplikasi yang dibuat untuk iOS tidak
bisa digunakan untuk Android, begitu juga sebaliknya.

b. Aplikasi Web Aplikasi ini dirancang untuk berfungsi di
perangkat mobile apa saja. web application adalah perangkat
lunak yang menggunakan web atau mobile browser untuk
menjalankannya. Aplikasi ini cocok digunakan untuk
perangkat seluler yang memiliki sedikit kapasitas
memori. Web application biasanya dibuat dengan desain
yang responsif sehingga tampilannya dapat menyesuaikan
ukuran layar pada perangkat seluler yang digunakan.

c. Hybrid Application
Hybrid application merupakan jenis mobile apps yang
menggabungkan web application dan native application.
Bisa dikatakan bahwa jenis mobile apps yang satu ini
merupakan aplikasi yang lebih mudah dikembangkan
dan dibuat daripada native
application. Hybrid application merupakan aplikasi lintas
platform, bisa digunakan baik di iOS ataupun
Android.

Ada beberapa aplikasi layanan kasehatan yang dapat

diakses Masyarakat:



SATUSEHAT Mobile
SATU SEHAT adalah ekosistem digital kesehatan
nasional untuk memudahkan Masyarakat mengakses
data kesehatan dan mengelola kesehatan pribadi secara
mandiri. Aplikasi Satu Sehat Mobile dikeluarkan oleh
Kementerian Kesehatan RI. SATUSEHAT Mobile ini
merupakan transformasi serta pengembangan dari
aplikasi PeduliLindungi yang akan menjadi gaya hidup
baru Masyarakat agar tetap sehat dan makin sehat.
SATUSEHAT Mobile adalah aplikasi kesehatan resmi
Kemenkes RI yang berguna sebagai sumber informasi
dan layanan kesehatan yang terpercaya. SATUSEHAT
Mobile = memudahkan  Masyarakat Indonesia
mengakses layanan kesehatan dan data kesehatan
pribadi. Aplikasi ini merupakan bentuk komitmen
Kementerian Kesehatan RI untuk memberikan
pelayanan dan informasi kesehatan terbaik untuk
seluruh Masyarakat Indonesia.
Fitur layanan SATUSEHAT Mobile terdiri dari:
1) Rekam Medis Elektronik
Rekam Medis Elektronik merupakan akses Riwayat
kesehatan seseorang dan bersifat personal dan
cepat.
2) Diari Kesehatan
Diari Kesehatan berisi catatan mandiri kesehatan
dan pemantauan kesehatan yang terdiri dari:
a) Cek kesehatan mental
Deteksi awal gejala gangguan kesehatan
mental
b) Catatan aktivitas
Pantau aktivitas fisik dengan perangkat
wearable
¢) Indeks Massa Tubuh
Pengukuran Tinggi dan Berat Badan agar
indeks massa tubuh terkendali
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d) Tekanan Darah
Pencatatan tekanan darah secara rutin sebagai
bentuk pengendalian tekanan darah darah
dalam rentang normal
e) Gula Darah
Level gula darah dicatat secara rutin agar tetap
terkendali
Cari Nakes
Fitur cari nakes bertujuan untuk menemukan profil
dan informasi dokter yang terdaftar resmi di
Kementerian Kesehatan
Cari Obat
Fitur cari obat menghadirkan daftar informasi obat
lengkap di Indonesia.
Pengingat Minum Obat
Fitur pengingat minum obat dapat digunakan
sebagai catatan obat yang pernah dikonsumsi dan
adanya alaram pengingat dalam mengkonsumsi
obat. Riwayat minum obat ini mengidentifikasi
jenis dan lamanya obat dikonsumsi dan keterkaitan
atau interaksi obat satu dengan yang lainnya.
Riwayat Vaksi dan Imunisasi
Beragam layanan vaksin dan imunisasi dalam satu
tempat. Didalam fitur ini dikumpulkan sertifikat
vaksin dan imunisasi dan rekomendasi
immunisasi. Menu yang disediakan adalah tiket
vaksin, vaksin non Indonesia, Lokasi tempat vaksin
terdekat dan lain sebagainya
Edukasi dan Promosi Kesehatan
Fitur ini berisi tentang Kumpulan tips dan edukasi
Kesehatan
Berita Kesehatan
Akses Dberita terkait kesehatan Indonesia yang
terpercaya. Fitur ini menyediakan topik hangat dan
artike terbaru terkait berita baik tentang bayi, anak,
usia produktif, lansia, ibu hamil dan lainnya



9) Skrining Kesehatan
Skrining bertujuan untuk deteksi lebih dini. Cek
kesehatan mental yang disediakan merupakan
salah satu contoh skrining kesehatan yang dapat
dilakukan dalam fitur ini. Skrining bukanlah untuk
mendiagnosis dan diarahkan untuk ketenaga
professional jika membutuhkan informasi lanjutan.
Skrining sebaiknya dilakukan setiap 30 hari.

Aplikasi ini dapat diakses melalui Google Play Store

(Update 5 Februari 2025) melalui link sebagai berikut:

https:/ /play.google.com/store/apps/details?id=com.

telkom.tracencare&hl=id

JKN Mobile

JKN Mobile adalah aplikasi yang dikembangkan oleh

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan

Indonesia untuk memudahkan peserta dalam

mengakses peserta dalam mengakses berbagai layanan

kesehatannya. Dengan aplikasi ini dapat melakukan
cek status kepesertaan, mencari rumah sakit terdekat,
hingga melakukan pendaftaran online. Adapun Fitur
unggulan Aplikasi JKN Mobile adalah sebagai berikut:

1) Menu Peserta, berisi tentang data kepesertaan yaitu
kartu peserta, ubah data peserta, dan pendaftaran
peserta. Info peserta, mencari data kepesertaan
melalui nomor kartu, NIK atau No KK.

2) Menu Tagihan, berisi fitur premi, catatan
pembayaran, cek Virtual Account, dan Pembayaran

3) Menu Pelayanan, berisi fitur Riwayat Pelayanan,
Pendaftaran, pelayanan dan skrining.

4) Menu Umum, yaitu berisi fitur informasi Program
JKN, Lokasi Faskes, pengaduan dan Pengaturan
Aplikasi

Aplikasi ini dapat diakses melalui Google Play Store

(Update 3 Februari 2025) melalui link sebagai berikut:

https:/ /play.google.com/store/apps/details?id=app.

bpjs.mobile&hl=id
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https://play.google.com/store/apps/details?id=app.bpjs.mobile&hl=id
https://play.google.com/store/apps/details?id=app.bpjs.mobile&hl=id

UpToDate Aplikasi

Wolters Kluwer Health mengemukakan pengalamanan
mengenai pengembangan aplikasi kesehatan berbasis
Artificial Intelligence (Al) atau kecerdasaran buatan yang
mengacu kepada bukti (Evidence Based) dalam
pertemuan Hospital Manajemen Asia (HMA) Tahun
2024. Aplikasi yang dikembangkan Bernama
UpToDate, bertujuan untuk menjembatani rumah sakti
dan tenaga medis dengan Masyarakat (pasien). Tenaga
medis dan rumah sakit pengguna UpToDate bisa
mendapatkan informasi mengenai masalah kesehatan
pasien mereka dan mendapat jawaban secara spesifik
dari Al terkait penyakit tertentu serta melakukan
konsultasi dengan dokter. Hal ini membantu rumah
sakit dan tenaga medis dalam memberikan diagnosis
lebih awal dan memungkinkan dilakukan perawatan
medis yang sesuai. Nilai tambah UpToDate dibantng
dengan aplikasi kesehatan lain yaitu adanya
pemaparan informasi atau Riwayat pasien yang dapat
diakses oleh dokter dan fasilitas kesehatan (rumah sakit
atau klini) yang bekerja sama, sehingga memudahkan
pelayanan (Rininta, 2024).

Aplikasi ini dapat diakses melalui Google Play Store
(Update 19 Nov 2024) melalui link sebagai berikut:
https:/ /play.google.com/store/apps/details/UpToD

ate?id=com.uptodate.android&hl=id

mHealth

Aplikasi Mobile Health (mHealth) telah muncul
sebagai alat yang menjanjikan untuk meningkatkan

partisipasi dan kesadaran pasien. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan
aplikasi mHealth terhadap Tingkat kepatuhan pasien
dalam pengobatan. Aplikasi mHealth digunakan untuk
staf atau tenaga medis untuk melihat informasi
perawatan. Memberikan informasi pengobatan secara
online bagi pasien yang dijadwal untuk menerima


https://play.google.com/store/apps/details/UpToDate?id=com.uptodate.android&hl=id
https://play.google.com/store/apps/details/UpToDate?id=com.uptodate.android&hl=id

pengobatan secara online, termasuk rujukan ke pasien
intuk mudah dilakukan dan siap dokter untuk terus
merawat pasien dan mengurangi risiko kesalahan.
Adapun fitur mHealth Aplication terdiri dari:

1) Pengingat minum obat

2) Pelacak Gejala

3) Informasi Edukasi

4) Konsultasi Online

Aplikasi ini dapat diakses melalui Google Play Store
(Update 14 Maret 2024) melalui link sebagai berikut:
https:/ /play.google.com/store/apps/details?id=com.
ssd.madisonhealth&hl=id

Aviat Mobile App

Aviat Moble App didesain khusus untuk calon pasien

rumah sakit yang dapat dihubungkan dengan Slstem

Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS). Aviat

Mobile App, yaitu aplikasi antrian online berbasis

smartphone yang dapat digunakan oleh pasien rumah

sakit untuk melakukan pendaftaran layanan kesehatan

(Aviat, 2021). Adapun fitur yang dimiliki Aviat Mobile

App meliputi:

1) Daftar Online, yaitu fitur yang dapat digunakan
calon pasien untuk registrasi layanan kesehatan,
mulai dari konsultasi dengan dokter umum,
spesialis, dan layanan lainnya, yang anda miliki
dapat diakses melalui fitur ini. Nantinya detail
mengenai registrasi pasien akan terekam secara
real time pada server rumah sakit dan dapat
diakses melalui dasbor SIMRS Aviat.

2) Lihat Antrean
Pasien dapat melihat jumlah antrian secara real
time, sehingga pasien dapat memperkirakan waktu
berkunjung ke rumah sakit untuk konsultasi.

3) Jadwal Dokter
Pasien dapat melihat nama dan jadwal dokter yang
sedang bertugas sehingga dapat menentukan
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waktu kunjungan yang tepat sesuai dnegan jadwal
yang tersedia.

4) Info Bed
Ketersediaan Bed pada Rumah sakit berkaitan
dengan informasi kebuthan rawat inap secara real
time.

5) Riwayat
Dalam Aplikasi Mobile tersedia Fitur Riwayat
kunjungan dan juga layanan yang sebelumnya
telah diterima oleh pasien rumah sakit

6) Berita
Fitur berita berisikan informasi kesehatan dan
rumah sakit terkini

7) Pembayaran
Perincian pembiayaan yang harus dibayarkan pada
berbagai layanan dan obat yang diterima dapat
diakses secara akuntabel di dalam fitur ini

8) Pusat Bantuan
Fitur ini dapat dimanfaatkan untuk mengetahui
informasi rumah sakit yang terhubung dengan
chatting bersama pihak rumah sakit.

Aplikasi Aviat Mobile App ini dapat diakses melalui

https:/ /aviat.id/tag/mobile-apps/

MiniMed™ Mobile

Aplikasi MiniMed™ Mobile merupakan cara baru

untuk berinteraksi dengan pompa insulin MiniMed ™
dan Data Pemantauan Glukosa berkelanjutan (CGM).
Aplikasi ini membantu pasien DM akan mengelola
diabetes.

Aplikasi ini dapat diakses melalui Google Play Store
(Update 4 Feb 2025) melalui link sebagai berikut:
https:/ /play.google.com/store/apps/details?id=com.

medtronic.diabetes.minimedmobile.eu&hl=id

Stroke Triage App
Aplikasi Triase Stroke berfungsi sebagai panduan
untuk pengambilan keputusan yang dipersonalisasi


https://aviat.id/tag/mobile-apps/
https://play.google.com/store/apps/details?id=com.medtronic.diabetes.minimedmobile.eu&hl=id
https://play.google.com/store/apps/details?id=com.medtronic.diabetes.minimedmobile.eu&hl=id

tentang pasien dengan dugaan stroke yang diangkut
dengan ambulans. Ini dikembangkan untuk
membantu  paramedis di lapangan dalam
memutuskan ke rumah sakit mana pasien harus
diangkut. The Stroke Triage App menghitung
kemungkinan hasil yang baik dari pasien stroke yang
dicurigai untuk dua strategi transportasi: berkendara
ke rumah sakit umum terdekat atau langsung ke
pusat intervensi berkemampuan

Children’s Health

Aplikasi anak memberikan kemampuan untuk
mengelola penitipan anak dan terhubungan dengan
kesehatan anak tepat di tempat yang seharusnya.
Aplikasi ini dapat diakses melalui Google Play Store
(Update 5 Januari 2025) melalui link sebagai berikut:
https:/ /play.google.com/store/apps/details?id=com.
childrens.patientportal&hl=id

ATASI CABG Apps

Aplikasi ATASI CABG merupakan sarana untuk
memahami informasi terkait Coronary Artery Bypass
Graft (CABG). CABG merupakan teknologi berbasis
kateter, seperti angioplasty dan pemasangan stent.
CABG dilakukan untuk membuat rute baru disekitar
arteri yang menyempit atau tersumbat agar aliran

darah lancar sehingga otot jantung tetap mendapatkan
asupan oksigen dan nutrisi yang cukup. Edukasi yang
diberikan kepada pasien penting untuk mengetahui
Tindakan apa yang dapat dilakukan untuk mengatasi
masalah yang muncul pasca Operasi CABG serta
persiapan sebelum menghadapi pembedahan. Pada
Umumnya pasien mengalami cemas dan tidak
mengetahui apa yang harus dilakukan sehingga
dibutuhkan edukasi sebelum pasien menjalani operasi.
Keberhasilan perawatan pasca operasi tergantung dari
edukasi yang  diberikan  sebelum  menjalani
pembedahan CABG. Aplikasi ini berisi tentang
berbagai informasi kesehatan tentang perawatan
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pasien Jantung mulai dari Informasi Umum, Fase

Inpatien (Rawat Inap), Out Patient (Rawat Jalan) dan
Fase Maintenance (Rehabilitasi). Ada 4 Fitur dalam
Aplikasi ATASI CABG (Agritubella, Yuliyana, Masnun,
& Ardenny, 2025) yaitu:

1)

Informasi Umum

Informasi umum berisi tentang anatomi jantung,
Konsep CABG, Mengapa Operasi CABG, Kontra
Indikasi CABG dan Prosedur Tindakan CABG
Inpatient (Rawat Inap)

Fase inpatien adalah fase perawatan di rumah sakit
yang dilakukan pada pasien sebelum dan setelah
operasi CABG bertujuan untuk mencegah dampak
negated dari terlalu lama berbaring. Fitur ini berisi
tentang Fase Pre Operatif CABG, Fase Intra
Operatif CABG dan Fase post Operatif CABG.
Outpatient (Rawat Jalan)

Fase Outpatient atau fase rawat jalan adalah
periode setelah pasien pulang dari rumah sakit dan
biasanya berlangsung selama 3-6 minggu. Selama
fase ini, pasien akan dinilai seberapa baik mereka
merespon peningkatan Latihan dan aktivitas secara
bertahap. Fokus utama pada fase ini adalah
membantu pasien berolahraga dan memulihkan
diri agar bisa melakukan aktivitas sehari-hari
meskipun dalam batas tertentu.

Maintenance (Rahabilitasi)

Fase ini penting memaksimalkan fungsi fisik dan
aktivitas setelah fase out patient. Fase ini dilakukan
selama 3-6 bulan. Program jangka panjang ini
melibatkan rehabilitasi jantung komprehensif,
konseling dan edukasi.

Aplikasi ini dapat diakses melalui Google Play Store
(Update 1 Oktober 2024) melalui link sebagai berikut:
https:/ /play.google.com/store/apps/details?id=com.



https://play.google.com/store/apps/details?id=com.miblabs.cabg

miblabs.cabg atau dapat mengakses pada gambar
sebagai berikut:

Gambar 1. Digital Application CABG Barcode



https://play.google.com/store/apps/details?id=com.miblabs.cabg
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BAB 8 Kecerdasan Buatan dan
Chatbot dalam Edukasi
Kesehatan

*DR. Safrudin, SKM, M.Kes.*

A. Pendahuluan

Era digital mengambil peran penting dalam
perkembangan teknologi di berbagai sektor, termasuk
pelayanan kesehatan. Penggunaan teknologi untuk mendukung
Promosi Kesehatan telah berkembang pesat. Salah satu inovasi
yang berkembang pesat adalah chatbot berbasis Al yang
terintegrasi dengan berbagai platform seperti website,
WhatsApp, Facebook Messenger, Telegram, dan aplikasi mobile.
(Al) atau kecerdasan buatan telah berkembang pesat dalam
beberapa tahun terakhir, terutama setelah mulai dipopularisasi
oleh Chat GPT. Cabang ilmu komputer yang berfokus pada
penciptaan mesin atau sistem yang dapat meniru kemampuan
manusia dalam berpikir, belajar, dan beradaptasi.

Oleh karena itu, bukanlah hal yang mengejutkan jika
teknologi ini memberikan banyak manfaat bagi berbagai bidang,
termasuk dalam promosi kesehatan. Dengan menggunakan Al,
promotor kesehatan dan tenaga kesehatan lainnya dapat
menyampaikan informasi kesehatan yang lebih menyenangkan,
bermakna, dan memberikan dampak yang nyata bagi
peningkatan pengetahuan kesehatan masyarakat.

Chatbot AI mampu menjalankan berbagai fungsi mulai
dari merespons pertanyaan masyarakat hingga membantu
menjalankan proses administrasi secara otomatis dalam
manajemen pelayanan kesehatan. Chatbot adalah program
komputer yang dirancang untuk berinteraksi dengan manusia
melalui  pesan teks atau suara. Di lingkungan
kesehatan, chatbot memiliki potensi besar untuk meningkatkan
dukungan dalam manajemen promosi kesehatan.
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Penggunaan chatbot dalam promosi kesehatan adalah
inovasi yang menjanjikan dalam meningkatkan derajad
kesehatan masyarakat. Dengan peran yang aktif dari segenap
promotor kesehatan dalam pengembangan, pelatihan, dan
penggunaan chatbot yang bijaksana, teknologi ini dapat menjadi
alat yang kuat untuk meningkatkan pemahaman masyarakat
dalam menjaga dan melindungi kesehatannya.

. Konsep Kecerdasan Buatan dan Chatbot dalam Edukasi

Kesehatan
1. Apa Itu Chatbot AI
Chatbots adalah program komputer yang dapat

berbicara dengan orang melalui percakapan teks. Chatbot
dapat membantu pengguna atau melayani percakapan
dengan melakukan hal-hal seperti menjawab pertanyaan dan
memberikan saran. Chatbot juga memiliki kecerdasan buatan
dan pemrosesan bahasa alami yang membantu sistem
menjadi program komputer yang cerdas (Domarco et al.,
2017).

Chatbot Al adalah program komputer yang dirancang
untuk Dberinteraksi dengan pengguna secara otomatis,
menggunakan algoritma kecerdasan buatan (Al) untuk
mengenali dan merespons pesan atau pertanyaan. Dengan
kemampuan ini, chatbot Al dapat memberikan jawaban
secara real-time, sehingga membantu menghemat waktu dan
mempermudah pengguna. Al yang mendukung chatbot ini
menggunakan pembelajaran mesin (machine learning) dan
pemrosesan bahasa alami (natural language
processing/NLP), yang membuatnya semakin cerdas dalam
berinteraksi dan merespons kebutuhan khususnya
masyarakat dibidang kesehtan.

2. Penggunaan Chatbot AI di Bidang Kesehatan

Chatbot kesehatan adalah teknologi kecerdasan buatan
Al yang dikombinasikan dengan keahlian komunikasi
kesehatan untuk mempermudah pelayanan Kesehatan
masyarakat dan tugas administrative promotor kesehatan.
Chatbot berperan sebagai asisten virtual yang mampu



berinteraksi dengan merespon setiap pertanyaan masyarakat
secara real time.

Berbeda dengan tenaga promotor kesehatan atau nakes
lainnya, chatbot bisa beroperasi selama 24 jam dalam
menangani berbagai tugas seperti menjawab pertanyaan
umum, menjadwalkan janji temu, mengingatkan jadwal
pertemuan, dan memberikan edukasi kesehatan.

Ketersediaannya sepanjang waktu memastikan
masyarakat mendapatkan bantuan kapan saja, bahkan dari
rumah. Hal ini sekaligus mengurangi beban kerja tenaga
kesehatan dengan mengotomatisasi tugas rutin, sehingga
mereka dapat lebih fokus pada pelayanan langsung.

Dalam beberapa tahun terakhir, chatbot Al mulai
banyak diadopsi dalam sektor pelayanan kesehatan. Mulai
dari rumah sakit, klinik, masyarakat hingga operator
pelayanan kesehatan lainnya, chatbot Al berperan membantu
berbagai proses dan meningkatkan kenyamanan masyarakat
serta tenaga kesehatan. Salah satu aplikasi utama dari chatbot
Al di bidang kesehatan adalah untuk membantu masyarakat
dalam proses pendaftaran dan reservasi jadwal pertemuan.
Dengan adanya chatbot Al, masyarakat dapat langsung
mendaftar dan memeriksa jadwal tenaga kesehatan melalui
perangkat mereka tanpa perlu antri di tempat atau
menelepon bagian resepsionis.

Selain itu, chatbot Al dapat memberikan informasi
terkait biaya perawatan, menjawab pertanyaan umum
seputar gejala, dan menyediakan panduan awal untuk
penyakit tertentu. Chatbot ini juga bisa memberikan edukasi
terkait  kesehatan, misalnya dengan  memberikan
rekomendasi sederhana untuk menjaga kesehatan sehari-
hari, atau cara menangani gejala ringan sebelum
mendapatkan penanganan medis langsung.

. Pentingnya Memilih Penyedia Jasa Chatbot Al yang Tepat

Untuk mencapai hasil yang maksimal, operator
pelayanan kesehatan perlu memilih penyedia jasa chatbot Al
yang andal dan mampu mendukung kebutuhan masyarakat
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secara optimal. Fitur yang penting untuk dipertimbangkan
dalam memilih penyedia chatbot Al termasuk kemampuan
chatbot untuk merespons dalam lebih dari 100 bahasa,
sehingga dapat melayani masyarakat dari berbagai latar
belakang. Selain itu, kemampuan untuk berintegrasi dengan
sistem layanan kesehatan, keamanan data masyarakat, serta
dukungan teknis juga menjadi faktor yang krusial.

Dalam mencari solusi chatbot Al yang unggul dan
memiliki fitur lebih dari 100 bahasa untuk mendukung
pelayanan kesehatan atau sektor lainnya, kita perlu tahu
layanan chatbot AI yang dapat disesuaikan dengan
kebutuhan.

. Pemanfaatan Chatbot dalam Promosi Kesehatan

Chatbot kini menjadi alat bantu efektif bagi Tenaga
Promosi Kesehatan dalam memberikan pendampingan
belajar yang lebih interaktif dan responsif bagi masyarakat.

a. Automatisasi Tugas Administratif
Salah satu manfaat wutama chatbot adalah

kemampuannya untuk mengotomatiskan tugas-tugas
administratif yang biasanya memakan waktu. Promotor
kesehatan dapat menggunakannya untuk menjadwalkan
pertemuan, mengirim pengingat tugas, atau memberikan
informasi penting kepada masyarakat. Dengan demikian,
dapat menghemat waktu berharga mereka yang dapat
dialokasikan untuk interaksi lebih langsung.

b. Pemberian Informasi yang Cepat dan Akurat
Chatbot dapat memberikan jawaban instan kepada

pertanyaan umum yang sering diajukan oleh masyarakat.
Tenaga kesehatan dapat mengintegrasikan chatbot ke
dalam platform edukasi online mereka untuk memberikan
informasi yang cepat dan akurat tentang materi kesehetan,
jadwal pertemuan, atau persyaratan dalam peningkatan
kesehatan. Ini membantu masyarakat merasa lebih
terinformasi dan dapat mengurangi beban Tenaga
kesehatan dalam menjawab pertanyaan rutin.



c. Dukungan Pembelajaran Individual

Tenaga kesehatan dapat menggunakan chatbot untuk
memberikan dukungan pembelajaran individual kepada
individu, keluarga, kelompok dan
masyarakat. Chatbot dapat memantau kemajuan
masyarakat dalam kursus dan memberikan rekomendasi
berdasarkan hasil pemeriksaan atau screening kesehatan.
Ini memungkinkan Tenaga kesehatan untuk memberikan
bimbingan yang lebih terarah kepada masyarakat yang
membutuhkan perhatian khusus.

. Pelacakan dan Analisis Data

Chatbot dapat digunakan untuk melacak interaksi
masyarakat dengan materi edukasi. Tenaga kesehatan
dapat menganalisis data ini untuk memahami pola belajar
masyarakat, mengidentifikasi masalah yang mungkin
muncul, dan membuat perbaikan dalam desain
penyuluhan mereka. Data yang dikumpulkan oleh chatbot
dapat memberikan wawasan berharga tentang kinerja
masyarakat dan efektivitas edukasi.

. Pemantauan Kesejahteraan Masyarakat

Chatbot juga dapat digunakan untuk memantau
kesejahteraan masyarakat. Tenaga kesehatan dapat
mengatur chatbot untuk mengirim pesan atau kuesioner
singkat kepada masyarakat untuk memahami tingkat
stres, kecemasan, atau masalah pribadi lainnya dalam
bidang kesehatan yang mungkin memengaruhi kinerja
masyarakat. Ini memungkinkan Tenaga kesehatan untuk
memberikan dukungan kesejahteraan kepada masyarakat
yang membutuhkannya.

Pengembangan Chatbot yang Tepat

Penggunaan chatbot dalam promosi kesehatan tidak
akan efektif tanpa pengembangan yang tepat. Tenaga
kesehatan perlu bekerja sama dengan profesional IT atau
ahli dalam pengembangan chatbot untuk memastikan
bahwa chatbot dirancang dengan baik dan dapat
memenuhi kebutuhan edukasi mereka. Ini melibatkan



perencanaan yang baik, pengujian, dan perbaikan
berkelanjutan.
g. Pelatihan untuk Tenaga kesehatan

Tenaga kesehatan perlu dilatih dalam penggunaan
chatbot dan memahami potensinya dalam dukungan
promosi kesehatan. Pelatihan ini harus mencakup
penggunaan praktis chatbot dalam interaksi dengan
masyarakat, analisis data yang dihasilkan, dan bagaimana
memaksimalkan manfaat dari teknologi ini.

5. Chatbot memudahkan dalam Promosi Kesehatan
a. Membantu Menjawab Pertanyaan Sulit dengan Cara yang
Mudah

Dalam era digital saat ini, belajar mandiri menjadi
semakin penting. Chatbot Al dapat menjadi asisten belajar
virtual yang membantu masyarakat dalam menjawab
pertanyaan dan memahami konsep-konsep baru untuk
membantu mereka mempelajarinya sendiri. Dengan
respon cepat dan akurat, chatbot ini mendukung proses
belajar yang lebih mandiri dan terfokus.

Sebagai contoh, masyarakat yang mengalami
kesulitan dalam pencegahan TBC dapat berinteraksi
dengan chatbot. Misalnya, mereka dapat bertanya,
“Jelaskan tanda dan gejala TBC dengan bahasa yang
mudah dimengerti masyarakat.” untuk menjelaskan
tanda, gejala dan pencegahan TBC sesuai dengan tingkat
pemahaman mereka. Melalui dialog interaktif, chatbot
dapat mengidentifikasi area yang membingungkan
masyarakat dan menyajikan penjelasan yang disesuaikan,
lengkap dengan contoh dan latihan. Ini memungkinkan
masyarakat untuk belajar dalam tempo mereka sendiri,
dengan dukungan yang selalu tersedia.

b. Memberikan Bahan Belajar dan Latihan kasus

Tenaga  kesehatan  butuh  bantuan  untuk
mendapatkan bahan edukasi untuk masyarakat, Tenaga
kesehatan dapat meminta chatbot Al untuk membantu.



Selain itu, Tenaga kesehatan juga bisa memanfaatkan
kemampuan chatbot untuk membuat latihan kasus kasus
kesehatan yang terjadi di tempat lain. Misalnya, jika
Tenaga kesehatan ditugaskan untuk membuat kasus
kesehatan untuk edukasi masyarakat, Tenaga kesehatan
bisa memasukkan prompt seperti, “Buatkan kasus TBC
yang terjadi di masyarakat, bagaimana perkembangan,
tanda gejala dan penanggulannya.”

. Mendorong Kreativitas dan Inovasi

Salah satu tujuan utama promosi kesehatan adalah
untuk melakukan edukasi, mengembangkan kreativitas
dan inovasi masyarakat untuk membantu mereka
menyelesaikan masalah, mengekspresikan diri, dan
bahkan memulai kontribusi mereka kepada masyarakat.
Oleh karena itu, masyarakat perlu mendapatkan
tantangan, inspirasi, atau bantuan yang dapat mendorong
kreativitas dan inovasi mereka.

Di sinilah aplikasi chatbot dapat menjadi solusi yang
menarik dan menyenangkan. Masyarakat dapat
menggunakannya untuk menciptakan konten kreatif dan
inovatif seperti masalah perilaku yang menimbulkan
maslah kesehatan, kasus kasus kesehatan yang terjadi,
menggunakan kata-kata atau “prompt” yang mereka buat
sendiri. Bahkan, aplikasi seperti ChatGPT dapat
memberikan saran, ide, inspirasi, atau bantuan teknis yang
sesuai dengan kebutuhan dan masalah kesehatan
masyarakat, atau memberikan umpan balik dan apresiasi
yang dapat meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi
masyarakat. Masyarakat hanya perlu memasukkan
keluhan dan meminta chatbot untuk menjelaskan apa
yang menjadi keluhannya.

. Membantu memahami istilah istilah Kesehatan/berbahasa
latin.

Salah satu keterampilan yang sangat penting dalam
edukasi kesehatan banyaknya penggunaan istilah
Kesehatan menggunakan Bahasa latin. Penggunaan
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Bahasa latih cukup membuat bias dalam edukasi
Kesehatan. Panggunaan chatbot telah menjadi mediator
yang baik dalam memahami berbagai istilah Kesehatan
yangmenggunakan Bahasa asing. Keterampilan bahasa
dapat membantu masyarakat memahami, menyampaikan,
dan mengevaluasi informasi, ide, dan opini. Keterampilan
bahasa juga dapat membuka peluang untuk belajar,
bekerja, dan bersosialisasi dengan orang-orang dari
berbagai latar belakang dan budaya. Oleh karena itu,
masyarakat perlu meningkatkan keterampilan bahasa
mereka, baik bahasa ibu maupun bahasa asing.

Di sinilah chatbot Al dapat menjadi solusi yang
praktis dan menyenangkan. Contoh aplikasi chatbot yang
populer untuk belajar bahasa adalah Duolingo, atau
tepatnya Duolingo Max. Duolingo Max adalah aplikasi
belajar bahasa yang memiliki fitur chatbot yang dapat
digunakan untuk bercakap-cakap dengan bahasa asing.
Tentunya fitur ini akan membuat belajar bahasa menjadi
jauh lebih menyenangkan.

. Membantu dalam mengimplentasikan kesehatan di

lingkungannya

Salah satu tantangan yang sering dihadapi oleh
masyarakat dalam kesehatan adalah
mengimplementasikan dan mengembangkan kesehatan
sesuai yang diinformasikan tenaga kesehatan. Tugas dan
proyek ini biasanya membutuhkan perpanjang tanganan
masyarakat dalam hal ini kader kesehatan untuk
menciptakan konten yang berkualitas, orisinal, dan
menarik. Namun, tidak jarang masyarakat mengalami
kesulitan, kebingungan, atau kekurangan ide dalam
membuat konten tersebut. Oleh karena itu, kader
kesehatan membutuhkan saran, ide, inspirasi, atau
bantuan teknis yang dapat membantu mereka
menyelesaikan tugas dan proyek mereka dengan baik.

Dengan bantuan chatbot, kader kesehatan dapat
mengerjakan tugas-tugas sebagai perpanjang tangan



promotor kesehatan mereka. Contoh chatbot Al yang
populer untuk membantu tugas dan proyek masyarakat
adalah EssayBot dan CodeBot. EssayBot adalah chatbot Al
yang dapat membantu masyarakat menulis esai tentang
berbagai topik edukasi Kesehatan dengan menggunakan
sumber referensi yang terpercaya. Sedangkan, CodeBot
adalah chatbot AI yang dapat membantu masyarakat
menulis kode program dalam berbagai bahasa
pemrograman dengan menggunakan contoh dan
dokumentasi yang relevan.
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BAB 9

Gamifikasi dalam Promosi
Kesehatan

*La Ode Reskiaddin, SKM. MPH*

A. Pendahuluan

Promosi kesehatan adalah upaya untuk mengubah
kondisi kesehatan masyarakat dengan mengubah hal-hal yang
mendukung kesehatan mereka. Ini dapat mencakup
pengembangan kebijakan, perubahan organisasi,
pengembangan masyarakat, perubahan undang-undang,
advokasi, pendidikan, dan komunikasi (Keleher dkk., 2007;
Reskiaddin, 2022). Salah satu strategi pendidikan kesehatan
yang dapat diintegrasikan dengan media promosi kesehatan
adalah gamifikasi.

Gamifikasi dalam promosi kesehatan menjadi relevan di
era digital, di mana teknologi seperti aplikasi seluler dan
perangkat wearable memungkinkan penerapan strategi ini
secara luas. Melalui pendekatan ini, individu dapat termotivasi
untuk menjalani gaya hidup sehat dengan cara yang
menyenangkan dan interaktif. Contohnya, aplikasi kesehatan
yang menggunakan sistem penghargaan berbasis gamifikasi
terbukti meningkatkan partisipasi pengguna dalam aktivitas
fisik rutin.

Selain itu, gamifikasi menawarkan solusi berbasis bukti
untuk mengatasi tantangan dalam promosi kesehatan. Sebuah
studi oleh Hamari, Koivisto, dan Sarsa (2014) menunjukkan
bahwa elemen-elemen gamifikasi dapat meningkatkan
keterlibatan pengguna secara signifikan. Dengan demikian,
gamifikasi telah berkembang menjadi alat penting untuk
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mendorong perilaku sehat dalam skala individu maupun
komunitas

Dalam implementasinya, gamifikasi —menawarkan
pendekatan baru yang dapat mengatasi tantangan klasik
promosi kesehatan, seperti kurangnya keterlibatan masyarakat,
kurangnya pemahaman terhadap pentingnya gaya hidup sehat,
atau hambatan dalam menjaga konsistensi kebiasaan sehat.
Banyak aplikasi kesehatan yang menargetkan faktor-faktor
penentu kesehatan untuk meningkatkan kesehatan dan
mencegah masalah kesehatan. Berbagai program kesehatan
berbasis gamifikasi telah membuktikan efektivitasnya, dapat
membantu pengguna menjalani gaya hidup yang lebih sehat,
misalnya dengan mendukung pengguna untuk berhenti
merokok, menerapkan pola makan yang lebih sehat,
berolahraga, atau mengurangi konsumsi alcohol serta beberapa
program lainnya. Hal ini sangat relevan mengingat
meningkatnya prevalensi penyakit tidak menular yang sebagian
besar disebabkan oleh faktor gaya hidup (Davies & Mueller,
2020).

B. Konsep Gamifikasi

1. Pengertian Gamifikasi

Gamifikasi adalah pendekatan inovatif yang
mengintegrasikan elemen permainan dalam konteks non-
permainan, termasuk promosi kesehatan. Dengan
memanfaatkan elemen seperti poin, lencana, papan
peringkat, tantangan, dan narasi, gamifikasi bertujuan
untuk meningkatkan keterlibatan dan motivasi individu
untuk menjalani gaya hidup sehat (Hamari, Koivisto, &
Sarsa, 2014; Ryan, Rigby, & Przybylski, 2006). Contohnya
adalah aplikasi kesehatan yang menggabungkan elemen ini
untuk mendorong aktivitas fisik rutin (Johnson et al., 2016).
Dalam konteks kesehatan, gamifikasi berfokus pada
perubahan perilaku positif yang berkelanjutan, seperti
peningkatan aktivitas fisik, pengelolaan stres, pola makan
sehat, dan penghentian kebiasaan buruk seperti merokok,
dan lain-lain.



Beberapa istilah yang biasa digunakan dalam
gamifikasi dari beberapa ahli sebagai berikut “permainan
produktivitas/productivity games” (Mcdonald dkk., 2007),
“funware” (Takahashi, 2008), “desain  yang
menyenangkan/ playful design”, “permainan
perilaku/behavioural games”, “lapisan permainan/game
layer”, atau “game terapan/applied game” (Marston &
Hall, 2018).

Menggabungkan elemen gamifikasi adalah solusi
yang memungkinkan untuk pengembangan mHealth
untuk promosi kesehatan kesehatan (Lee dkk., 2017). Game
untuk kesehatan dan pendekatan berbasis game
(gamifikasi) dapat memberikan strategi untuk memotivasi
pasien dalam promosi kesehatan, pencegahan, atau
perilaku manajemen diri penyakit kronis. Gamifikasi bisa
efektif dalam meningkatkan meningkatkan niat untuk
menggunakan mHealth, terutama pada kelompok usia
yang sehat dan lebih muda. Temuan ini menunjukkan
bahwa mHealth dengan komponen gamifikasi dapat
mendorong individu yang sehat (tetapi tidak aktif) serta
individu yang tidak sehat untuk mempertahankan
mempertahankan status kesehatan mereka (Novak dkk.,
2015).

Elemen-elemen Gamifikasi

Gamifikasi menggunakan berbagai elemen permainan

untuk memotivasi pengguna, antara lain:

a. Poin: Sistem poin adalah elemen fundamental yang
memberikan penghargaan berbasis angka untuk setiap
aktivitas yang dilakukan pengguna. Misalnya, aplikasi
kesehatan dapat memberikan poin setiap kali
pengguna mencapai target langkah harian atau
mencatat asupan makanan mereka. Sistem ini
memberikan metrik yang konkret dan mudah
dipahami (Hamari & Sarsa, 2014).

b. Lencana: Lencana (badges) adalah simbol visual yang
menandakan pencapaian tertentu, seperti "Lencana
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Berjalan 5.000 Langkah" atau "Lencana 7 Hari Berturut-
turut Tanpa Rokok." Elemen ini tidak hanya
memberikan rasa bangga tetapi juga meningkatkan
motivasi dengan menampilkan bukti nyata dari
keberhasilan (Sardi & Idri, 2017).

Papan Peringkat (Leaderboard): Elemen ini
memanfaatkan kompetisi sehat dengan
memungkinkan pengguna membandingkan
pencapaian mereka dengan pengguna lain. Papan
peringkat dapat dirancang untuk individu maupun
kelompok, memperkuat elemen sosial dalam
gamifikasi (Landers, 2015).

Tantangan dan Misi: Tantangan adalah tugas spesifik
yang dirancang untuk mendorong pengguna
mencapai tujuan tertentu. Sebagai contoh, tantangan
"Minum 2 Liter Air Setiap Hari Selama 30 Hari"
membantu pengguna membangun kebiasaan sehat
yang berkelanjutan (Nicholson, 2015).

Narasi: Narasi yang kuat memberikan konteks
emosional kepada pengguna, membuat aktivitas
menjadi lebih bermakna. Sebagai contoh, aplikasi
"Zombies, Run!" menggunakan alur cerita yang
menggambarkan pengguna sebagai pahlawan yang
melarikan diri dari zombie, sehingga membuat
aktivitas lari menjadi lebih seru (Deterding & Dixon,
2011).

Feedback Instan: Memberikan informasi langsung
mengenai hasil aktivitas, seperti jumlah langkah atau
kalori yang terbakar. Feedback instan membantu
pengguna merasa dihargai dan memahami dampak
dari tindakan mereka secara real-time, yang
meningkatkan keterlibatan mereka (Mekler dkk.,
2017).

Selain itu, Al-rayes dkk. (2022) menyebutkan ada
beberapa elemen dalam sebuah permainan
diantaranya umpan balik (feedback), poin, lencana dan



hadiah (badges & rewards), papan pemimpin (leader

boards), tantangan atau pencarian (challenges or quests),

kustomisasi (customization), tingkatan (level) , avatar,
konten yang tidak dapat dibuka (unlockable content),
kartu hadiah (gift cards)

Menurut King dkk., (2010), dalam pengembangan

video game, perlu juga diperhatikan beberapa fitur

diantaranya:

1) Suara, termasuk efek suara, karakter yang
berbicara, dan musik latar.

2) Grafik, termasuk grafik realistis atau gaya kartun
berkualitas tinggi dan video gerak penuh (FMV).

3) Latar belakang dan pengaturan, termasuk apakah
game didasarkan pada cerita, film, atau program
televisi, dan penggunaan pengaturan realistis atau
fantasi.

4) Durasi permainan, mengacu pada berapa lama
waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
permainan.

5) Tingkat permainan, mengacu pada seberapa cepat
pemain “menyerap” atau “masuk” ke dalam
permainan.

6) Tingkat kemajuan, mengacu pada seberapa cepat
permainan game berkembang.

7) Penggunaan humor dalam permainan.

8) Opsi kontrol, mengacu pada apa yang dapat
dikontrol oleh pemain dalam permainan (termasuk
suara, grafik, dan pengaturan keterampilan, pilihan
metode kontrol, dan umpan balik fisik).

9) Dinamika permainan, termasuk menjelajahi area
baru, elemen kejutan, memenuhi  misi,
pengembangan keterampilan, interaksi,
mengumpulkan sesuatu, menghindari sesuatu,
bertahan melawan rintangan, menembak, pilihan
akhir yang berbeda, mode transportasi yang
berbeda, memecahkan teka-teki, waktu
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pemukulan, memecahkan masalah terbatas waktu,
membangun lingkungan, pemetaan, dan format
permainan linier / non-linier.

10)Fitur menang dan kalah, mengacu pada potensi
untuk mendapatkan atau kehilangan poin,
menemukan bonus, harus memulai level lagi, dan
kemampuan untuk menabung secara teratur.

11)Pengembangan  karakter, = mengacu  pada
pengembangan karakter dari waktu ke waktu dan
opsi penyesuaian karakter.

12)Jaminan merek, mengacu pada loyalitas merek
dan/atau dukungan selebriti.

13)Fitur multipemain, mengacu pada berbagai opsi
multi-pemain, metode komunikasi, membangun
aliansi, dan mengalahkan pemain lain.

3. Penerapan Gamifikasi dalam Promosi Kesehatan

Aktivitas Fisik

Aplikasi seperti Fitbit dan Strava menggunakan
gamifikasi untuk mendorong aktivitas fisik.
Contohnya adalah tantangan berlari bersama
komunitas atau penghargaan untuk pencapaian
tertentu. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan
elemen gamifikasi seperti penghargaan dan tantangan
berbasis komunitas dapat meningkatkan partisipasi
dan durasi aktivitas fisik secara signifikan dkk., 2012;
Zuckerman & Gal-Oz, 2014).

Johnson, dkk. (2016) menemukan bahwa
pengguna aplikasi penghitung langkah lebih aktif
secara fisik dibandingkan dengan yang tidak
menggunakan aplikasi. Aplikasi seperti Fitbit dan
Strava menggunakan gamifikasi untuk mendorong
aktivitas fisik. Contohnya adalah tantangan berlari
bersama komunitas atau penghargaan untuk
pencapaian tertentu



Nutrisi dan Pola Makan Sehat

Aplikasi seperti MyFitnessPal memanfaatkan
fitur seperti ‘'streak harian" untuk membantu
pengguna mencatat asupan makanan mereka.
Penelitian menunjukkan bahwa pelacakan makanan
menggunakan aplikasi dapat meningkatkan kesadaran
pola makan dan mendorong adopsi pilihan makanan
sehat (Carter dkk., 2013; Steinberg dkk, 2014). Manfaat
aplikasi ini untuk 1) Meningkatkan kesadaran pola
makan. 2) Membantu membuat pilihan makanan sehat
melalui edukasi dan feedback. seperti MyFitnessPal
memanfaatkan fitur seperti "streak harian" untuk
membantu pengguna mencatat asupan makanan
mereka.
Manajemen Stres dan Kesehatan Mental

Aplikasi seperti Headspace menggunakan
gamifikasi untuk membangun konsistensi dalam
meditasi. Fitur seperti lencana dan tantangan meditasi
dirancang untuk memotivasi pengguna agar
mengelola stres secara efektif. Penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan aplikasi meditasi berbasis
gamifikasi dapat meningkatkan suasana hati dan
mengurangi tingkat stres. Misalnya, studi oleh
Economides, dkk. (2018) menemukan bahwa
konsistensi dalam meditasi melalui aplikasi berbasis
teknologi berkorelasi dengan penurunan stres dan
kecemasan pada pengguna. Selain itu, penelitian oleh
Howells dkk., (2016). menunjukkan bahwa meditasi
yang dilakukan secara rutin dengan bantuan aplikasi
juga dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis
secara keseluruhan. Aplikasi seperti Headspace
menggunakan  gamifikasi untuk = membangun
konsistensi dalam meditasi. Lencana dan tantangan
meditasi membantu pengguna mengelola stres.
Penelitian ini menunjukkan peningkatan suasana hati
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dan pengurangan stres setelah penggunaan aplikasi
secara konsisten.
Pengendalian Kebiasaan Buruk

Aplikasi seperti QuitNow! membantu pengguna
berhenti merokok dengan menghitung jumlah hari
bebas rokok dan visualisasi penghematan finansial.
Penelitian oleh Gajecki dkk., (2014) menunjukkan
bahwa aplikasi dengan pendekatan gamifikasi mampu
meningkatkan tingkat keberhasilan penghentian
merokok dibandingkan metode tradisional. Selain itu,
studi lain oleh Bricker, dkk, (2013) mengungkapkan
bahwa aplikasi yang menggabungkan elemen
permainan dapat meningkatkan motivasi intrinsik
untuk berhenti merokok melalui penguatan positif dan
pengingat personal. Aplikasi seperti QuitNow!
membantu pengguna berhenti merokok dengan
menghitung jumlah hari bebas rokok dan visualisasi
penghematan finansial. Aplikasi ini bermanfaat untuk
: 1) Meningkatkan motivasi dengan manfaat yang
terlihat. 3) Membantu melacak kemajuan dengan cara
yang menarik
Edukasi Kesehatan

Gamifikasi digunakan dalam program edukasi.
Hwang, dkk., (2015) mengungkapkan bahwa elemen
gamifikasi seperti narasi dan tantangan interaktif
dapat membuat edukasi kesehatan lebih menarik dan
efektif dalam berbagai kelompok usia Selain itu,
aplikasi smokerface yang digunakan untuk
memberikan edukasi kepada masyarakat terkait
dampak perilaku merokok kaitannya dengan
penampilan di bagian wajah.



Figure 1 Effect view of normal ageing plus smoking one
pack a day for 15 years.

Figure 2 Effect view of normal ageing as a non-smoker for
5 years.

Gambar 1. Screenshot Aplikasi Smokescreen (Faria
etal., 2017)

Al-Rayes (2022) mengklasifikasikan contoh aplikasi
gamifikasi berdasarkan target domain pada layanan
kesehatan sebagai berikut (Al-rayes et al., 2022).

Tabel 1. Domain Aplikasi yang ditargetkan dalam
peralayanan kesehatan.

Konteks Conto.h ap 1.11.(a51 yang Kegunaaan
digamifikasi
Kebugaran Fisik | Fitbit, Runtastic, Every = Aplikasi ini melacak

(Physical fitness)

Move, Blue Shield
California,
and Cafe Well

proses kebugaran pada
perangkat seluler.

= Pengguna dapat
mengatur tugas makan
sehat dan olahraga harian
untuk dicapai tujuan
jangka panjang untuk
menurunkan berat badan
dan kebugaran.

Manajemen obat
(Medicine
Management)

Mango Health

Memotivasi pengguna
untuk meminum obat tepat
waktu.

Gizi (Nutrition)

Diet Coach One

Mengedukasi pengguna
tentang pentingnya diet
yang tepat.

Manajemen penyakit
kronis (Chronic
disease

Management)

MySugr and Bayer’s Didget
blood glucose meter,

which connects to a
Nintendo DS gaming
platform, Flowy

= Memberi penghargaan
kepada para gamer
dengan poin untuk
melakukan tes glukosa
yang konsisten.
Membantu gamer dengan
latihan pernapasan untuk
mengatasi kecemasan,
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kepanikan dan gejala
hiperventilasi.

Terapi fisik

dan rehabilitasi
(Physical therapy
and rehabilitation)

GestureTek Health, SCI
Hard, and MindMaze

Meningkatkan pengalaman
pengguna dan membuat
kemampuan peregangan
lebih menyenangkan
dengan mengalihkan
perhatian pengguna dari
rasa sakit mereka

Aplikasi berbasis
game untuk anak-
anak

Monster Manor

Monster Guard

Leap Band and Vivo Fit Jr.

= Memberi penghargaan
kepada anak-anak yang
mencatat dan melacak
kadar gula darah mereka
Mempersiapkan anak-
anak untuk keadaan
darurat seperti
kebakaran, angin topan,
dan banjir.

Berikan penghargaan
kepada anak-anak yang
telah menyelesaikan
aktivitas fisik.

Aktivitas Fisik
(Physical exercise)

Multiply’s Active Dayz™
and Discovery’s Active
rewards

Hadiah untuk
menyelesaikan latihan fisik

Manajemen
Pengetahuan
(Knowledge
Management)

Multiple games in an
integrated review

Permainan membantu
dalam meningkatkan
keterlibatan, kepuasan dan
retensi pengetahuan di
antara staf keperawatan

Manajemen
Bencana/Pandemi
(Disaster/Pandemic
Management)

Serious games yang berisi
berbagai permainan mikro
yang mengajarkan
kelompok sasaran tentang
pedoman dan langkah-
langkah pencegahan Covid-
19 yang direkomendasikan

Mengubah sikap
masyarakat terhadap
manajemen pandemi dan
memungkinkan mereka
untuk mempraktikkan
kebersihan, dan
mengadopsi langkah-
langkah pencegahan seperti
tinggal di rumah atau
mencuci tangan secara
teratur dan menggunakan
pembersih.

4. Keunggulan Gamifikasi dalam Promosi Kesehatan

a. Meningkatkan Keterlibatan/motivasi: Pengguna
lebih terlibat dalam aktivitas kesehatan karena
pengalaman yang menyenangkan. Penelitian oleh
Hamari, Koivisto, dan Sarsa (2014) menunjukkan
bahwa elemen gamifikasi seperti penghargaan dan
tantangan dapat meningkatkan motivasi intrinsik

pengguna.



b. Mendorong Perubahan Perilaku Jangka Panjang:
Sistem penghargaan dan misi membantu membangun
kebiasaan sehat. Studi oleh Johnson, dkk. (2016)
menemukan bahwa pengguna aplikasi kesehatan
berbasis gamifikasi lebih cenderung mempertahankan
kebiasaan sehat dibandingkan dengan metode
tradisional.

c.  Memberikan Feedback Positif: Informasi langsung
tentang pencapaian meningkatkan motivasi. Menurut
Mekler dkk., (2017) umpan balik real-time melalui
aplikasi kesehatan meningkatkan rasa pencapaian dan
keterlibatan.

d. Menciptakan Elemen Sosial: Kompetisi atau
kolaborasi dengan orang lain memperkuat
keterlibatan. Landers (2015) mencatat bahwa papan
peringkat dan kompetisi berbasis kelompok dapat
meningkatkan partisipasi dalam aktivitas kesehatan

e. Peningkatan Kesadaran: Dengan  gamifikasi,
pengguna lebih sadar akan pola hidup mereka, seperti
jumlah langkah harian atau pola makan.

f.  Fleksibilitas: Dapat diterapkan di berbagai kelompok
usia dan kebutuhan kesehatan. Seaborn dan Fels,
(2015) mengungkapkan bahwa desain gamifikasi yang
inklusif efektif untuk memotivasi berbagai demografi
pengguna.

Tantangan dan Keterbatasan Gamifikasi

a. Keterbatasan Teknis: Aplikasi yang kurang intuitif
dapat mengurangi efektivitas (Hamari dkk., 2014).

b. Adaptasi Budaya: Perlu disesuaikan dengan norma
budaya lokal agar relevan dan diterima oleh pengguna
(Nicholson, 2015).

c. Privasi Data: Perlindungan data pengguna adalah isu
penting yang harus diprioritaskan, terutama karena
meningkatnya kekhawatiran terkait keamanan data di
aplikasi digital (Sardi dkk., 2017).
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h.

. Ketergantungan pada Penghargaan Eksternal: Motivasi

dapat berkurang jika penghargaan dihentikan, sesuai
dengan temuan dalam teori Behavioral Economics yang
menggarisbawahi pentingnya keseimbangan antara
motivasi intrinsik dan ekstrinsik (Deci & Ryan, 1985).
Evaluasi Efektivitas: Membutuhkan penelitian jangka
panjang untuk mengukur dampaknya, terutama pada
kelompok pengguna yang beragam (Hamari et al., 2014;
Seaborn & Fels, 2015).

Kesadaran semata tentang manfaat intervensi atau
aktivitas, tidak membantu pengguna dalam
memperoleh motivasi untuk terlibat dalam intervensi
atau kegiatan untuk meningkatkan kesehatan (Devar &
Hattingh, 2020).

Biaya tinggi dalam pengembangan dan efektivitas biaya
(Nishihara dkk., 2020).

Penerapan yang buruk di seluruh kelompok usia lanjut
(Martinho dkk., 2020)

Strategi Efektif untuk Implementasi Gamifikasi

a.

Menyesuaikan dengan Target Audiens: Memahami
kebutuhan, preferensi, dan kemampuan pengguna.
Mendesain Elemen yang Relevan: Kombinasi elemen
kompetisi, kolaborasi, dan penghargaan yang
bermakna.

Menyediakan Feedback yang Cepat dan Akurat:
Informasi yang diberikan secara real-time lebih

memotivasi.

. Mengintegrasikan Aspek Sosial: Fitur seperti tantangan

kelompok atau komunitas virtual meningkatkan
keterlibatan.

Melibatkan Pengguna dalam Proses Desain: Partisipasi
pengguna membantu memastikan elemen gamifikasi
relevan dan menarik.

Penyediaan Data dan Analitik: Memberikan pengguna
kemampuan untuk melacak progres mereka dari waktu
ke waktu untuk mempertahankan motivasi.
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BAB 10 Peran Influencer
Kesehatan dalam Media

Sosial

*Fildzah Amalia, S.Tr.Kes*

A. Pendahuluan

Pada tahun-tahun terakhir, perkembangan media
pemasaran mengalami transformasi yang signifikan. Dengan
kemajuan teknologi, masyarakat secara tidak langsung menjadi
pengguna dan penerima informasi. Media sosial telah menjadi
salah satu sarana utama bagi masyarakat untuk memperoleh
informasi, termasuk dalam bidang kesehatan. Media sosial
semakin mudah digunakan untuk berinteraksi dan berbagi
informasi, yang merupakan perkembangan dari teknologi
komunikasi (Tosepu, 2018).

Media sosial telah menjadi platform utama bagi banyak
orang untuk mencari, berbagi, dan mendiskusikan berbagai
aspek kehidupan, termasuk kesehatan. Media sosial
memungkinkan akses cepat dan luas terhadap informasi
kesehatan. Menurut penelitian Sari Tahun 2022 , sebanyak 68%
generasi Z di Indonesia mengandalkan media sosial sebagai
sumber utama informasi kesehatan. Hal ini menunjukkan betapa
besar pengaruh platform digital dalam membentuk pola pikir
dan keputusan kesehatan (Sari, 2022).

Menurut penelitian oleh Pratama & Susanti Tahun 2023
72% pengguna media sosial di Indonesia mengakses informasi
kesehatan melalui platform seperti Instagram, YouTube, dan
TikTok (Pratama & Susanti, 2023). Kehadiran influencer
kesehatan di media sosial menjadi fenomena yang semakin
memengaruhi pola pikir dan perilaku masyarakat dalam
menjaga kesehatan. Influencer adalah seseorang dengan jumlah



followers atau pengikut banyak, yang memiliki pengaruh besar
kepada audience. Influencer kesehatan dapat berasal dari
berbagai latar belakang, mulai dari tenaga medis profesional
seperti dokter dan ahli gizi, hingga praktisi kesehatan alternatif,
pelatih kebugaran, atau bahkan individu yang membagikan
pengalaman pribadinya mengenai kesehatan. Peran influencer
kesehatan dalam media sosial semakin signifikan karena mereka
memiliki kemampuan untuk menjangkau audiens yang luas dan
menyajikan informasi dalam format yang menarik serta mudah
dipahami

Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana
influencer kesehatan dalam media sosial memengaruhi perilaku
dan keputusan masyarakat dalam hal kesehatan. Bab ini akan
membahas berbagai aspek pengaruh influencer kesehatan, mulai
dari dampak positif yang mereka berikan hingga risiko yang
muncul akibat penyebaran informasi yang kurang valid. Selain
itu, bab ini juga akan mengulas bagaimana influencer dapat
berperan dalam kampanye kesehatan masyarakat, serta
tantangan dalam menyaring informasi kesehatan di era digital.
Dengan pemahaman yang lebih mendalam, diharapkan
masyarakat dapat lebih bijak dalam mengonsumsi informasi
kesehatan yang beredar di media sosial.

B. Pengaruh Influencer Kesehatan dalam Media Sosial

1. Dampak Positif
a. Akses Informasi Kesehatan yang Mudah

Salah satu keuntungan utama dari kehadiran
influencer kesehatan di media sosial adalah
kemudahan akses terhadap informasi kesehatan.
Masyarakat tidak perlu lagi bergantung pada sumber
informasi konvensional seperti rumah sakit atau klinik.
Informasi dapat diakses kapan saja dan di mana saja
melalui perangkat digital.
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Gambar : Perangkat digital unuk akses informasi
(Sumber : Karya Laylabird dari Getty Image Signature
Canva)

Menurut Iskandar, platform media sosial
memungkinkan distribusi informasi kesehatan yang
cepat, terutama di daerah terpencil yang sulit dijangkau
layanan kesehatan formal (Iskandar, 2023). Influencer
kesehatan sering kali membagikan informasi terbaru
terkait pandemi, vaksinasi, atau gaya hidup sehat yang
memudahkan  masyarakat dalam  mengambil
keputusan kesehatan.

Misalnya, selama pandemi COVID-19, banyak
influencer bekerja sama dengan otoritas kesehatan
untuk menyebarkan informasi akurat mengenai
protokol kesehatan dan pentingnya vaksinasi. Hal ini
membantu mengurangi kesimpangsiuran informasi
dan membangun kepercayaan masyarakat terhadap
kebijakan kesehatan pemerintah.

Meningkatkan Kesadaran dan Literasi Kesehatan

Influencer kesehatan berperan penting dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap isu-isu
kesehatan. Dengan menyampaikan informasi secara
kreatif dan mudah dipahami, mereka mampu menarik
perhatian khalayak luas. Kesadaran kesehatan
mencakup berbagai aspek seperti pencegahan
penyakit, pentingnya gaya hidup sehat, hingga edukasi



mengenai kesehatan mental. Penelitian menunjukkan
bahwa konten edukasi kesehatan di media sosial
mampu meningkatkan kesadaran akan pentingnya
pola hidup sehat, termasuk pola makan seimbang,
aktivitas fisik yang cukup, serta manajemen stres dan
kesehatan mental (Palma Juanta et al., 2025).

Selain itu, influencer berperan sebagai panutan
yang dapat memotivasi pengikutnya untuk
mengadopsi kebiasaan sehat. Melalui pengalaman
pribadi dan pendekatan yang relatable, mereka dapat
mendorong perubahan perilaku positif. Namun,
penting untuk dicatat bahwa tidak semua informasi
yang disebarkan melalui media sosial dapat dipercaya.
Oleh karena itu, peningkatan literasi media menjadi
krusial agar masyarakat dapat memilah informasi yang
kredibel (Palma Juanta et al., 2025).

Dengan  demikian, influencer kesehatan
memiliki potensi besar dalam meningkatkan kesadaran
dan literasi kesehatan masyarakat. Namun, diperlukan
kolaborasi dengan profesional kesehatan untuk
memastikan akurasi informasi yang disampaikan, serta
upaya peningkatan literasi media di kalangan
masyarakat untuk memaksimalkan dampak positif dari
peran influencer tersebut.

Contoh nyata dari dampak ini terlihat pada
kampanye SADARI (Periksa Payudara Sendiri) di
media sosial. Dengan bantuan influencer, kampanye ini
mampu meningkatkan kesadaran perempuan terhadap
pentingnya deteksi dini kanker payudara. Menurut
Putri (2021), ada peningkatan sebesar 40% dalam
partisipasi perempuan yang melakukan pemeriksaan
SADARI setelah kampanye ini disebarluaskan oleh
influencer di Instagram.
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Mendorong Perubahan Gaya Hidup Sehat

Banyak influencer kesehatan yang membagikan
pengalaman pribadi mereka dalam menerapkan gaya
hidup sehat. Melalui unggahan mengenai pola makan
sehat, rutinitas olahraga, hingga kesehatan mental,
mereka menginspirasi pengikutnya untuk mengadopsi
kebiasaan yang lebih baik. Studi menunjukkan bahwa
paparan terhadap konten kesehatan dari influencer
dapat meningkatkan motivasi seseorang untuk hidup
lebih sehat (World Health Organization, 2021).

Influencer kesehatan mampu mendorong
perubahan perilaku sehat di masyarakat. Dengan
membagikan pengalaman pribadi mereka dalam
menerapkan pola hidup sehat, mereka memberikan
inspirasi dan motivasi bagi pengikutnya untuk
melakukan hal serupa.

Sebagai contoh, tantangan olahraga seperti "30
Days Workout Challenge" yang dipopulerkan oleh
influencer di TikTok dan Instagram berhasil
mendorong ribuan orang untuk berolahraga secara
rutin.  Penelitian oleh Suryani Tahun 2022
menunjukkan bahwa 65% partisipan yang mengikuti
tantangan ini mengalami peningkatan aktivitas fisik
dan memperbaiki pola makan mereka (Suryani, 2022).

Selain itu, influencer kesehatan juga mampu
mengubah kebiasaan buruk menjadi kebiasaan yang
lebih sehat. Misalnya, kampanye berhenti merokok
atau mengurangi konsumsi gula sering kali
mendapatkan respon positif dari masyarakat karena
pendekatan yang personal dan relatable. Pengikut yang
melihat hasil nyata dari pengalaman influencer
cenderung lebih termotivasi untuk mengikuti langkah-
langkah yang sama dibandingkan dengan hanya
membaca artikel kesehatan dari sumber formal
(Eysenbach, 2008).



2. Dampak Negatif

a.

Potensi Penyebaran Informasi yang Tidak Akurat

Influencer kesehatan memiliki peran signifikan
dalam penyebaran informasi kesehatan melalui media
sosial. Namun, tidak jarang informasi yang
disampaikan kurang akurat atau bahkan menyesatkan,
yang dapat berdampak negatif bagi masyarakat. Salah
satu risiko utama dari konten kesehatan di media sosial
adalah penyebaran informasi yang tidak akurat.
Beberapa influencer membagikan klaim kesehatan
yang tidak memiliki dasar ilmiah, yang dapat
menyebabkan  kesalahpahaman  di = kalangan
masyarakat.

Misalnya, promosi diet ekstrem atau suplemen
tanpa bukti ilmiah dapat berakibat negatif bagi
kesehatan pengikut mereka (Sulastri, 2023). Oleh sebab
itu, penting bagi masyarakat untuk selalu
memverifikasi informasi kesehatan dari sumber yang
kredibel, seperti organisasi kesehatan dunia atau jurnal
ilmiah (World Health Organization, 2021).
Membangun Body Image Issue pada Pengikut

Influencer kesehatan di media sosial sering kali
menampilkan standar kecantikan yang ideal dan tidak
realistis, yang dapat mempengaruhi persepsi individu
terhadap citra tubuh mereka. Penyebaran konten
seperti ini dapat memicu perbandingan sosial, yaitu
orang membandingkan diri mereka dengan standar
kecantikan yang dipromosikan oleh influencer. Hal ini
dapat menyebabkan ketidakpuasan tubuh, atau body
dissatisfaction. Ketidakpuasan ini dapat berdampak
pada kesehatan mental dan emosional, seperti
gangguan makan, kecemasan, dan depresi. Sebuah
penelitian menunjukkan bahwa remaja perempuan
yang sering terpapar konten media sosial yang
berkaitan dengan kecantikan lebih cenderung
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mengalami ketidakpuasan fisik dan perilaku makan
yang tidak sehat (Fitriani & Purnomo, 2023).

Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa
ketidakpuasan terhadap tubuh memiliki pengaruh
signifikan terhadap perilaku makan dan status gizi
seseorang. Hal ini dapat mengakibatkan perilaku
makan yang menyimpang serta masalah kesehatan
lainnya (Wassalwa & Khomsan, 2023). Oleh karena itu,
sangat penting bagi individu untuk menyadari potensi
dampak negatif dari konten yang disajikan oleh
influencer kesehatan, serta mengembangkan sikap
kritis terhadap standar kecantikan yang tidak realistis.

C. Membangun Kecemasan Berlebih pada Pengikut

Paparan informasi kesehatan yang berlebihan di
media sosial dapat meningkatkan kecemasan yang dikenal
sebagai health anxiety. Individu yang terus-menerus
terpapar informasi tentang penyakit atau kondisi kesehatan
tertentu cenderung merasa lebih cemas mengenai
kesehatan mereka, meskipun mereka tidak menunjukkan
gejala yang nyata (Yulianti, 2023)

Sebuah penelitian oleh Kurniawan (2023)
menunjukkan bahwa sekitar 55% pengguna media sosial di
Indonesia mengalami kecemasan berlebih setelah
mengonsumsi informasi kesehatan yang sensasional atau
tidak diverifikasi. Fenomena ini dapat memicu perilaku
cyberchondria, di mana individu mencari informasi
kesehatan secara obsesif di internet, yang pada gilirannya
memperburuk kecemasan mereka, meskipun tidak ada
diagnosis dari tenaga medis professional (Kurniawan,
2023).
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BAB 11 Tantangan dan Kendala

dalam Implementasi
Promosi Kesehatan Digital

*Ferdinan Fankari, S.Si.T, M.Kes*

A. Pendahuluan

Kesehatan merupakan salah satu aspek penting dalam
kehidupan manusia yang mempengaruhi kualitas hidup dan
produktivitas. Seiring dengan kemajuan teknologi dan
transformasi digital, pendekatan konvensional dalam promosi
kesehatan mulai bergeser menuju metode berbasis digital.
Promosi kesehatan digital hadir sebagai solusi inovatif dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap kesehatan
melalui pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi
(Julianti, dkk, 2022).

Perkembangan pesat internet, perangkat mobile, media
sosial, serta kecerdasan buatan (Al) telah membuka peluang
baru dalam menyebarkan informasi kesehatan secara lebih
cepat, luas, dan efektif. Banyak organisasi kesehatan, baik
pemerintah maupun swasta, mulai mengadopsi teknologi digital
untuk menyebarkan edukasi kesehatan, mendorong perilaku
hidup sehat, serta memfasilitasi akses layanan kesehatan yang
lebih mudah dan terjangkau (Julianti, dkk, 2022).

Di era digital saat ini, teknologi informasi dan komunikasi
telah berkembang pesat, memberikan dampak signifikan dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk bidang kesehatan. Promosi
kesehatan digital merupakan pendekatan inovatif dalam
meningkatkan kesadaran, pengetahuan, dan perubahan
perilaku masyarakat terhadap kesehatan dengan memanfaatkan
teknologi digital (Handayani, dkk,2024). Konsep ini mencakup



berbagai platform, seperti aplikasi kesehatan, media sosial, situs
web edukasi, telemedicine, serta perangkat wearable yang dapat
membantu individu dalam memantau kondisi kesehatan mereka
secara mandiri. Dengan aksesibilitas yang lebih luas dan metode
yang lebih interaktif, promosi kesehatan digital menjadi solusi
efektif dalam menjangkau masyarakat dari berbagai latar
belakang (Setiawan, Eko Agus, and Muinah Fadhilah.2023).
Meskipun menawarkan banyak manfaat, implementasi promosi
kesehatan digital juga menghadapi beberapa tantangan, seperti
literasi digital yang masih rendah di beberapa daerah, keamanan
data pribadi, serta keterbatasan akses internet di wilayah
tertentu. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang tepat untuk
mengoptimalkan  pemanfaatan teknologi dalam upaya
meningkatkan kesehatan masyarakat secara berkelanjutan. Di
era digital, promosi kesehatan semakin berkembang dengan
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. Digitalisasi
dalam promosi kesehatan memberikan berbagai keuntungan,
seperti kemudahan akses informasi, jangkauan yang lebih luas,
serta penyampaian edukasi kesehatan yang lebih interaktif.
Dengan adanya platform digital seperti aplikasi kesehatan,
media sosial, dan situs web edukatif, masyarakat dapat
memperoleh informasi yang lebih cepat dan akurat untuk
meningkatkan kesadaran dan perilaku hidup sehat (Setiawan,
Eko Agus, and Muinah Fadhilah, 2023)
. Tantangan dan Kendala dalam Implementasi Promosi
Kesehatan Digital
1. Konsep Promosi kesehatan Digital
a. Pengertian
Promosi kesehatan digital adalah upaya untuk
meningkatkan kesadaran, pemahaman, dan perubahan
perilaku masyarakat dalam menjaga kesehatan dengan
memanfaatkan  teknologi  digital. =~ Konsep  ini
menggabungkan strategi komunikasi kesehatan dengan
teknologi informasi guna menjangkau audiens yang lebih
luas secara efektif dan efisien.( Handayani, Bekti, and

[68)
(68)



Bambang Arianto. "Promosi Kesehatan Era Digital."
(2024).
b. Prinsip Utama Promosi Kesehatan Digital

1) Aksesibilitas - Informasi kesehatan harus mudah
diakses oleh semua kalangan masyarakat, termasuk
mereka yang berada di daerah terpencil.

2) Interaktivitas - Menggunakan teknologi digital
untuk  meningkatkan  keterlibatan = pengguna,
misalnya melalui aplikasi kesehatan, chatbot, atau
webinar interaktif.

3) Personalisasi - Menyediakan informasi yang relevan
dan sesuai dengan kebutuhan individu atau
kelompok tertentu berdasarkan data kesehatan
mereka.

4)  Validitas dan Kredibilitas - Informasi kesehatan
yang disebarkan harus berbasis bukti ilmiah, berasal
dari sumber terpercaya, dan dibuat oleh tenaga
profesional kesehatan.

5) Keamanan dan Privasi Data - Menjaga perlindungan
data pribadi pengguna agar tidak terjadi
penyalahgunaan informasi kesehatan yang bersifat
sensitif. Leonita, Emy, and Nizwardi Jalinus. "Peran
media sosial dalam upaya promosi kesehatan:
Tinjauan literatur." INVOTEK: Jurnal Inovasi
Vokasional dan Teknologi 18.2 (2018): 25-34.

2. Strategi dalam Promosi Kesehatan Digital
Menurut Aryo, dkk, 2022 ada beberapa strategi dalam
promosi kesehatan digital antara lain :
a. Media Sosial
1) Menggunakan platform seperti Instagram, TikTok,
Facebook, dan YouTube untuk menyebarkan edukasi
kesehatan dalam bentuk video, infografis, atau
kampanye interaktif.
2) Berkolaborasi dengan influencer atau tenaga
kesehatan untuk meningkatkan kredibilitas pesan
kesehatan.



b. Aplikasi dan Website Kesehatan

1) Mengembangkan aplikasi seluler yang
menyediakan  fitur pemantauan kesehatan,
konsultasi online, dan rekomendasi gaya hidup
sehat.

2) Membuat portal atau blog edukasi yang
menyediakan informasi kesehatan berbasis bukti
ilmiah.

c. Telemedicine dan Konsultasi Digital

1) Memfasilitasi layanan konsultasi medis jarak jauh
melalui telemedicine untuk meningkatkan akses
terhadap layanan kesehatan.

2) Menyediakan chatbot atau asisten virtual yang
dapat memberikan saran kesehatan secara
otomatis.

d. Gamifikasi dan Edukasi Interaktif

1) Menggunakan pendekatan permainan (gamifikasi)
dalam aplikasi kesehatan untuk meningkatkan
keterlibatan pengguna, misalnya dengan tantangan
kebugaran atau penghargaan digital.

2) Menyelenggarakan webinar, kelas online, atau
podcast kesehatan yang melibatkan partisipasi aktif
dari masyarakat.

e. Big Data dan Kecerdasan Buatan (Al)

1) Menganalisis data pengguna untuk memberikan
rekomendasi kesehatan yang lebih personal dan
prediktif.

2) Menggunakan Al untuk mendeteksi tren kesehatan
masyarakat dan mengembangkan strategi promosi
kesehatan yang lebih efektif.

3. Manfaat Promosi Kesehatan Digital
Menurut Sembiluh dkk,2022, Promosi kesehatan
digital memliki beberapa manfaat antara lain :
a. Meningkatkan kesadaran kesehatan masyarakat dengan
cara yang lebih menarik dan mudah diakses.
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b. Mempermudah akses terhadap informasi dan layanan
kesehatan, terutama bagi mereka yang berada di daerah
terpencil.

c. Mengurangi penyebaran informasi kesehatan yang tidak
valid dengan menyediakan konten berbasis bukti.

d. Membantu tenaga kesehatan dalam memberikan edukasi
dan layanan kesehatan secara lebih efisien.

4. Tantangan Promosi Kesehatan Digital

Promosi kesehatan digital menawarkan banyak peluang
dalam meningkatkan kesadaran dan perilaku hidup sehat
masyarakat. Namun, implementasinya tidak terlepas dari
berbagai tantangan yang dapat menghambat efektivitasnya.
Berikut adalah beberapa tantangan utama dalam promosi
kesehatan digital. Menurut Handayani, B., & Arianto, B. (2024).
Promosi Kesehatan Era Digital. Tantangan promosi kesehatan
digital adalah sebagai berikut:
a. Kesenjangan akses teknomogi.

Tidak semua individu atau kelompok masyarakat memiliki

akses yang sama terhadap perengkat digital dan internet. Di

daerah terpencil atau dengan kondisi ekonomi rendah,

keterbatasan infrastruktur teknologi dapat menghambat
pemanfaatan layanan kesehatan digital secara optimal.
b. Rendahnya lieterasi digital.

Sebagian masyarakat masih kesulitan dalam memahami dan

menggunakan teknologi digital, terutama lansia atau

kelompok dengan pendidikan rendah. Kurangnya
kemampuan dalam menilai validitas informasi juga berisiko
meningkatkan penyebaran hoaks atau informasi kesehatan
yang menyesatkan.

c. Keamanan dan privasi data.

Dalam promosi kesehatan digital, banyak data pribadi yang

dikumpulkan melalui aplikasi kesehatan dan platform

online. Risiko kebocoran data dan penyalahgunaan informasi
menjadi tantangan besar yang harus diatasi dengan kebijakan
perlindungan data yang kuat.



d. Validitas dan kredibiitas informasi.
Banyaknya informasi kesehatan yang beredar secara online
sering kali sulit diverifikasi kebenarannya. Penyebaran
informasi yang tidak valid atau hoaks dapat menyesatkan
masyarakat dan berpotensi membahayakan kesehatan
mereka.

e. Kurangnya interaksi personal.
Berbeda dengan konsultasi langsung dengan tenaga
kesehatan, promosi kesehatan digital cenderung kurang
memiliki interaksi personal. Hal ini dapat mengurangi
efektivitas dalam membangun kepercayaan dan pemahaman
yang mendalam terhadap informasi kesehatan yang
diberikan.

f. Tantangan dalam perubahan perilaku
Meskipun informasi kesehatan dapat diakses dengan mudah
secara digital, mengubah kebiasaan atau perilaku masyarakat
tetap menjadi tantangan besar. Edukasi kesehatan harus
dirancang sedemikian rupa agar dapat mendorong
perubahan yang nyata dalam gaya hidup masyarakat.

g. Dukungan kebijakan dan regulasi.
Kurangnya regulasi yang jelas dalam promosi kesehatan
digital dapat menghambat pengembangannya. Pemerintah
dan pemangku kepentingan perlu menyusun kebijakan yang
mendukung pemanfaatan teknologi dalam kesehatan,
termasuk aspek hukum, etika, dan pengawasan konten.
Untuk itu mengatasu tantanagn-tantangan ini membutuhkan
kolaborasi antara kolaborasi antara pemerintah, tenaga
kesehatan, pengembang teknologi, dan masyarakat agar
promosi kesehatan digital dapat berjalan efektif dan
memberikan manfaat yang maksimal.

5. Implementasi Promosi Kesehatan Digital
Promosi kesehatan digital merupakan strategi yang

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk

meningkatkan kesadaran serta perubahan perilaku masyarakat

menuju gaya hidup sehat. Implementasi promosi kesehatan

digital dapat dilakukan melalui berbagai metode dan
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pendekatan yang disesuaikan dengan kebutuhan serta
tantangan yang ada. Berikut adalah langkah-langkah utama
dalam implementasi promosi kesehatan digital:

a. Penggunaan Platform Digital

1) Media Sosial: Pemanfaatan platform seperti
Instagram, Facebook, TikTok, dan YouTube untuk
menyebarkan informasi kesehatan dalam bentuk
infografis, video edukatif, dan kampanye interaktif.

2) Aplikasi Kesehatan: Penggunaan aplikasi seluler
yang menyediakan edukasi kesehatan, fitur
pemantauan kesehatan pribadi, serta layanan
konsultasi medis secara daring.

3) Website dan Blog Edukasi: Pengembangan situs
web atau blog yang menyajikan artikel, panduan,
dan materi edukasi kesehatan berbasis bukti
ilmiah.

b. Pembuatan Konten yang Menarik dan Kredibel

1) Menyajikan informasi dalam bentuk yang mudah
dipahami, seperti infografis, video pendek,
webinar, dan podcast kesehatan.

2) Menggunakan bahasa yang sederhana dan sesuai
dengan target audiens untuk meningkatkan
keterlibatan masyarakat.

3) Memastikan validitas informasi dengan melibatkan
tenaga kesehatan profesional dalam pembuatan
konten.

c. Personalisasi dan Interaktivitas

1) Menyediakan layanan chatbot atau asisten virtual
untuk menjawab pertanyaan pengguna tentang
kesehatan.

2) Menggunakan teknologi kecerdasan buatan (Al)
untuk memberikan rekomendasi kesehatan yang
dipersonalisasi.

3) Mengadakan sesi diskusi langsung atau webinar
interaktif dengan pakar kesehatan agar masyarakat
dapat berpartisipasi aktif.



d. Kolaborasi dengan Berbagai Pihak

1)

3)

Bekerja sama dengan pemerintah, tenaga
kesehatan, organisasi non-profit, serta influencer
kesehatan untuk meningkatkan jangkauan
kampanye.

Menggandeng perusahaan teknologi untuk
meningkatkan inovasi dalam layanan kesehatan
digital.

Melibatkan komunitas lokal dalam program
promosi kesehatan berbasis digital untuk
meningkatkan  efektivitas dan  keterlibatan
masyarakat.

e. Penguatan Keamanan dan Privasi Data

1)

Memastikan bahwa data pengguna yang
dikumpulkan melalui platform digital aman dan
tidak disalahgunakan.

Mengikuti regulasi terkait perlindungan data
pribadi dalam layanan kesehatan digital.
Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya menjaga privasi data kesehatan mereka
sendiri.

f.  Evaluasi dan Pengembangan Berkelanjutan

1)

Melakukan pemantauan dan analisis terhadap
efektivitas kampanye promosi kesehatan digital
menggunakan data dan metrik yang relevan.
Menggunakan umpan balik dari pengguna untuk
meningkatkan kualitas konten dan layanan.
Menyesuaikan strategi promosi berdasarkan tren
digital serta kebutuhan masyarakat yang terus
berkembang.

Dengan implementasi yang tepat, promosi kesehatan digital

dapat menjadi solusi efektif dalam meningkatkan kesadaran

kesehatan masyarakat, memberikan akses informasi yang lebih

luas, serta mendorong perubahan perilaku yang lebih sehat di era

digital. Promosi kesehatan digital merupakan inovasi dalam

penyebaran informasi dan layanan kesehatan melalui teknologi
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digital. Dengan berbagai media seperti aplikasi kesehatan,
telemedicine, media sosial, dan wearable devices, pendekatan ini
mampu meningkatkan kesadaran dan perubahan perilaku
masyarakat terhadap kesehatan. Promosi kesehatan digital
menawarkan banyak keunggulan dalam hal aksesibilitas,
efektivitas, dan keterjangkauan. Namun, tantangan seperti
misinformasi, kesenjangan digital, dan keamanan data harus diatasi
agar implementasi promosi kesehatan digital dapat berjalan dengan
maksimal.

Solusi terbaik adalah dengan mengkombinasikan promosi
digital dengan pendekatan konvensional serta memastikan regulasi
dan literasi digital masyarakat terus ditingkatkan. Manfaat utama
promosi kesehatan digital meliputi akses yang lebih luas, efisiensi
waktu dan biaya, serta personalisasi layanan kesehatan. Namun,
ada tantangan yang perlu diatasi, seperti literasi digital yang
rendah, risiko keamanan data, dan penyebaran informasi hoaks.
Untuk mencapai efektivitas maksimal, promosi kesehatan digital
harus didukung oleh regulasi yang jelas, edukasi masyarakat, serta
kolaborasi antara pemerintah, tenaga medis, dan penyedia layanan
digital. Dengan pendekatan yang tepat, teknologi ini dapat menjadi
solusi dalam meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat secara
berkelanjutan ( Handayani, dkk, 2024).
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BAB 12 Regulasi dan Kebijakan
terkait Media Digital dalam

Promosi Kesehatan

*Dr. Drs. Nana Mulyana, M.Kes*

A. Pendahuluan

Perkembangan yang sangat pesat ilmu pengetahuan dan
teknologi, mendorong terjadinya era industri 5.0, salah satu ciri
utamanya adalah perkembangan teknologi yang merubah pola
komunikasi yang semula konvensional secara fisik bergeser
menjadi digital. Hal ini seperti yang disampaikan oleh
Carayanis dalam Simonigar at.all (2024) seiring dengan pesatnya
kemajuan teknologi dan transformasi digital, masyarakat global
kini menghadapi fenomena baru yang disebut Masyarakat 5.0.

Masyarakat 5.0 adalah masyarakat yang memanfaatkan
teknologi, termasuk media digital sebagai alat dalam melakukan
aktivitas dan komunikasi sehari-hari, baik di lingkungan
keluarga, tempat kerja dan dalam kehidupan masyarakat secara
lebih luas.

Penggunaan media digital saat ini digunakan dalam
tatanan pemerintahan, termasuk dalam sektor kesehatan. Saat
ini juga pemerintah, khususnya Kementerian Kesehatan sedang
memperkuat dan menata kebijakan/regulasi yang terkait
digitalisasi.

B. Regulasi dan kebijakan media digital dalam promosi
kesehatan

1. Media digital

a. Pengertian
Menurut Abraham (2020) media digital adalah media
yang dapat dibuat, dilihat, dimodifikasi,
dikomunikasikan, dan disimpan pada perangkat
elektronik digital yang mencakup perangkat lunak, video



digital, gambar, halaman web, basis data, audio digital,
dan buku elektronik. Media digital sangat berbeda
dengan media cetak atau media tradisional, tampilan
lebih menarik. Suherdi (2021) juga menyampaikan
bahwa media digital adalah suatu kombinasi data atau
media untuk menyampaikan suatu informasi sehingga
informasi itu tersaji dengan lebih menarik. Melalui
media digital memungkinkan masyarakat untuk
mengakses informasi dari berbagai sumber, termasuk
berita, artikel, buku, video, dan kursus online, dengan
cepat dan mudah.

Digitalisasi masuk ke semua sektor, dan dalam sektor
kesehatan dikenal juga dengan kesehatan digital , seperti
yang disampaikan World Health Organization (2019)
bahwa kesehatan digital berakar pada eHealth, yang
didefinisikan sebagai “penggunaan teknologi informasi
dan komunikasi untuk mendukung kesehatan dan
bidang yang terkait dengan kesehatan”. Baru-baru ini,
istilah kesehatan digital diperkenalkan sebagai “...istilah
yang mencakup eHealth (yang mencakup mHealth),
serta bidang-bidang yang sedang berkembang, seperti
penggunaan ilmu komputasi tingkat lanjut dalam ‘big
data’, genomik, dan kecerdasan buatan”.

Dalam aspek kesehatan adanya digitalisasi, melalui
pemanfaatan media digital akan sangat bermanfaat
untuk meningkatkan akses dan pemerataan pelayanan
kesehatan.
. Komponen media digital

Menurut para pakar bahwa komponen media digital bisa
dilihat dari format konten dan saluran digital (chanel).

1) Format Konten:

a) Teks: termasuk didalamnya, artikel, posting
blog, email, pembaruan media sosial, dan
konten tertulis lainnya.

b) Gambar: dapat berupa , foto, ilustrasi,
infografis, dan konten visual lainnya.
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2)

¢) Audio: Musik, podcast, buku audio, dan konten
berbasis suara lainnya.

d) Video: Video berdurasi pendek dan panjang,
tutorial online, dan streaming langsung.

e) Elemen Interaktif: Permainan, kuis, survei, dan
pengalaman interaktif lainnya.

Saluran Digital:

a) Situs Web: Platform untuk menampilkan konten
dan berinteraksi dengan pengguna.

b) Media Sosial: Platform seperti Facebook,
Twitter, Instagram, dan TikTok untuk berbagi
konten dan terhubung dengan audiens.

¢) Email: Metode utama untuk komunikasi dan
pemasaran langsung.

d) Aplikasi Seluler: Aplikasi yang dirancang untuk
perangkat seluler, menawarkan berbagai fungsi.

e) Mesin Pencari: Platform seperti Google dan Bing
bagi pengguna untuk menemukan informasi.

f) Layanan Streaming: Platform seperti Netflix,
Spotify, dan YouTube untuk mengonsumsi
konten video dan audio.

b. Manfaat media digital
Media digital memiliki banyak manfaat, antara lain :

1)

2)

Memudahkan komunikasi dan interaksi antar
individu, kelompok maupun masyarakat
Penyebaran informasi: media digital sebagai alat
untuk menyebarluaskan informasi secara cepat,
tepat, dan efisien.

Kolaborasi: media digital sebagai media dalam
melakukan kolaborasi antar sesama pengguna,
masyarakat, mitra dan bahkan dalam sistem
pemerintahan.

Efisiensi: media digital dapat meningkatkan
efisiensi pekerjaan atau pelaksanaan tugas



5) Pembelajaran: media digital dapat digunakan
sebagai media pembelajaran digital, baik untuk
sekolah maupun perguruan tinggi.

6) Syiar agama: media digital dapat digunakan untuk
dakwah atau kegiatan keagamaan.

7) Perubahan sosial: Media digital dapat digunakan
untuk menggerakkan perubahan sosial
kemasyarakatan.

8) Bisnis: media digital dapat digunakan untuk
memasarkan  produk, = membangun  brand
awareness, dan menjaring audiens.

Regulasi yang terkait dengan media digital bidang
kesehatan.

Dalam rangka transformasi kesehatan, pada tahun 2023
telah  dilakukan simplifikasi perundang-undangan
kesehatan, dengan lahirnya Undang-Undang nomor 23
tahun 2023 tentang kesehatan, dan tahun 2024 ditetapkan
satu Peraturan Pemerintah sebagai peraturan pelaksanaan
dari Undang-Undang tersebut.

Berikut penulis sampaikan regulasi yang terkait dengan
teknologi kesehatan, dan didalamnya menyangkut aspek
media digital.

a. Undang-Undang Nomor 17 tahun 2023 tentang

Kesehatan

Dalam undang-undang ini diatur bahwa pelayanan

kesehatan harus menggunakan teknologi kesehatan,

yaitu :

Bab V Upaya Kesehatan, Pasal 25

(1) Penyelenggaraan Upaya Kesehatan dalam bentuk
Pelayanan  Kesehatan dapat memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi

(2) Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat
dilaksanakan melalui Tele Kesehatan dan
telemedicine yang terintegrasi ~ dengan Sistem
Informasi Kesehatan Nasional
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Bab I Ketentuan Umum, Pasal 1

21.Telekesehatan adalah pemberian dan fasilitasi
pelayanan kesehatan, termasuk kesehatan
masyarakat, layanan informasi kesehatan, dan
layanan mandiri, melalui telekomunikasi dan
teknologi komunikasi digital.

22.Telemedicine adalah pemberian dan fasilitasi
layanan klinis melalui telekomunikasi dan teknologi
komunikasi digital.

. Peraturan Pemerintah Nomor 28 tahun 2024 tentang

Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 17

Tahun 2023 tentang Kesehatan.

Pada pasal 1021, Pemanfaatan teknologi kesehatan, yang

terdiri dari 5 ayat, dan 4 ayat terkait dengan teknologi

informasi, yaitu :

(1) Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah
mendorong pemanfaatan Teknologi Kesehatan yang
dihasilkan dari penelitian, pengembangan, dan
pengkajian dalam negeri dalam rangka mendukung
Pelayanan Kesehatan.

(2) Pemanfaatan Teknologi Kesehatan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) digunakan untuk
membantu menegakkan diagnostik, pencegahan,
pengobatan, peningkatan kualitas hidup, dan
penanganan masalah Kesehatan.

(3) Pemanfaatan Teknologi Kesehatan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a. pemanfaatan teknologi informasi kesehatan
dalam Sistem Informasi Kesehatan Nasional;

b. teknologi biomedis; dan

c. teknologi lainnya.

(4) Pemanfaatan teknologi Informasi Kesehatan dalam
Sistem Informasi Kesehatan Nasional sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) huruf a dapat berupa
penerapan rekam medis elektronik, Telemedisin,
Telekesehatan, robotik, dan kecerdasan buatan.



3. Kebijakan dalam penggunaan media digital sebagai
wahana peningkatan literasi masyarakat.
Pentingnya digitalisasi dalam kehidupan bermasyarakat
dan bernegara, mendapat perhatian khusus dari Presiden
Prabowo Subianto, dalam pemerintahan Kabinet Merah
Putih, telah dibentuk kementerian yang khusus mengelola
digital, yaitu, Kementerian Komunikasi dan Digital
(Kemkomdigi) dengan tujuan untuk mempercepat
transformasi digital, fokus pada keamanan siber, dan
mewujudkan pemerintahan digital yang inklusif dan
berkualitas, serta memastikan pemerataan akses internet,
terutama di wilayah 3T (terdepan, terluar, dan tertinggal).
Untuk mewujudkan tujuan tersebut, Kementerian
Komunikasi dan Digital, salah satunya adalah mengawal
kesinambungan gerakan nasional literasi digital.
a. Gerakan literasi digital secara nasional
Pemerintah melalui Kementerian Komunikasi dan
Informasi (Kemenkominfo) telah mencanangkan
Gerakan Nasional Literasi Digital (GNLD) pada tahun
2021. GNLD merupakan gerakan atau kegiatan dalam
meningkatkan  kecakapan  digital = masyarakat
Indonesia, dengan fokus pada empat pilar: digital skills
(kemampuan menggunakan layanan digital) , digital
ethics (beretika dalam ruang digital), digital safety
(keamanan digital), dan digital culture (membangun
budaya digital).
Gerakan nasional literasi digital bertujuan untuk
membangun kesadaran dan pengetahuan masyarakat
terkait = pemanfaatan  teknologi  baru, serta
meningkatkan kecakapan digital dalam berinteraksi di
ruang digital.
Sasaran gerakan ini adalah pemerintahan, sektor
pendidikan, dan masyarakat umum.
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Kementerian Komunikasi dan Digital (2024),
menyampaikan hasil survei indek masyarakat digital
Indonesia (IMDI) secara nasional cukup baik, dengan
skor nasional 43,34 seperti terlihat pada gambar
dibawah ini.
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Gambar 1 : Distribusi Nilai IMDI Provinsi
(Sumber : Kemkomdigi, 2024)

Berdasarkan gambar di atas, sebagian besar provinsi
memiliki skor IMDI  cukup sebanyak 32 Provinsi,
kategori tinggi 5 provinsi ; DKI Jakarta, Jawa Tengah,
Yogyakarta, Bali dan Kepulauan Bangka Belitung,
sedangkan yang skor masih kurang hanya provinsi
Papua Pegunungan.  Capaian IMDI tersebut, terkait
dengan adanya kesinambungan dari gerakan nasional
literasi digital, yang dimulai tahun 2021.

Secara umum pemanfaatan digital antar pulau Jawa dan
luar Jawa relatif tidak jauh berbeda. Kondisi ini
diharapkan akan menjadi indikasi bahwa pemanfaatan
media digital sebagai alat untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan dan kesadaran masyarakat
dalam berbagai bagai bidang, termasuk dalam bidang
kesehatan, dapat diakses oleh masyarakat.



b. Transformasi digitalisasi kesehatan

Sejak tahun 2021 Kementerian Kesehatan melakukan
transformasi teknologi kesehatan, dengan tiga sasaran
(Kemenkes, 2024), yaitu :

1) Integrasi dan Pengembangan Data Kesehatan. Hal
ini dibagi menjadi Integrasi Sistem Data Kesehatan
dan Pembangunan Sistem Analisis Big Data
Kesehatan. Kegiatan ini memiliki luaran utama yaitu
meningkatkan mutu kebijakan kesehatan berbasis
data yang akurat, mutakhir, dan lengkap ;

2) Integrasi dan Pengembangan Aplikasi Pelayanan
Kesehatan. Kegiatan ini memiliki 3 program
kegiatan, yakni Mengembangkan Aplikasi Kesehatan
yang Terintegrasi, Peningkatan Sumber Daya
Manusia (SDM) Kesehatan dengan kemampuan
informatika kesehatan, dan Mendirikan Helpdesk
terpusat di Kemenkes ; dan

3) Pengembangan Ekosistem Teknologi Kesehatan.
Pada kegiatan ini, Kemenkes memiliki 3 program
utama, yakni Perluasan Teknologi Telemedicine,
Pengembangan Ekosistem Produk Inovasi Teknologi
Kesehatan dan Integrasi Riset Bioteknologi
Kesehatan

Dalam pelaksanaan transformasi digital kesehatan,
Kementerian Kesehatan telah menyusun rancangan
arsitektur digital kesehatan, yang terdiri dari fungsi
utama dan fungsi penunjang. Fungsi utama salah
satunya aspek ketahanan kesehatan dengan proses bisnis
meliputi ; sistem kewaspadaan dini, penyelidikan
epidemiologi, tata laksana, dan edukasi atau promosi
kesehatan.

Melalui proses bisnis ini, secara khusus mengatur

edukasi atau promosi kesehatan. Pelaksanaan promosi

kesehatan melalui ; penyuluhan kesehatan, konsultasi,
pemberdayaan masyarakat, kemitraan dalam upaya
kesehatan, serta melakukan advokasi kepada pembuat
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kebijakan agar melahirkan kebijakan yang pro-kesehatan,
bisa mengoptimalkan media digital.

4. Pemanfaatan media digital sebagai alat promosi

kesehatan.

Media digital menjadi media penting dalam promosi

kesehatan, karena terdapat beberapa kelebihan dari media

digital, yaitu; memiliki jangkauan audiens luas,

meningkatkan kesadaran, memfasilitasi interaksi, dan

memberikan informasi kesehatan secara cepat dan efisien.

Berikut penulis sampaikan beberapa pemanfaatan media

digital dalam promosi kesehatan di Indonesia ;

a. Penggunaan media digital dalam upaya pencegahan
dan penanganan Covid-19
Terjadinya pandemi Covid-19 menjadi pemicu
terjadinya loncatan teknologi yang sangat cepat, yaitu
penggunaan media digital. Penggunaan media digital
ini selain lebih cepat, cakupan luas, dan yang lebih
penting menghindari adanya kontak fisik yang dapat
menularkan Covid-19. Edukasi sebagai salah satu
strategi promosi kesehatan dilakukan melalui
penyampaian pesan-pesan kepada masyarakat terkait
dengan Covid-19, konsultasi kesehatan,
rapat/pertemuan dan kegiatan lain menggunakan
media digital.

b. Pengintegrasian data kesehatan melalui SATUSEHAT
Pelajaran yang berharga dari kejadian pandemi Covid-
9 adalah pentingnya memanfaatkan digital dalam
berbagai aspek kesehatan. Untuk itu Kementerian
kesehatan membuat terobosan dengan
mengembangkan sistem informasi kesehatan secara
nasional yaitu aplikasi SATUSEHAT, adalah platform
digital yang digunakan untuk mengakses data
kesehatan dan mengelola kesehatan pribadi.
Terdapat  beberapa  produk dalam  aplikasi
SATUSEHAT (Kemenkes, 2025), yaitu :



2)

SATUSEHAT Mobile ; sebagai sumber informasi
dan layanan kesehatan yang terpercaya.
SATUSEHAT Mobile memudahkan masyarakat
Indonesia mengakses layanan kesehatan dan data
kesehatan pribadi. Aplikasi ini dapat digunakan
oleh masyarakat.

Aplikasi Sehat IndonesiaKu (ASIK) ; mendukung
pemberian dan pencatatan pelayanan kesehatan
primer yang holistik, promotif, dan preventif
berbasis komunitas. Aplikasi ini dapat
digunakan oleh Dinas Kesehatan, Puskesmas,
tenaga kesehatan dan kader kesehatan.
SATUSEHAT Platform. Adalah platform
interoperabilitas data kesehatan yang
mendukung integrasi Rekam Medis Elektronik
secara nasional. Aplikasi ini dapat digunakan
sarana kesehatan dan industri pendukung
kesehatan.

SATUSEHAT Data ; analitik data kesehatan
sebagai pendukung kebijakan yang responsif
melalui dashboard interaktif dengan sumber data
terpercaya dan terpusat. Aplikasi ini dapat
digunakan oleh Pemerintah, Dinas Kesehatan,
Fasilitas Kesehatan, tenaga kesehatan, akademisi,
dan masyarakat

SATUSEHAT SDMK. Portal layanan untuk
Sumber Daya Manusia Kesehatan di Indonesia
yang terpusat dan terintegrasi. Aplikasiini hanya
digunakan oleh tenaga kesehatan.

Produk SATUSEHAT di atas, terutama yang dapat
digunakan masyarakat, dapat dijadikan media yang

efektif untuk edukasi kepada masyarakat, sebagai

salah satu strategi promosi kesehatan.

(O8]
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BAB 13 Tren dan Inovasi Media
Promosi Kesehatan Masa
Depan

*Dihan Fahry Muhammad, S.Kep., Ns., MPH*

A. Pendahuluan

Promosi  kesehatan = merupakan upaya  untuk
meningkatkan kesadaran, pengetahuan, dan perilaku
masyarakat terhadap kesehatan. Salah satu komponen penting
dalam promosi kesehatan adalah media promosi kesehatan,
yang berfungsi sebagai alat komunikasi untuk menyampaikan
pesan kesehatan secara efektif kepada masyarakat. Media
promosi kesehatan dianggap penting karena merupakan alat
edukasi utama dalam menciptakan masyarakat yang lebih sehat
dan sadar akan pentingnya pencegahan penyakit. Seiring
perkembangan teknologi yang pesat, perkembangan media
promosi kesehatan juga semakin memperkuat dampaknya di
masa depan.

Kreatifitas penyampaian edukasi melalui media promosi
kesehatan saat ini semakin terus berkembang, tentu kondisi ini
akan menuntut penyaji agar mampu menghasilkan media-
media promosi kesehatan yang semakin menarik. Namun
perkembangan media ini akan selalu bergantung pada berbagai
sarana atau alat-alat yang digunakan untuk menyampaikan
informasi kesehatan kepada individu atau kelompok dengan
tujuan meningkatkan kesadaran dan mendorong perubahan
perilaku menuju hidup yang lebih sehat. Sarana serta alat-alat
media tersebut hingga saat ini dan seterusnya akan selalu
dikembangkan oleh para ahli sehingga menghasilkan inovasi
teknologi yang canggih dan muthakir. Melalui pokok bahasan
ini penulis akan menjabarkan beberapa tren serta inovasi media



promosi kesehatan masa depan yang saat ini sudah mulai
banyak diterapkan dalam berbagai contoh nyata dalam dunia
promosi kesehatan.
B. Tren dan Inovasi Media Promosi Kesehatan Masa Depan
1. Digitalisasi dan Teknologi dalam Promosi Kesehatan
a. Chatbots berbasis Artificial Intelligence (AI)

Chatbots berbasis Artificial Intelligence (Al) telah
menjadi salah satu inovasi dalam media promosi
kesehatan, memungkinkan komunikasi yang cepat,
personal, dan interaktif. Dengan menggunakan Natural
Language Processing (NLP) dan Machine Learning (ML),
chatbots dapat memberikan informasi kesehatan secara
real-time, konsultasi awal, dan edukasi kesehatan yang
lebih efektif. Chatbot digunakan dalam edukasi kesehatan
secara personal melalui media promosi kesehatan
berteknologi canggih untuk memberikan informasi yang
cepat, akurat, dan sesuai kebutuhan individu.
Implementasi chatbot berbasis Al dalam edukasi
kesehatan  telah  berkembang  pesat,  dengan
memanfaatkan platform seperti WhatsApp, website, dan
aplikasi kesehatan. Hadirnya teknologi Al bahkan
mampu menjawab pertanyaan tentang pola makan sehat
ataupun berbagai gejala penyakit secara realtime.
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Gambar 1. Chatbots Berbasis Artificial Intelligence

Salah satu implementasi nyata yaitu ASHABot
sebuah chatbot berbasis Al yang dirancang untuk
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mendukung tenaga medis di India dengan menyediakan
informasi medis yang akurat dan terkini melalui platform
WhatsApp. ASHABot membantu menjawab pertanyaan
dasar dan sensitif yang mungkin enggan ditanyakan
kepada tenaga medis, sehingga mampu meningkatkan
pengetahuan  kesehatan  secara langsung  serta
mempermudah pasien dalam menjadwalkan janji temu
dengan tenaga medis berupa pengingat otomatis sebelum
waktu konsultasi. Hal ini juga dapat mengurangi
kemungkinan  ketidakhadiran =~ dan  memastikan
kepatuhan terhadap rencana perawatan maupun
pengobatan.

. Big Data berbasis Predictive Analytics

Memasuki era digital, big data dan predictive
analytics menjadi kunci dalam pengembangan inovasi
media promosi kesehatan. Teknologi ini memungkinkan
penyampaian informasi kesehatan yang lebih -efektif,
personal, dan berbasis bukti yang akurat, sehingga
mampu meningkatkan keterjangkauan dan dampak
promosi kesehatan yang maksimal. Manfaat big data
dalam promosi kesehatan antara lain; mampu
mengidentifikasi tren kesehatan masyarakat secara real-
time, mampu menyesuaikan kampanye kesehatan
berdasarkan perilaku individu, mampu memperkirakan
risiko penyakit berdasarkan pola gaya hidup dan
lingkungan, mampu mendeteksi penyebaran penyakit
lebih cepat untuk pencegahan lebih dini.



Gambar 2. Big Data Berbasis Predictive Analytics

Big data dalam tata kelola kesehatan akan mengacu
pada kumpulan data individu dalam jumlah besar yang
berasal dari berbagai sumber terkait pola kesehatan.
Beberapa contoh implementasinya seperti; rekam medis
elektronik (Electronic Health Records/ EHR), media sosial
dan pencarian online terkait kesehatan, wearable devices
yang mampu merekam seluruh aktivitas fisik dan catatan
kesehatan masing-masing penggunanya, serta hasil data
survei dan riset kesehatan masyarakat secara luas. Hasil
dari seluruh big data tersebut akan dikelola menjadi
predictive analytics yang akan menghasilkan algoritma
dan kecerdasan buatan (AI) untuk memprediksi tren
kesehatan dan respons masyarakat terhadap kampanye
kesehatan. Sehingga jika ditinjau dari perkembangan
sumber data yang pesat ini maka era masa depan promosi
kesehatan akan lebih interaktif, digital, dan berbasis data.
. Internet of Things (IoT) dan Wearable Devices

Perkembangan teknologi Internet of Things (IoT)
dan wearable devices semakin memiliki andil dan peran
dalam media promosi kesehatan. Melalui kemampuan
menghubungkan perangkat kesehatan ke internet, IoT
memungkinkan pemantauan kesehatan secara real-time,
sementara wearable devices membantu individu
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mengontrol kesehatan mereka secara mandiri. Inovasi ini
membuat promosi kesehatan lebih personal, berbasis
data, dan proaktif. Internet of Things (IoT) dalam
kesehatan menciptakan jaringan perangkat pintar yang
dapat mengumpulkan, mengolah, dan membagikan
seluruh informasi kesehatan secara otomatis.

Sedangkan wearable devices berperan sebagai
perangkat pintar yang dipakai langsung pada bagian
tubuh pengguna individu dan berfungsi untuk memantau
kondisi kesehatan serta memberikan feedback kesehatan
personal. Wearable devices yang sudah terintegrasi
dengan kemampuan pemantauan kesehatan sudah
banyak beredar saat ini seperti; Apple Watch dan Fitbit
yang memberikan notifikasi jika detak jantung tidak
normal atau kurang aktivitas, dan beberapa aplikasi
seperti Google Fit atau Samsung Health yang memberi
penghargaan untuk setiap aktivitas fisik harian yang
mampu dicapai.

li:m

= o M =
=  Wearable Technology

Healthcare

Gambar 3. Internet of Things (IoT) dan Wearable Devices

Beberapa penerapan loT dan wearable devices yang
sudah dilakukan dan terus dikembangkan dalam upaya
promosi kesehatan masa depan antara lain; smartwatch
dan sensor medis untuk memantau detak jantung,
tekanan darah, kadar oksigen, hingga pola tidur, serta
mengingatkan pengguna untuk menjaga kesehatannya.
IoT juga mampu menerapkan kampanye kesehatan



berdasarkan data secara real-time. Misalnya, aplikasi
kesehatan yang terhubung ke sensor cuaca dapat
memberikan peringatan polusi udara bagi penderita
asma. Kemudian wearable devices memiliki kemampuan
mengirimkan notifikasi pencegahan kepada pengguna,
seperti contoh; peringatan detak jantung tidak normal
untuk mencegah serangan jantung, notifikasi “waktunya
bergerak” jika pengguna duduk terlalu lama, pengingat
untuk minum air ataupun konsumsi obat tertentu.
2. Media Sosial dan Influencer Kesehatan
a. Promosi Kesehatan di TikTok, Instagram, dan YouTube
Memasuki era digital pada saat ini media sosial
seperti; TikTok, Instagram, dan YouTube telah menjadi
platform utama dalam menyebarkan informasi kesehatan
secara cepat, menarik, dan mudah diakses. Melalui
pendekatan berbasis konten visual dan algoritma yang
mendukung penyebaran viral, platform ini menjadi
inovasi media promosi kesehatan pada era sekarang dan
masa yang akan datang. Keunggulan platform TikTok,
Instagram, dan YouTube sebagai media dalam promosi
kesehatan antara lain;
1) Visual dan interaktif: video pendek dan infografis
membuat informasi kesehatan lebih mudah dipahami.
2) Jangkauan luas dan viral: algoritma media sosial
memungkinkan konten kesehatan menjangkau jutaan
orang secara sekaligus.
3) Personalisasi: konten disesuaikan dengan minat
pengguna berdasarkan interaksi mereka di platform.
4) Engagement tinggi: pengguna dapat dengan mudah
bertanya, berkomentar, dan berbagi pengalaman
secara langsung.
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5) Fleksibel dan kreatif: menggunakan tren, tantangan,
atau filter untuk menyampaikan pesan kesehatan
dengan cara yang menarik.

Instagram VS Youtube

Gambar 4. Media Sosial Instagram, Tiktok, dan YouTube

Media promosi kesehatan menggunakan platform
TikTok, Instagram, dan YouTube memungkinkan
informasi kesehatan lebih mudah diterima, lebih menarik,
dan lebih berpengaruh. Melalui rancangan strategi yang
tepat, media sosial dapat menjadi alat yang efektif dalam
meningkatkan kesadaran dan mengubah perilaku
masyarakat terhadap kesehatan.

. Influencer dan KOL (Key Opinion Leaders) Kesehatan

Influencer dan Key Opinion Leaders (KOL)
memiliki peran penting dalam mempengaruhi opini dan
perilaku masyarakat terkait kesehatan. Mereka mampu
memanfaatkan media sosial untuk menyebarkan
informasi yang akurat, mudah dipahami, dan menarik,
menjadikan promosi kesehatan lebih efektif dan luas
jangkauannya. Influencer dan KOL  memiliki
pengetahuan dan pengaruh di bidang tertentu karena
memiliki jumlah pengikut yang besar di media sosial.
Influencer dan KOL mudah mendapatkan kepercayaan
publik karena gaya hidup, pola kepribadian, dan konten-
konten yang mereka buat memiliki daya tarik tersendiri
bagi para penggemarnya.



Mengapa Influencer dan KOL Kesehatan bisa

dianggap efektif dalam mengkampanyekan promosi

kesehatan?

)

Kepercayaan dan kredibilitas: KOL seperti dokter,
perawat, ahli gizi, atau praktisi kesehatan memiliki
kredibilitas yang tinggi.

Jangkauan luas dan engagement tinggi: audiens
mereka aktif mengikuti dan berinteraksi dengan
kontennya.

Konten yang menarik dan mudah dipahami: edukasi
dikemas dalam format video pendek, infografis, atau
live streaming.

Menyesuaikan tren digital: menggunakan format
TikTok, Instagram Reels, YouTube Shorts, hingga
podcast kesehatan.

Dampak positif pada perilaku sehat: menginspirasi
perubahan gaya hidup, misalnya pola makan sehat
atau rutin berolahraga.
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Gambar 5. dr.Tirta Sebagai Tokoh Influencer Kesehatan

Peran Influencer dan KOL kesehatan pada masa

depan mendatang akan dianggap semakin penting dan

banyak dibutuhkan karena mereka dianggap mampu

mengedukasi, menginspirasi, dan membentuk kebiasaan

sehat masyarakat. Melalui strategi digital yang tepat,
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promosi kesehatan akan lebih engaging, berbasis data,
dan berdampak secara luas.

. Hashtag dan Viral Challenge

Penggunaan hashtag dan viral challenge menjadi
salah satu strategi yang efektif dalam media promosi
kesehatan. Melalui pemanfaatan tren yang sedang viral di
media sosial seperti TikTok, Instagram, dan YouTube,
maka kampanye kesehatan dapat menjangkau audiens
yang lebih luas dan mendorong keterlibatan aktif
masyarakat dalam gaya hidup sehat. Efektivitas
penggunaan hashtag dan viral challenge terbukti mampu
meningkatkan jangkauan dan partisipasi pengguna
contohnya konten yang menarik dan berbasis komunitas
akan mudah menjadi viral. Strategi pemanfaatan
Influencer dan KOL disini juga dapat dilakukan karena
melalui Partisipasi influencer akan mempercepat
penyebaran kampanye kesehatan tersebut.
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Gambar 6. Penggunaan Hashtag saat Pandemi COVID-19

Efektivitas lainnya seperti misalnya; pembuatan
promosi kesehatan menjadi lebih mudah dan
menyenangkan karena mampu mengubah tantangan
edukasi kesehatan menjadi sesuatu yang lebih interaktif.
Penggunaan algoritma media sosial seperti hashtag juga
akan mempermudah pencarian informasi kesehatan serta
meningkatkan eksposur kampanye. Hashtag yang dibuat



juga dapat diukur dan dipantau melalui jumlah unggahan
dengan hashtag tertentu sehingga akan terlihat
bagaimana dampak kampanye kesehatan tersebut
beredar di media sosial. Sehingga pemanfaatan hashtag
dan viral challenge dalam upaya promosi kesehatan
dianggap menjadi pilihan yang menarik, interaktif, dan
mudah menjangkau oleh generasi digital. Masa depan
promosi kesehatan adalah sosial, berbasis data, dan
berbentuk tantangan yang menyenangkan.
3. Gamifikasi dan Interaktif Media
a. Aplikasi Kesehatan dengan Konsep Game
Perkembangan dunia digital yang pesat saat ini,
justru mampu mengubah gamifikasi dalam aplikasi
kesehatan menjadi strategi inovatif untuk mendorong
perilaku sehat dengan cara yang menyenangkan dan
interaktif. Teknik menggabungkan elemen permainan
seperti poin, tantangan, leaderboard, dan reward,
promosi kesehatan dapat menjadi lebih menarik, efektif,
dan mampu meningkatkan keterlibatan penggunanya.

o — O

Gambar 7. Game Edukasi Kesehatan Gigi dan Mulut

Aplikasi kesehatan berbasis gamifikasi ini akan
bermanfaat secara maksimal jika mampu diaplikasikan
dengan beberapa wearable devices dalam kehidupan
sehari-hari. Adapun efektivitas aplikasi kesehatan
berbasis gamifikasi ini antara lain; meningkatkan motivasi
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dan konsistensi terhadap pengguna agar lebih termotivasi
untuk tetap sehat jika ada hadiah atau tantangan,
interaktif dan menyenangkan untuk mengubah rutinitas
kesehatan menjadi pengalaman bermain baru,
meningkatkan keterlibatan elemen sosial seperti
leaderboard dan komunitas agar pengguna lebih pro-
aktif, mampu membantu pengguna melakukan
perubahan perilaku dalam meningkatkan kebiasaan sehat
secara bertahap melalui reward dan tantangan tertentu,
serta mampu memanfaatkan teknologi Al dan IoT agar
bisa terhubung dengan wearable devices untuk
memaksimalkan seluruh fungsinya dalam memantau

kesehatan secara real-time.

. Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR)

Teknologi Augmented Reality (AR) dan Virtual
Reality (VR) telah menjadi inovasi terbaru dalam promosi
kesehatan, teknologi ini menawarkan pengalaman
interaktif, edukatif, dan imersif. Melalui penggabungan
dunia digital dan dunia nyata, AR dan VR dapat
membantu masyarakat memahami kesehatan dengan cara
yang lebih menarik dan efektif. Penerapan AR dan VR
dalam media promosi kesehatan antara lain seperti
berikut;

1) Aplikasi AR untuk simulasi penyakit contohnya, AR
filter yang dapat menunjukkan dampak merokok pada
paru-paru secara nyata.

2) VR Experience untuk kesadaran penyakit, pengguna
dapat merasakan bagaimana rasanya hidup dengan
penyakit diabetes ataup stroke melalui simulasi VR.

3) Poster dan brosur Interaktif, proses ini melalui
pemindaian QR Code, pengguna akan bisa melihat
animasi secara tiga dimensi (3D) terkait informasi
kesehatan.



Gambar 8. Augmented dan Virtual Reality Kesehatan

Inovasi AR dan VR membuka peluang besar dalam
meningkatkan layanan kesehatan dari berbagai aspek.
Melalui manfaat yang signifikan, perlahan tapi pasti, AR
dan VR mengubah sudut pandang dan cara kita dalam
pemeliharaan kesehatan sehari-hari. Setiap inovasi
teknologi pasti akan banyak tantangan namun sebagai
tenaga medis profesional kita harus tetap ikut terus
mengembangkan teknologi ini, maka masa depan
kesehatan masyarakat bisa menjadi lebih terkoneksi,
terjangkau, dan efektif. Penggunaan teknologi AR dan VR
pada era masa depan sebagai media promosi kesehatan
akan berhasil jika diaplikasikan dengan benar, adapun
efektivitas pengaplikasian inovasi media promosi
kesehatan berbasis AR dan VR ini antara lain;

1) Visual dan interaktif, mampu menampilkan informasi
kesehatan dalam bentuk 3D yang lebih mudah
dipahami dan terlihat nyata.

2) Pengalaman imersif, mampu membantu pengguna
merasakan dampak langsung dalam suatu kondisi
kesehatan secara virtual.

3) Simulasi dan pelatihan, inovasi AR dan VR dapat
digunakan untuk edukasi medis, simulasi operasi, dan
latihan keterampilan kesehatan.

4) Meningkatkan kesadaran dan perubahan perilaku,
pengguna AR dan VR akan merasakan pengalaman
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mendalam tentang kondisi kesehatan tertentu untuk
mendorong perilaku sehat.

5) Aksesibilitas menjadi lebih baik, inovasi AR dan VR ini
dapat digunakan secara fleksibel dimana saja seperti di
rumah, sekolah, rumah sakit, maupun di tempat kerja.

Inovasi AR dan VR merupakan masa depan
promosi kesehatan yang lebih interaktif, mendalam, dan
berbasis pengalaman nyata. Melalui inovasi teknologi ini,
maka edukasi kesehatan tidak hanya lebih menarik, tetapi
juga lebih efektif dalam mendorong perubahan perilaku
yang sehat.

. Genomics dan Precision Health Marketing

Menuju era kesehatan presisi (precision health),
genomics dan precision health marketing menjadi inovasi
baru dalam promosi kesehatan yang lebih personal,
berbasis data genetik, dan terarah. Teknologi ini
memungkinkan individu mendapatkan rekomendasi
kesehatan yang spesifik, bukan sekadar kampanye
kesehatan secara umum saja. Genomics merupakan ilmu
yang mempelajari tentang DNA dan gen manusia untuk
memahami risiko penyakit, respons terhadap obat, dan
predisposisi  genetik  terhadap kondisi tertentu.
Sedangkan precision health marketing merupakan
pendekatan pemasaran kesehatan yang menggunakan
data genomik, gaya hidup, dan faktor lingkungan untuk
memberikan rekomendasi kesehatan yang lebih akurat
dan personal.

Perbedaan antara promosi kesehatan masa depan
dengan konvensional jika menggunakan data genomik
sebagai berikut: Dahulu kampanye kesehatan bersifat
umum misalnya, “Semua orang harus makan sehat dan
olahraga”. Sekarang dan masa depan kampanye
kesehatan akan lebih spesifik dengan berbasis data
genomik setiap pengguna misalnya, “Berdasarkan DNA
yang Anda miliki, maka diet tinggi protein lebih efektif
daripada diet rendah karbohidrat”. Berikut beberapa



contoh implementasi genomics dan precision health

marketing yang sudah diterapkan dan terus

dikembangkan kedepannya;

1) DNA-driven virtual health coach, memungkinkan Al
memberikan saran kesehatan secara real-time
berdasarkan genomik dan data wearable devices.

2) Blockchain for genomic data privacy, mampu menjaga
keamanan data DNA setiap pengguna dalam
pemasaran kesehatan.

3) AR dan VR for personalized health education, sebagai
bentuk inovasi edukasi kesehatan berbasis simulasi
DNA dan respons tubuh masing-masing pengguna.

4) Metaverse health marketing, bentuk konsultasi
genomik dalam lingkungan metaverse yang interaktif.
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Gambar 9. Alur Genomik Kesehatan Personal

Melalui teknologi data genomics dan model
precision health marketing, maka masa depan promosi
kesehatan akan lebih personal, berbasis data genetik, dan
proaktif. Ini bukan hanya tentang edukasi kesehatan
umum, tetapi tentang memberikan informasi yang paling
relevan bagi setiap individu berdasarkan masing-masing
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DNA mereka. Masa depan promosi kesehatan adalah
presisi dan personal.

Tren dan inovasi media promosi kesehatan di masa depan
nanti akan semakin digital, interaktif, berbasis data, dan
menggunakan Al untuk menjangkau masyarakat secara spesifik
dengan lebih proaktif dan efektif. Penggunaan media sosial,
gamifikasi serta penerapan teknologi imersif seperti AR dan VR
juga akan semakin mendominasi strategi promosi kesehatan pada
masa mendatang dengan harapan edukasi kesehatan dapat
tersampaikan secara lebih menyenangkan dan menarik perhatian
masyarakat secara luas.
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BAB 14 Strategi Komunikasi
Krisis dalam Promosi
Kesehatan Digital

*Bd. Juita Sari, SST, SKM, M.Kes*

A. Pendahuluan

Di era digital, promosi kesehatan semakin bergantung
pada teknologi informasi dan komunikasi untuk menjangkau
masyarakat luas. Media sosial, aplikasi kesehatan, dan platform
digital lainnya menjadi alat utama dalam menyampaikan pesan
kesehatan secara cepat dan efektif. Namun, perkembangan
teknologi ini juga membawa tantangan tersendiri, terutama
ketika terjadi krisis kesehatan, seperti pandemi, wabah penyakit,
atau penyebaran informasi yang menyesatkan (misinformasi).
Dalam situasi seperti ini, strategi komunikasi krisis menjadi
elemen krusial dalam memastikan bahwa informasi yang benar
dapat tersampaikan dengan baik kepada masyarakat.

Komunikasi krisis dalam promosi kesehatan digital harus
dirancang dengan prinsip keterbukaan, kecepatan, dan
keakuratan. Penyampaian informasi yang jelas, berbasis bukti,
serta penggunaan media digital yang tepat dapat membantu
mengurangi kepanikan dan meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap otoritas kesehatan. Selain itu, strategi
komunikasi yang efektif juga harus mempertimbangkan
keterlibatan berbagai pemangku kepentingan, seperti tenaga
medis, media, dan masyarakat umum, untuk menciptakan
komunikasi yang lebih terarah dan berdampak positif.

Materi ini akan membahas berbagai strategi komunikasi
krisis yang dapat diterapkan dalam promosi kesehatan digital,
termasuk penggunaan media sosial, manajemen informasi, serta
pendekatan berbasis kepercayaan dan transparansi. Dengan



memahami dan menerapkan strategi ini, diharapkan instansi
kesehatan dan organisasi terkait dapat lebih siap dalam
menghadapi krisis dan menjaga kesehatan masyarakat secara
optimal.

. Konsep Strategi Komunikasi Krisis dalam Promosi Kesehatan
Digital
1. Pengertian Komunikasi Krisis dalam Promosi Kesehatan
Digital
a. Komunikasi
Komunikasi adalah proses pengiriman atau
penyampaian berita atau informasi dari satu pihak
ke pihak lain dalam usaha untuk mendapatkan
saling pengertian ((Ngalimun, 2021).
b. Krisis
K. Fearn-Banks krisis adalah Suatu kejadian
penting dengan hasil akhir cendrung negatif yang
berdampak baik terhadap suatu organisasi,
perusahaan atau industri, maupun terhadap
publik, produk, servis dan reputasinya (Imran,
2017).
Contoh situasi krisis

P == = St =
Gambar 1. Situasi krisis kejadian banjir yang terjadi
sehingga merendam sampai atap rumah (Sidoarjo,
2025)

c. Komunikasi krisis
Komunikasi krisis adalah proses penyampaian

informasi yang strategis dan terarah untuk
mengatasi situasi darurat atau krisis yang
berpotensi menimbulkan dampak negatif terhadap
individu, organisasi, atau masyarakat. Tujuan
utama komunikasi krisis adalah mengelola
persepsi publik, mengurangi ketidakpastian,
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mencegah kepanikan, serta mempertahankan atau
memulihkan kepercayaan terhadap pihak yang
bertanggung jawab (Imran, 2017).

Dalam konteks kesehatan, komunikasi krisis
sangat penting untuk memberikan informasi yang
akurat dan cepat kepada masyarakat ketika terjadi
ancaman kesehatan, seperti wabah penyakit,
bencana alam, atau kesalahan medis. Strategi
komunikasi krisis yang efektif harus didasarkan
pada transparansi, kredibilitas sumber informasi,
serta penggunaan media yang sesuai agar pesan
dapat diterima dengan baik oleh audiens.

Promosi Kesehatan Digital

Promosi kesehatan digital adalah upaya
penyebarluasan informasi dan edukasi kesehatan
kepada masyarakat dengan memanfaatkan
teknologi digital, seperti media sosial, aplikasi
kesehatan, website, email, dan platform
komunikasi lainnya. Tujuan utama promosi
kesehatan digital adalah meningkatkan kesadaran,
mengubah perilaku, dan mendorong masyarakat
untuk menerapkan gaya hidup sehat melalui akses
informasi yang lebih mudah, cepat, dan interaktif.
Dalam era digital, promosi kesehatan tidak hanya
dilakukan melalui kampanye tradisional, tetapi
juga menggunakan teknologi seperti kecerdasan
buatan (Al), big data, dan telemedicine untuk
memberikan informasi yang lebih personal dan
efektif. Dengan pendekatan digital, informasi
kesehatan dapat menjangkau lebih banyak orang,
mengurangi kesenjangan akses kesehatan, serta
meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam
upaya pencegahan dan pengelolaan penyakit.

Dari hasil studi literatur ditemukan bahwa
upaya promosi kesehatan yang dilakukan melalui
media digital di Puskesmas pakel. belum optimal.



Banyak faktor yang mempengaruhi diantaranya
tim promosi kesehatan membutuhkan pelatihan
web-design dan konten kreator. Penilaian yang
telah dilakukan menggunakan diagram layang
SWOT untuk memprioritaskan strategi untuk
mengoptimalkan layanan promosi kesehatan
melalui media digital yaitu dengan dengan
meningkatkan kemampuan petugas promosi
kesehatan tentang web-design dan konten creator
(Dony Wahyu Baktisiswoyo, 2022). Dalam hal ini
masih perlu peningkatan keterampilan pemberi
pelayanan dalam menggunakan media digital.
Komunikasi Krisis dalam promosi kesehatan
Digital

Dalam era digital, penyebaran informasi kesehatan
menjadi lebih cepat dan luas melalui berbagai
platform digital, seperti media sosial, situs web,
dan aplikasi kesehatan. Namun, di sisi lain,
kemudahan akses informasi ini juga meningkatkan
risiko penyebaran hoaks, misinformasi, dan
ketidakpastian di tengah masyarakat, terutama
dalam situasi krisis kesehatan seperti pandemi,
wabah penyakit, atau insiden medis yang
berdampak luas. Oleh karena itu, komunikasi krisis
dalam promosi kesehatan digital menjadi sangat
penting untuk memastikan bahwa informasi yang
benar dan berbasis bukti dapat tersebar dengan
efektif serta membantu masyarakat mengambil
keputusan yang tepat.

Melalui Komunikasi kita mendapatkan sebuah
wawasan atau informasi yang masuk akal. Baik
melalui internet, cara menyampaikan pesan yang
ada dan memberikan sebuah bagian dalam
menyampaikan pesan yang ada. Hal yang sangat
berperan penting dalam menyampaikan pesan
kepada orang banyak. Jika dipahami dari hal



mendasar, komunikasi digital disebut juga
komunikasi online, artinya komunikasi berbasis
komputer dan internet buat mengirimkan serta
mendapatkan pesan atau bertukar fakta lewat
platform. Konsep komunikasi digital selalu
berkembang tergantung pada inovasi penemuan
indra  berbasis teknologi internet seperti
whatshapp, Facebook, line hingga vidio call (Pipit
Eko Priyono, 2022).
Prinsip Komunikasi Krisis dalam Promosi Kesehatan
Digital
Untuk menangani situasi krisis secara efektif dalam
promosi kesehatan digital, beberapa prinsip utama harus
diterapkan, yaitu:
a. Transparansi dan Kecepatan
Informasi harus disampaikan dengan cepat dan
transparan agar tidak menimbulkan spekulasi atau
kepanikan di masyarakat. Contoh seperti kejadian
adanya wabah penyakit yang berkembang di
masyararakat Covid-19. Penyebarluasan dilakukan
dengan media elektronik televisi, yang dapat diakses
oleh sebagian besar masyarakat di Indonesia. Dengan
dilakukannya penyebarluasan dengan dengan cepat
diharapkan masyarakat luas dapat mengantisipasi
penyebarluasan penyakit, karena penyakit yang
berkembang adalah penyakit yang menular, jika tidak
diantisipasi dengan cepat maka akan terjadi
penyebarluasan atau penyebaran penyakit dengan
cepat.
b. Keakuratan dan Kredibilitas
Sumber informasi harus berasal dari otoritas
kesehatan yang terpercaya, seperti Kementerian
Kesehatan, WHO, atau tenaga medis profesional.
Dengan banyaknya media digital yang dapat diakses
oleh masyarakat pada saat ini masyarakat diharapkan
dapat membaca atau mendengar berita-berita dari



sumber yang jelas dan bertanggung jawab. Penerima
informasi harus dapat membedakan sumber informasi
itu akurat atau tidak, karena dengan banyaknyaknya
media digital banyak juga oknum yang membuat berita
bohong atau hoaks.
c. Keterlibatan dan Interaksi
Memanfaatkan media sosial dan platform digital
untuk berinteraksi langsung dengan masyarakat,
menjawab pertanyaan, serta menangkal hoaks atau
misinformasi. Keterlibatan pembuat sumber informasi
adalah pihak yang berwenang dan bertanggung jawab,
sehingga jika ada pertanyaan dapat langsung di jawab
oleh yang bertanggung jawab.
d. Konsistensi Pesan
Informasi yang disampaikan harus konsisten di
berbagai platform untuk menghindari kebingungan di
kalangan masyarakat. Jika informasi kesehatan krisis
yang di sampaikan dengan berbagai macam media
seperti TV, media sosial maka diharapkan informasi
yang di berikan oleh sumber informasi dengan berita
yang sama, sehingga tidak menimbulkan informasi yang
berbeda-beda di masyarakat
e. Empati dan Kepedulian
Komunikasi harus dilakukan dengan pendekatan
yang empatik agar masyarakat merasa didengar dan
diperhatikan dalam situasi krisis.
3. Strategi Komunikasi Krisis dalam Promosi Kesehatan
Digital
a. Strategi krisis
Ketika kita mengevaluasi sebuah krisis dan memikirkan
bagaimana bagaimana anda akan mendekatinya secara
strategis, anda harus bertanya pada diri sendiri
pertanyaan-pertanyaan berikut:
1) Krisis apa yang sebebarnya terjadi? Apakah kita
semua menafsirkan situasinya dengan cara yang
sama?
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2) Apakah krisis ini seperti apa adanya? Atau
adakah sesuatu yang lain di balik krisis. Apakah
kejadian tersebut membawa dampak pada
situasi kelompok atau sektor yang di
pertanyakan?

3) Haruskah kita mengharapkan lebih banyak
masalah?

4) Apa yang akan terjadi dalam kasus terburuk?

5) Bagaimana kelompok masyarakat dan
pemangku kepentingan masalah ini?

6) Kapanmedia (radio, TV, sistus internet, blogger,
surat kabar harian, majalah, pers perdagangan)
mulai melaporkan kejadian tersebut?

7) Apa yang beresiko?

8) Bisakah kita mengendalikan krisis? (Imran,
2017)

C. Strategi Komunikasi Krisis pada promosi kesehatan Digital

Di era digital, promosi kesehatan semakin
bergantung pada teknologi untuk menyampaikan
informasi secara luas dan cepat. Namun, ketika terjadi krisis
kesehatan, seperti pandemi, wabah penyakit, atau
kesalahan medis yang berdampak luas, komunikasi
menjadi tantangan besar. Misinformasi dapat menyebar
dengan cepat, sehingga strategi komunikasi krisis dalam
promosi kesehatan digital harus dirancang secara efektif
untuk memastikan bahwa masyarakat menerima informasi
yang akurat dan terpercaya.

Berikut adalah beberapa strategi yang dapat diterapkan
dalam komunikasi krisis pada promosi kesehatan digital:
1. Pemantauan dan analisis situasi secara real-time
a. Gunakan alat pemantauan media sosial dan berita
untuk mendeteksi penyebaran misinformasi.
b. Identifikasi tren dan persepsi publik terhadap krisis
yang sedang terjadi.



. Penyebaran informasi yang akurat dan cepat

a. Gunakan berbagai platform digital, seperti media
sosial, website, dan aplikasi kesehatan untuk
menyebarkan informasi resmi.

b. Pastikan informasi disampaikan dalam format yang
mudah dipahami, seperti infografis, video pendek,
dan artikel edukatif.

. Kolaborasi dengan pihak berwenang dan influencer

a. Melibatkan tokoh masyarakat, tenaga medis, dan
influencer untuk membantu menyebarkan informasi
yang benar.

b. Bekerja sama dengan media digital untuk
memastikan berita yang diterbitkan bersumber dari
informasi yang valid.

. Manajemen hoaks dan sisinformasi

a. Segera Kklarifikasi informasi yang salah dengan
pernyataan resmi yang jelas dan berbasis fakta.

b. Buat portal khusus yang menampung klarifikasi
informasi seputar krisis kesehatan.

. Membangun kepercayaan dengan komunikasi yang

empatik
a. Gunakan bahasa yang santun dan penuh empati agar
masyarakat merasa diperhatikan.
b. Berikan panduan yang jelas mengenai langkah-
langkah yang harus dilakukan oleh masyarakat
untuk menjaga kesehatan mereka.
. Penggunaan teknologi digital untuk respons yang lebih
baik
a. Manfaatkan chatbot atau AI untuk menjawab
pertanyaan masyarakat secara cepat dan otomatis.

b. unakan fitur push notification atau SMS blast
untuk menyebarkan informasi darurat dengan
segera.
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7. Evaluasi analisis efektivitas komunikasi krisis
dengan melihat respon masyarakat.
Lakukan analisis efektivitas komunikasi krisis
dengan melihat respons masyarakat.

Sesuaikan strategi komunikasi berdasarkan
perkembangan krisis dan umpan balik dari masyarakat.
Komunikasi krisis dalam promosi kesehatan digital adalah
aspek yang sangat penting untuk memastikan bahwa
masyarakat menerima informasi yang benar dan tidak termakan
hoaks. Dengan menerapkan strategi yang berbasis transparansi,
kecepatan, empati, dan pemanfaatan teknologi digital,
organisasi kesehatan dapat membangun kepercayaan
masyarakat serta membantu mereka menghadapi krisis dengan
lebih baik.
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